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1.1. Latar Belakang L ET
Dalam hidupnya manusia membutuhkan adanya komunikasi
antar sesamanya untuk berinteraksi demi pemenuhan kebutuhannya,
Kemunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun tak langsung

melalui berbagai media. Melalui komunikasi akan diperoleh berbagai
informasi.

Televisi merupakan salah satu sarana informasi sekaligus
komunikasi yang cukup digemari dan berkembang pesat di dunia dan
juga di Indonesia. Pada tahun 1981 baru sekitar separuh penduduk
Indonesia yang dapat menonton televisi, namun sampai tahun 1998
hampir sekitar 80% penduduk Indonesia menonton televisi setiap
harinya (Ruedi Hoffman, 1999, p: vi). Tidak dipungkiri lagi bahwa
televisi yang dulunya masih termasuk barang mewah sekarang sudah
menjadi kebutuhan sebagian besar penduduk Indonesia. Hal ini tak
lepas dari kelebihan televisi yang mampu menghadirkan gambar dan
suara secara bersamaan dan dapat dinikmati secara sekilas bila
dibandingkan dengan media informasi yang lain, Dengan adanya
media ini diharapkan mampu menyalurkan informasi hingga ke tempat-
tempat yang terpencil.

Keberadaan televisi di Indonesia sebenamya dimulai tahun
1961 sebagai sarana untuk publikasi penyelanggaraan ASIAN Games
ke-4 di Makassar. Televisi Republik Indonesia (TVRI) muncul sebagai
stasiun televisi pertama di Indonesia dengan status sebagai stasiun
televisi milik pemerintah. Pada tanggal 24 Agustus 1989 RCTI secara
resmi mengudara, namun saat itu stasiun televise swasta diwajibkan
untuk tetap merelay beberapa siaran TVRI. Keberadaan RCTIdiikuti
dengan keberadaan SCTV tahun 1990, TPI tahun 1991, AnTV dan
Indosiar di tahun 1993, Keluarnya Surat Keputusan No.
286/5K/Menpen/1999. tentang Penetapan Hasil Sleksi Permohonan



ljin Pendirian Televisi Swasta,memberikan dampak yang besar pada
kemunculan stasiun televisi swasta di indonesia. Sejak saat itu muncul
beberapa stasiun televisi baru yaitu TransTV,

Global TV, TV7 MetroTV, dan Lativi kemunculannya tersebut
mendapat sambutan yang sangat baik oleh masyarakat. (Rahmat,
2002, p: 18)

Respon positif yang ditunjukkan masyarakat terhadap
kemunculan beberapa stasiun televisi baru di Indonesia merupakan
fenomena yang sangat menggembirakan. Oleh karena itu
perkembangan stasiun televisi swasta di Indonesia untuk beberapa
tahun ke depan dirasa cukup potensial. Dibalik kemunculan beberapa
stasiun televisi swasta di Indonesia ternyata semuanya berlokasi di
Makassar. Hal ini bisa dipahami mengingat Makassar adalah ibukota
Indonesia sehingga lebih potensial dan berbagai fasilitas pendukung
lain juga tersedia. Namun di lain sisi potensi-potensi di daerah kurang
tergali terfebih di daerah yang berjauhan dengan Makassar,

Pada tahun 2002 muncul UU No 32 yang mengatur tentang
system penyiaran nasional Indonesia menyatakan bahwa “ Dalam
sistem penyiaran nasional, terdapat lembaga penyiaran dan pola
jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan membentuk
stasiun jaringan dan stasiun lokal" (www.kompas.com, 5 september
2002). Kemunculan UU ini memimbulkan berbagi polemik terutama
bagi stasiun televisi swasta nasional di Makassar karena dalam lima
tahun kedepan mereka akan menjadi stasiun lokal yang harus memiliki
beberapa stasiun transmisi di daerah jika ingin siarannya dapat
diterima di berbagai wilayah di Indonesia. Namun di lain pihak hal ini
memunculkan potensi untuk kemunculan stasiun televisi swasta lain
yang berbasis di daerah.

Munculnya berbagai media terutama dalam bidang
penyiaran (televisi dan radio) membuat meningkatnya kesan
masyarakat terhadap bidang penyiaran atau broadcast. Masing-
masing media punya karakter yang berbeda-beda dan menjangkau




kelompok audience yang berbeda-beda. Radio memberikan layanan
penyiaran lewat audio atau suara. Sedangkan televisi menyuguhkan
teknologi penyiaran informasl berupa audio visual yang tidak hanya
memperdengarkan suara tetapi juga gambar bergerak.

Melihat dari pemikiran tersebut, media televisi adalah media
elektronik yang dapat mengakomodasi segala kebutuhan masyarakat
dalam bidang informasi, pendidikan, budaya, hiburan serta promosi,
Karena itu pula bermunculaniah stasiun televisi di Indonesia yang
berusaha untuk menyiarkan berabagai macam program acara yang
natinya dapat dinikmati pemirsanya.

Sebagai kota yang berkembang dan juga ibu kota provinsi
Sulawesi Selatan dan pusat perkembangan di Indonesia Tengah dan
Timur, Makassar mempunyai potensi yang sangat besar untuk
mendirikan sebuah stasiun televisi swasta. Beberapa aspek penting
yang mendukung adanya stasiun televisi swasta pada kawasan
Indonesia Tengah dan Timur adalah peran Kota Makassar sebagai
pusat perkembangan dan perdagangan pada Indonesia Tangah dan
Timur, sebagai gerbang wisata Indonesia Tengah dan Timur, dan
sebagai pintu gerbang utama Indonesia Tengah dan  Timur,
Sebelumnya telah ada stasiun felevisi swasta di Makassar yaitu
Makassar TV dan TVRI| Makassar yang menyajikan program-program
informasi, edukasi, promosi dan hiburan namun belum bisa
mengembangkan diri  sehingga terkadang hanya menampilkan
tayangan-tayangan video kiip lagu yang durasinya berjam-jam yang
tidak informatif dan cenderung menegaskan untuk kalangan menengah
kebawah.

Sesuai dengan data sumber survey penulis yang didapatkan
dari beberapa stasiun televisi di Makassar, yaitu TVRI Makassar, Sun
TV, dan Celebes TV, pokok penyiaran difokuskan pada kawasan
Sulawesi Selatan saja, dan tidak menampung wilayah Indonesia
Tengah dan Timur fainnya. Berangkat dar fakta tersebut, maka
direncanakaniah sebuah Stasiun Televisi Swasta yang mampu




P S R ——

mewadahi kawasan kota Makassar sebagai pusat perkembangan dan
perdagangan pada Indonesia Tengah dan Timur, sebagai gerbang
wisata Indonesia Tengah dan Timur, dan sebagai pintu gerbang utama
Indonesia Tengah dan Timur.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari pelaksanaan Stasiun Televisi di
Makassar, antara lain :
1.2.1. Non Arsitektural
a. Bagaimana manajemen dan sistem pengoprasian sebuah
stasiun televisi agar dapat mewadahi informasi Kota Makassar
dalam kaitannya dengan peran Kota Makassar sebagai pintu
gerbang utama wilayah Indonesia Tengah dan Timur ?
1.2.1. Arsitektural
a. Bagaimana menempatkan bangunan stasiun televisi pada
lokasi yang tepat 7
b. Bagaimana rancangan tata landscape pada site agar dapat
meredam bising lingkungan sekaligus menambah estetika
site 7
c. Bagaimanakah rancangan untuk sebuah Stasiun Televisi
Swasta di kota Makassar yang memiliki aksebilitas, sirkulasi,
yang baik sehingga menciptakan kenyamanan terutama
kenyamanan penghawaan dan pencahayaan ?
d. Bagaimanakah perancangan pola peruangan Stasiun
Televisi Swasta yang sesuai dan dapat mewadahi kegiatan
penyiaran dan produksi ?

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan Stasiun
Televisi Swasta di Makassar yang menerapkan pola perancangan
ruang yang balk dengan memanfaatkan strategi desain pada
bangunan.
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1.3.2. Sasaran

a. Mempelajari dasar-dasar perwujudan fisik bangunan melalui
pendekatan-pendekatan berdasarkan standar-standar dan
faktor-faktor yang terkait terhadap tuntutan kebutuhan fungsi.

b. Meninjau dan menemukan pemecahan masalah dari
masalah-masalah pembangunan stasiun televisi dalam
memberikan pelayanan penyiaran kepada masyarakat,

c. Memberikan acauan yang benar mengenai penerapan
sistem penyiaran pada kebutuhan ruang stasiun televisi.

1.4. Batas dan Lingkup Pembahasan

Adapun lingkup kajian bangunan Stasiun Televisi inl meliputi
pengembangan analisa kondisi lahan serta penentuan alernatif-
alternatif pola perancangan ruang yang sesuai dengan kaidah sistem
penyiaran. Kajian ini diharapakan dapat menyelesaikan penataan
kawasan sehingga dapat melahirkan image baru bagi wajah Kota
Makassar. Mengkaji seluruh aspek fisik yang berhubungan dengan
pembahasan dan perancangan tentang bangunan Stasiun Televisi,
menyangkut lingkungan tapak, massa bangunan, dan pembentukan
ruang. Serta kajian melingkup pada rencana pengembangan bentuk
fisik Stasiun Televisi dan fasilitas-fasilias pendukungnya, penataan
lansekap kawasan serta penyesuaian masalah perkotaan dan
lingkungan dengan kaitannya terhadap batas kawasan, jalur sirkulasi
yang menuju lokasi, serta alternatifnya.

1.5. Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang dilakukan dalam perencanaan dan
perancangan Stasiun Televisi ini adalah melalui studi pustaka untuk
pengembangan lebih lanjut analisa dan konsep perancangan sebagai
pemecahan dari masalah yang ada dan kriteria-kriteria umum maupun
khusus bagi proses perencanaan dan perancangan.




Pendekatan ini mempertajam tentang hal-hal seperti :

a. Pengertian dan konsep stasiun televisi

b. Fungsi dan manfaat bangunan in terhadap kawasan,
maupun kota Makassar

c. Perencanaan pola ruang yang baik dan sesuai dengan
kaidah sistem penyiaran

d. Studi banding kasus yang berhubungan dengan
perncanaan stasiun televisi lebih lanjut.

1.6. Metode Pembahasan

Adapun metode pembahasan yang dilakukan adalah metode
deskriptif yaitu dengan pengumpulan sumber data primer dan
sekunder kemudian dijelaskan dan dianalisa dalam bentuk uraian.
Data-data yang diperoleh dengan cara :

a. Studi literatur yaitu mempelajari buku-buku maupun brosur-
brosur yang berkaitan dengan teori, konsep atau standar
perencanaan pusal kegiatan olahraga renang yang
digunakan dalam penyusunan program.

b. Observasi objek / survey dengan melakukan pengamatan
pada beberapa objek yang berkaitan dengan perencanaan
Stasiun Televisi sehingga hasil observasi digunakan
sebagai studi banding untuk dianalisa kriteria yang akan
diterapkan dalam Stasiun Televisi,

c. Studi Komparasi dengan melakukan studi data atau studi
perbandingan terhadap bangunan-bangunan sejenis yang
ada dengan melihat sistem kegiatan dan pelayanannya,
melalui internet.

1.7. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan perencanaan Stasiun Televisi Swasta di
Makassar adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pertama




Pendekatan ini mempertajam tentang hal-hal seperti ;

a. Pengertian dan konsep stasiun televisi

b. Fungsi dan manfaat bangunan in terhadap kawasan,
maupun kota Makassar

c. Perencanaan pola ruang yang baik dan sesual dengan
kaidah sistem penyiaran

d. Studi banding kasus yang berhubungan dengan
perncanaan stasiun televisi lebih lanjut.

1.6. Metode Pembahasan

Adapun metode pembahasan yang dilakukan adalah metode
deskriptif yaitu dengan pengumpulan sumber data primer dan
sekunder kemudian dijelaskan dan dianalisa dalam bentuk uraian.
Data-data yang diperoleh dengan cara :

a. Studi literatur yaitu mempelajari buku-buku maupun brosur-
brosur yang berkaitan dengan teori, konsep atau standar
perencanaan pusal kegiatan olahraga renang yang
digunakan dalam penyusunan program.

b. Observasi objek / survey dengan melakukan pengamatan
pada beberapa objek yang berkaitan dengan perencanaan
Stasiun Televisi sehingga hasil observasi digunakan

ai studi banding untuk dianalisa kriteria yang akan

y kar Stasiun Televisi.
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Merupakan tahap pendahuluan yang memberikan gambaran
secara umum dan garis besar pengenalan proyek yang
diungkapkan di latar belakang, rumusan masalah, hipotesa,
tujuan dan sasaran pembahasan, batasan dan lingkup
pembahasan, pendekatan perancangan, serta metode dan
sistematika pembahasan.

. Tahap Kedua

Tinjauan umum terhadap stasiun televisi, studi banding
dengan beberapa stasiun televisi nasional, swasta, maupun
internasional.

. Tahap Ketiga

Mengungkapkan kondisi Makassar, prospek pengadaan
stasiun televisi swasta di Makassar, perkembangan system
penyiaran di Makassar, analisa stasiun televisi di Makassar

. Tahap Keempat

Merupakan tahap penyusunan, pendekatan konsep dasar
perencanaan yaitu mengatasi permasalahan dalam upaya
untuk mencari pemecahan masalah serta hubungan antara
berbagai elemen untuk mendapatkan penyelesaian yang
terpadu.

Pendekatan konsep dasar perencanaan yang merupakan
konsep keseluruhan yang siap ditransformasikan ke arah
perancangan yang meliputi:

1) Titik tolak pendekatan

2) Secara makro yaitu pendekatan dan penentuan
lokasi/site

3) Secara mikro yaitu pendekatan kebutuhan ruang
berdasarkan analisa kegiatan, besaran ruang, pola
dan perwujudan ruang serta tata fisik bangunan yang
siap ditransformsikan ke arah perencanaan fisik
bangunan.
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2.1. Tinjaun Terhadap Sistem Pertelevisian
2.1.1. Perkembangan Pertelevisian

Sejarah Televisi

Televisi merupakan ftemuan internasional karena
banyak ilmuwan-iimuwan yang terlibat di dalam penelitian
dan pengembarigan teknologi ini. Awal mula adanya televisi
dimulai dengan ditemukannya selenium yang memiliki
kemampuan untuk merekam setiap gambar yang ada.
Kemampuan benda ini hampir sama dengan kinerja mata
manusia dalam merekam sasuatu yang dilihatnya. Selenium
memiliki suatu kelemahan yaitu hanya dapat menangkap
gambar sebagian saja, sehingga dibutuhkan banyak
selenium untuk menangkap gambar secara utuh. Dalam
perkembangan selanjutnya pada tahun 1884 di Jerman
muncul teknik baru dengan menggunakan alat seperti roda
putar berbentuk spiral yang didalamnya lerdapat kumpulan
gambar-gambar yang berbentuk pita selenium. Cara
kerjanya dengan memutar roda, saat roda berputar gambar
akan teriihat bergerak. Kelemahan dari sistem ini adalah
diperlukan cahaya yang sangal kuat untuk menampilkan
gambar ke layar.

Beberapa tahun kemudian di Rusia dikembangkan
teknik bagaimana mengubah roda putar dengan
menggunakan alat baru yang disebut tabung sinar katoda,
Alat ini dapat menangkap gelombang-gelombang elektronik
dengan mengendalikan loncatanloncatan elekiron yang
bersifat magnetic pada layar fotosensitif. Empat tahun
kemudian perkembangan penemuan ini terhenti karena
adanya Perang Dunia I.




Setelah PD | berakhir banyak ditemukan kemajuan
dalam perelevisian yang tidak hanya dilakukan secara
individual namun adanya kerjasama antar individu dalam
suatu laboratorium besar seperti RCA dan GE. Saat itu pula
di Inggris diperkenalkan Televisor yang mampu
mempresentasikan tiga surat kabar dalam tiga minggu.

Ide tersebut berkembang hingga ke Amerika Serikat
yang kemudian

Mengembangkan suatu perusahaan yang membuat
pemancar TV dan penerima TV sekaligus. Pada tahun 1935
terjadi peningkatan gelombang garis yang ditangkap oleh
layar dari 120 garis menjadi 240 garis. Tahun 1937 TV
sudah dapat menangkap 441 garis (standar saat ini adalah
525 garis yang ditangkap layar). Perkembangan pesat
pertelevisian dunia terjadi antara tahun 1951 dan 1954
dimana saluran (channel) Ultra High Frekuensi (UHF) mulai
dibuka serta diketemukannya televisi berwarna.

. Perkembangan Televisi di Indonasia

TELEVISI (TV) yang sering disebut sebagai kotak
ajaib, telah memberi pengaruh (negatif dan positf) bagi
kehidupan umat manusia, Televisi dengan kekuatannya
menciptakan dunia yang tidak berjarak. Olehnya, dominasi
wilayah dalam ranah politik menjadi tidak bermakna apa-
apa. Walau tidak berada di Amerika, kita bisa menyaksikan
rivhnya suasana politik di sana tanpa ada yang bisa
melarang. Berkat TV, kita seperti memiliki ikatan kultural dan
bersimpati dengan salah seorang calon presiden di Amerika,
hanya karena yang bersangkutan pemah menetap di
Indonesia.

Televisi juga menjadi tutor yang andal dalam
membentuk watak dan perilaku manusia. Anak kecil yang




tidak tahu cara berkelahi karena sering melihat acara gulat di
TV jadi mahir ketika berkelahi dengan temannya. TV juga
mampu menghipnotis kesadaran pemirsa sehingga terlupa
dari kenyataan yang dialaminya. Anggota masyarakat yang
sedang didera rasa |apar ketika berpuasa seolah lupa ketika
menyaksikan infotainment di TV. ltulah berbagai kekuatan
yang TV miliki. TV menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan umat manusia di dunia.

Di akhir '80-an, ketika projek modemisasi yang
diterapkan rezim mulai menampakkan hasil, di Indonesia
mulai banyak anggota masyarakat yang terdidik, hal ini telah
memunculkan lapisan baru di masyarakat Indonesia, yakni
kelas menengah. Kelas ini mulai merasa jenuh dengan
tayangan yang diproduksi TVRI yang menjadi partisan rezim,
Kelas ini mulai menuntut keberagaman isi,

Pemerintah mengakomodasi keinginan publik yang
disuarakan kelas menengah ini. Pada 28 Oktober 1987,
pemerintan melalui Departemen Penerangan c.q. Direktur
Televisi/Direktur Yayasan TVRI memberikan izin prinsip
kepada RCTI wuntuk memulai siaran dengan No,
S57IDIR/TVMS8T. Itu pun harus menggunakan dekoder,
Baru pada 1 Agustus 1990 dengan izin prinsip Dirjen RTF
No. 1217D/RTF/KAIIIM1990, RCTI bersiaran tanpa dekoder,

Di Surabaya, pemerintah juga memberi izin kepada
SCTV. Izin prinsip kepada SCTV diberikan Departemen
Penerangan c.q. Dinen RTF dengan No. 415/RTF/IX/19888.

Pemerintah memberikan izin kepada TPl pada 1
Agustus 1990 dengan izin siaran nasional. lzin prinsipnya
dikeluarkan Departemen Penerangan ¢.q. Difjen RTF
dengan No. 1271B/RTF/KNVIN1990. TPI  dalam
memancariuaskan siarannya memanfaatkan antena
transmisi dan fasilitas yang dimiliki TVRI di daerah, Itu
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karena TPl merupakan TV yang dikelola Siti Hardiyanti
Rukmana atau biasa disapa Mbak Tutut,

Anteve ikut meramaikan siaran TV Indonesia sejak
diberikan zin prinsip No. 2071/RTF/K/1991 pada 17
September 1991. Siarannya dimulai di Lampung. Baru pada
30 Januari 1993, dengan izin prinsip Departemen
Penerangan c¢.q. Dirjen RTF No. 207RTF/K//1993 Anteve
bersiaran secara nasional.

Sementara itu, Indosiar mengudara dengan izin prinsip
dari Departemen Penerangan c.q. Difjen RTF dengan No.
208/RTF/KN1923, sebagai penyesuaian atas izin prinsip
pendirian No. 1340/RTF/K/NVIF1992, tanggal 19 Juni 1992,

Sehingga pada 1992, ada lima TV yang bersiaran
nasional. Barulah pada 1998 pemerintah melalui Keputusan
Menteri Penerangan Ne, 384/SK/Menpen/1298 mengizinkan
berdirinya lima TV baru, yakni Metro TV, Lativi TV7, Trans
TV, dan Global TV sebagai Stasiun Televisi Swasta di

Indonesia.

(Sumber ¥
hitp://seputarpen ya'aran.bfug&put.mm‘?ﬂﬂﬂﬂ&fperkemb;anga GO
n-televisi-di-indonesia, htmi) N s A

2.1.2 Perkembangan Televisi Swasta di Indonesia

Kegiatan penyfaran melalui media televisi di Indonesia
dimulai pada tahun 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya
Asian Games di gelanggang olahraga Senayan Jakarta. Sejak itu
pula Televisi Republik Indonesia yang disingkat TVRI
dipergunakan sebagai station call hingga sekarang.Pada tanggal
24 tersebutiah saat TVRI menyiarkan pembukaan Pesta Olahraga
Se-Asia IV dijadikan sebagai hari jadi TVRI.Selama tahun 1962-
1963 TVRI mengadakan siaran rata-rata 1 jam sehari.
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Pada bulan Oktober 1963 terbitlah surat keputusan presiden
R.l. No. 215 tahun 1963 tentang Pembentukan Yayasan Televisi
Republik Indonesia, yang antar lain menegaskan bahwa tujuan
Televisi R.Ladalah untuk menjadi alat hubungan masyarakat
dalam melaksanakan pembangunan mental/spiritual dan fisik dari
pada Bangsa dan MNegara Indonesia serta pembentukan
pembentukan Manusia Sosialis Indonesia pada khususnya.

Perkembangan Stasiun Televisi Swasta di  Indonesia
Namun dalam pelaksanaannya, TVRI ternyata tidak lepas dari
unsur politik Soeharto. TayanganHayangan yang disiarkan
sebagian besar mengandung unsur pendidikan politik.Disamping
itu, TVRI juga melakukan monopoli penyiaran dengan
pembayaran iuran pajak TVRI.

Monopoli penyiaran televisi oleh TVR! yang berlangsung
semenjak tahun 1962 berakhir dengan diberikannya izin
penyiaran televisi kepada RCTI, SCTV, ANTV, TPl dan
INDOSIAR pada akhir tahun 1980"an dan awal tahun 1990 an,
Penyelenggaran penyiaran khususnya televisi di Indonesia telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat semenjak akhir
tahun 1980-an.

Di awal tahun 2000, industri stasiun televisi di Indonesia menjadi

senakin berkembang dengan munculnya stasiun-stasiun televisi
baru seperti:. TransTV, LaTivi, TV7, MetraTV, dan Global TV.
Dewasa ini jumlah lermbaga penyiaran nasional (“free-to-air)
yang berlokasi di Jakarta ada 11 buah ( termasuk lembaga
penyiaran TV publik yaitu TVRI). Jumlah ini nampaknya adalah
merupakan yang terbesar di negara-negara di seluruh dunia.
Disamping lembaga penyiaran nasional yang berlokasi di
Jakarta juga terlihat terdapat perkembangan berupa yang pesat
dari lembaga penyaiaran lokal di daerah dan di Jakarta. Bila
ditinjau dari berbagai aspek dalam pemberian perizinan dimana
dewasa ini tumbuh juga stasiun penyiaran TV lokal berdasarkan
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izin dengan perizinan dari PEMDA setempat (baik di DKI maupun
di luar DKI), terlihat bahwa pemberian izin belum didasarkan pada
suatu kebijakan berupa peraturan-perundangan yang didasarkan
pada suatu prnsip bahwa penyiaran televisi mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi pendapat dan  perilaku
masyrarakat dan bahwa penyiaran televisi menggunakan
frekuensi yang merupakan ranah publik sehingga harus
digunakan sebaik-baiknya untuk mengsejahterakan masyarakat
dan bangsa baik lahir dan batin (butir 3 dan 4 konsiderans
Menimbang UU  Penyiaran No. 32 Tahun 2002).
Media Penyiaran Televisi Yang Dijadikan Ajang Bisnis Yang
Menarik.

Perkembangan media penyiaran televisi di Indonesia sangat
pesat dan unik. Jika sejak tahun 1962 sampai dengan tahun 1987
hanya ada TVRI, sampai saat ini sudah ada RCTI, SCTV, TPI,
ANTV, Indosiar, bahkan kini ada TV berdangganan lewat
Indovision. Seluruh “pemain” ini hadir tanpa dan sebelum ada
undang-undang yang khusus mengaturmya,

Berbeda dengan TV terrestrial, TV berlagganan di Indonesia
memiliki ciri perkembangan yang lebih unik Sejak 14 Maret 1995,
media penyiaran televisi memasuki era berlangganan. Ini terjadi
melalui "perkawinan” antara Indovision (PT Malicak) dengan Star
TV. Perkawinan itu membushkan hasil bahwa siaran yang
dipancarkan dari Hong Kong dapat ditangkap di Indonesia melalui
satelit dengan sistem berlangganan. Star TV menyediakan
programnya, sedang Indovision "menjualnya” di Indonesia. Sekali
pun regulasi secara nasional tentang bisnis yang demikian belum
ada, namun pemerintah tidak menaruh keberatan atas kerja sama
itu, Sehingga sejak saat itu, pelanggan di Indonesia baik di rumah,
apartemen, maupun dari kamar hotel bisa menikmati beragam
tayangan sesuai kebutuhan,
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Sisi negatif dar perkembangan stasiun televisi swasta yang
ada di Indonesia. Walaupun dengan adanya perkembangan
stasiun televisi swasta nasional dan daerah yang beragam di
Indonesia dapat menunjukkan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi terbilang cukup pesat, namun bukan berarti semua itu
tidak memiliki sisi negatifnya.

Kekerasan dan seksualitas tampak ditayangkan secara
menarik dan beragam oleh berbagal stasiun televisi swasta di
setiap harinya.Tidak seperti yang dulu, kini stasiun televisi swasta
dengan leluasanya menyiarkan tayangan-tayangan yang
sebenamya fidak semua golonganfkalangan pemirsa pantas
menyaksikannya, khususnya anak-anak.

Tayangan news yang berisikan kriminalitas maupun ayangan
berbau kekerasan kini dapat dijangkau anak-anak utuk
disaksikan.Setiap hari, terutama menjelang tengah malam
sejumlah tayangan syuur menghampiri ruang dan kamar pemirsa.

Dengan dalin rating dan iklan, tayangan kekerasan dan
seksual terus berlangsung dan makin variatif. Anehnya,
masyarakat, terutama pendidik dan agamawan, termasuk
akademisi serta pakar komunikasi seakan tak berdaya
menghadapi tren tayangan seperti itu. lronisnya, pemerintah
lambat dalam mengambil tindakan Tayangan-tayangan tersebut
menambah isi ragam berbagai tayangan stasiun televisi swasta
yang dulunya telah terisi oleh sinema elekironik (Sinetron)
maupun infotaiment, kini dapat semakin menunjukkan rendahnya
mutu siaran hampir semua stasiun televisi di Indonesia.

2.1.2 Fungsi Televisi Swasta
Fungsi teknis dari televisi swasta adalah :
a. Fungsi Pendidikan

Sebagai salah satu media komunikasi, televisi merupakan
sarana yang paling efektif dalam menyiarkan acara-acara
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termasuk acara pendidikan kepada masyarakat yang banyak
jumiahnya. Media ini cukup efektif karena mampu menampilkan
pengetahuan dalam gambar dan suara yang dapat menjangkau ke
berbagai daerah dalam waktu yang singkat.

. Fungsi penerangan

Dalam fungsinya sebagai alat penerangan dan pemersatu
bangsa televisi swasta memiliki tugas

1) Usaha membangun bangsa Indonesia dalam arti seluas-
luasnya (nation character building)

2) Acara yang disiarkan televisi sekaligus merupakan sarana
untuk memelihara dan mendorong perkembangan budaya
bangsa Indonesia

3} Dalam rangka membina persatuan, kesatuan dan jiwa bangsa
Indonesia, maka siaran televisi swasta melakukan
pendekatanpendekatan pragmatis yang didasarkan pada
kesenangan khalayak umum yang secara formal penyampaian
pesan dengan cara pidato sedangkan secara informal antara
lain dengan ceramah, komentar dan lain-lain

. Fungsi Hiburan

Sebagai stasiun televisi swasta fungsi hiburan sangat
melekat dan tampak paling dominan. Sebagian besar alokasi
wakiu siaran diisi cleh acara hiburan, hal ini dikarenakan tujuan
utamanya adalah memberikan siaran hiburan pada masyarakat,

. Fungsi sebagai Badan Usaha Swasta

Sebagai badan usaha swasta maka televisi swasta juga
menerapkan asas komersial guna menunjang kelancaran
operasional maupun kesejahteraan karyawannya. Sedangkan
manifestasi dari asas komersial akan berpengaruh pada
penampilan maupun sistem sirkulasi karena diperlukan untuk:

1) Menarik konsumen sebanyak mungkin
2) Menarik pihak swasta lain untuk menggunakan jasa siaran
niagaliklan.
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@. Karakterisitik Televisi
Karakterisitk televisi dapat dilihat dari kelebihan dan
kekurangannya, antara lain :
1) Kelebhan televisi
a) Daya jangkau yang luas (mass coverange)
Hampir semua masyrakat mempunyai televisi terutama
ada di daerah kota besar.
b) Efesiensi biaya
Banyak pengikian memandang televisi sebagai media
yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan
komersiinya, dan dapat menjangkau sasaran yang tidak
tenangkau oleh media cetak sehingga terciptalah
sesuatu efesiensi biaya,
c) Vewer Emphaty
Mampu menciptakan kombinasi, gerakan, suars,
warna, drama dan humer, sehingga dapat lebih
membangkitkan emosi audiens dibandingkan dengan
media lain.
d) Pengaruh kuat
Mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi persepsi
khalayak sasaran.
2) Kekurangan televisi
a) Biaya yang besar
b) Khalayak yang ftidak selektf, segmentasinya tidak
setajam surat kabat / majalah
c) Kesulitan teknis
2.1.3Pemanfaatan Televisi
a. Televisi sebagai alat komunikasi
Televisi sebagai suatu alat dapat dimanfaatkan untuk
mengkomunikasika informasi, dengan menggunakan bayangan
gambar dan suara. Dengan hadimya televisi yang merupakan alat
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ini, maka impian khalayak untuk dapat melihat sesuatu dari jarak
Jauh dapat menjadi kenyataan,

Televisi sebagai suatu alat merupakan bagian dari suatu
sistem yang besar, sehingga meskipun televisi merupakan kotak
hitam ajaib, tetapi apabila gelombak elegtromagnetik dari suatu
pemacar televisi, bernubungan langsung dengan televisi tadi yang
teiah ditekan tombolnya, maka akan berubah kearah fungsi
sebenarnya, disitu kita dapat menikmati acara yang ditayangkan
dari stasiun pentyiaran yang bersangkutan.

Dengan demikian televisi dapat berfungsi dengan baik
setelah ditempatkan pada keseluruhan dari suatu sistem yang
besar, suatu sistem penyiaran televisi, yaitu masalah produksi,
pemancar dan televisi sebagai pesawat penerimanya dan disebut
sebagai trilogi televisi.

. Televisi sebagai media massa

Perkembangan media televisi sebagal media massa
sangat besar manfaatnya, dimana suatu peristiwa yang terjadi di
belahan bumi yang berbeda, dalam waktu yang sama dapat diikuti
olen masyarakat di belahan bumi yang lain, dengan jumiah
penonton yang relative tidak terbatas jumlahnya. Sehingga
perkembangan teknologi komunikasi menyebabkan abad ini
sabagai abad informasi,

Televisi saat ini merupakan media massa yang "terpopuler”
di kalangan masyarakat dunia terutama masyarakat Indonesia.
Hampir 90 persen penduduk di negara-negara berkembang
mengenal dan memanfaatkan televisi sebagai sarana hiburan,
informasi, edukasi dan lain sebagainya. Televisi tidak membatasi
diri hanya untuk konsumsi kalangan tertentu saja namun telah
menjangkau konsumen dari semua kalangan masyarakat tak
terkecuali remaja dan anak-anak. Sebuah survey yang dilakukan
terhadap anak-anak di Amerika Serikat menemukan bahwa
setengah dari anak-anak tersebut memiliki televisi sendiri di kamar
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mereka. Ini mengakibatkan sebagian besar hari mereka
dihabiskan di kamar dengan menonton acara televisi. Program
televisi yang makin bervariatif menyebabkan mereka melupakan
kebutuhan akan pendidikan mereka. Televisi seakan magnet bagi
setiap orang untuk menontonnya. Orang akan mampu melupakan
kegiatannya demi menonton sebuah tayangan televisi faveritriya.
Inilah salah satu dampak buruk dari sekian dampak buruk televisi
bagi masyarakat kita.

Televisi sebagai media massa yang notabenenya sebaga
perangkat sosial yang berpengaruh besar terhadap kesehatan
sosial masyarakat. Kehidupan sosial masyarakat yang semula
tradisional berubah cepat menjadi modern akibat modernisasi
yang dibawa oleh televisi. Tak terbatasnya dunia komunikasi
massa melalui media massa seperti televisi mengantarkan
masyarakat pada arus perubahan peradaban yang cepat. Televisi
saat ini seakan menjadi guru elektronik yang mengatur dan
mengarahkan serta menciptakan budaya massa baru. Tayangan
program televisi seperti reality show, infotainment, sinetron, film
bahkan ikian sekalipun turut serta mengatur dan mengubah life
style di masyarakat. Informasi yang diberikan televisi seperti
program berita tentang politik, budaya, ekonomi maupun sosial
masyarakat dari suatu negara layaknya hanya hiburan dan
permainan publik belaka. Kenyataan di dalamnya telah diubah
dengan "sesuatu” yang maya. Namun tak sedikit pula pemerhati
acara televisi yang “sehal®™ menemukan dampak positif dari
tayangan televisi. Televisi juga bisa dijadikan sebagai sarana
edukasi dan informasi. Kita bisa mengetahui berita dari belahan

bumi manapun dengan cepat melalui televisi.

Secara langs . ‘idak langsung televisi pasti
memberikan pengai 'ar perubahan kehidupan
masyara' Tassa @ syarakat merupakan
pihak y: ran | 1gkan para insan




pertelevisian berperan sebagai komunikator yang memberikan
pesan berupa informasi, hiburan, edukasi maupun pesan-pesan
lainnya. Pesan yang disampaikan melalui televisi akan sampai ke
khalayak dengan cepat tetapi tidak demikian dengan umpan balik
atau feedback dari masyarakat akan sampai ke televisi dengan
tidak segera. Proses penghantaran pesan antara konunikator dan
komunikan inilah yang kita sebut sebagai arus informasi. Agar
pesan bisa diterima baik oleh komunikan dalam kasus ini yaitu
masyarakat, maka diperlukan pengendalian arus informasi. Sejauh
ini yang kita tangkap dari komuikasi massa televisi, televisi lebih
dominan dalam situasi komunikasinya. Televisi cenderung
persuasif dengan segala program tayangan yang makin bervariatif.
Ini tidak mengherankan karena televisi menjalankan perannya
sebagal komunikator, Namun tidak menutup kemungkinan bahwa
feedback masyarakat sebagai komunikan juga penting bagi
perkembangan informasi dan pemaketan program televisi itu
sendiri. Ini terbukti dengan maraknya saluran interaktif dalam
acara-acara lelevisi seperti talk show ataupun program kuis. Ini
menandakan antara televisi dan masyarakat ada suatu benang
merah di mana antar-keduanya. Dalam psikologi komunikasi, hal
tersebut merupakan efek psikologi pada peristiwa komunikasi
massa. Menurut Cassata dan Asate (1979: 12), bila arus
komunikasi hanya dikendalikan oleh komunikator, situasi akan
menunjang persuasi yang efektif. Sebaliknya bila khalayak dapat

‘mengatur arus informasi, situasi komunikasi akan mendorong

belajar yang efektif.
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2.2. Tinjaun Terhadap Stasiun Televisi
2.2.1. Pengertian Stasiun Televisi

a. Pengertian Stasiun Televisi
Pengertian Televisi

Menurut ensiklopedia Indonesia dalam Parwadi (2004: 28)
lebih luas lagi dinyatakan bahwa: “Televisi adalah sistem
pengambilan gambar, penyampaian, dan penyuguhan kembali
gambar melalui tenaga listrik.

Pengertian Stasiun
Stasiun berasal dari kata sfation yang berarti sebuah tempat
media perlengkapan instalasi elektronik seperli radio, televisi, dll,
(sumber : Kamus Komputer dan Teknologi Informasi, Yayasan
Total Sarana Edukasi, 2007.

Pengertian Swasta
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia"Swasta adalah badan
bukan milik pemerintah”
Pengertian Makassar
Merupakan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan yang dalam lingkup
regionalnya merupakan pusat dari kota-kota sekitarnya.
Maka, Stasiun Televisi Swasta di Makassar merupakan tempat
kerja yang sangat kompleks yang melibatkan banyak orang
dengan berbagai jenis keahlian. Juru kamera, editor gambar,
reporter, ahli grafis, dan staf operasional lainnya harus saling
berintraksi dan berkomunikasi dalam upaya untuk meanghasilkan
siaran yang sebaik mungkin diluar badan pemerintahan.
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b. Klasifikasi Stasiun Televisi

Terdapat empat jenis klasifikasi stasiun  televisi

berdasarkan lembaga penyiarn yang diatur dalam undang-
undang, yaitu :

1.

Penyiaran public, yaitu stasiun televisi yang dibiayai dan
dikelola oleh pemerintah, seperti TVRI dan RRI
(nasionalmaupun lokal)

FPenyiaran swasta, yaitu dikelola oleh suatu badan usaha
yang bersifat komeril sehingga dapat menampilkan iklan
pada siarannya, seperti TV swasta yang ada pada saat ini.
Fenyiaran komunitas, yaitu stasiun televisi dengan daerah
siaran yang terbatas, seperti stasiun televisi lokal.
Penyiaran berlangganan, yaitu televisi-televisi
berlangganan yang ada dalam masyarakat.

c. Bagian-bagian stasiun televisi

Di dalam sebuah stasiun televisi terdapat bagian

departemen yang berperan dalam pengoprasian stasiun
televisi tersebut. Bagian-bagian yang ada dalam sebuah
stasiun televisi yang bersifat umum (general), yaitu :

1.

Bagian yang mengurusi kegiatan operasional stasiun
televisi

a) Finance and Accounting yaitu bagian yang mengurusi
masalah keuangan termasuk mengurusi pembayaran
gaji karyawan dan pemeliharaan pembelian peralatan.

b) Marketing and Account Execufive yaitu bagian yang
mengurusi masalah iklan yang masuk, menjual program
acara, menawarkan kerja sama broadcasting yang
memiliki niai royalty.

c) Talent yaitu bagian yang mengatur siapa pengisi acara,
mulai dari narasumber, presenter (pembawa acara),
audiens (penonton) maupun artis yang akan dikontrak
untuk suatu program acara serta mengurusnya.
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d} Frogram Production yaitu bagian yang menyusun
jadwal diputarnya suatu program acara, membeli film-
film, lagu-lagu maupun spot tve lain yang lokal maupun
mancanegara.

gl

Redaksi yaitu  bagian khusus vyang mencari,
menangani,mempersiapkan, dan menayangkan
program berita (news).

Fromosi and Event vyaitu  mempromosikan,
mengorganisir dan menyelenggarakan suatu event dari
brand perusahaan dari stasiun televisi tersebut baik
tunggal maupun yang bekerja sama dengan brand |ain
(swasta maupun pemerintah) untuk mencapai target
tertentu.

Master Control & Broadcast (siaran) yaitu mengawasi
jalannya proses penyiaran agar berjalan dengan lancer
mulal dar awal on-air sampai off-air.

2. Bagian yang Mengurusi fisik bangunan

( TechnicalMaintenance)

d)

b)

Studio Producfion yaitu mengurus perawatan mesin
dan peralatan-peralatan elektronik

Transmission yaitu mengurusi pemacar/antenna stasiun
televisi serfa mengawasinya jika ada kerusakan
alekironik ataupun jika terkena sambaran petir.

3. Bagian yang mengawasi proses produksi

a) Froducer yatu membuat acaa yang akan disiakan

b) Art Property yaitu mengurus setting dekorasi panggung
c) Editor yaitu editing film dengan menambahkan efek-

efek suara atau sinar.

d. Fasilitas Stasiun Televisi

Fasilitas penyiaran televisi meliputi mulai dari stasiun

kecil yang melayani suatu komuniast kecil hingga ke fasilitas
jaringan yang besar dengan banyak studio dan fasilitas
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pendukung yang mahal yang menyediakan acara untuk
ratusan kota dan pasar regional.

Berikut ini adalah fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan
untuk suatu stasiun besar.

1. Menara Pemancar

Menara pemancar televisi adalah suatu jenis bangunan

tinggi untuk menyiarkan program acara stasiun televisi.

Menara pemancar terbuat dari bahan beton ataupun baja.

Hal ini karena pembuatan menara dari baja lebih mudah

dan cepat waktu pelaksanaannya.

Dalam membangun menara pemancar stasiun televisi, ada

beberapa hal yang harus diperhatikan :

a)

b)

Letak menara

Letak menara tergantung pada daerah yang akan
dijangkau penyiaran atau radius penyiaran dan
efesiensi biaya, Yang paling baik dan efisien yaitu
terletak pada daerah dengan kontur yang lebih tinggi
dari daerah yang ingin dijangkau penyiaran, sehingga
dapat mengurangi jumlah pendirian menara dan
mengefisienkan biaya yang akan dikeluarkan.

Topagrafi

Menara penyiaran efisien bila letak topogrfinya berada
di tempat yang tinggi, sehingga struktur yang dibangun
tidak perlu terlalu tinggi dan dapat mencapai daerah
yang ingin dijangkau penyiarannya.

Ketinggian menara

Ketinggian menara direncanakan  berdasarkan
keperiuan jangakauan penyiaran, tata letak dan kontur
menara. Agar dapal memancarkan siaran dengan baik
dan tidak terhalang oleh bangunan lain, menara
penyiaran harus lebih tinggi dari bangunan lain (150 m
sampai 300 m sesuai dengan standar penentuan tinggi




d)

menara Stasiun  Televisi). Namun, penetapan

ketinggian juga mempertimbangkan biaya dan efesiensi
menara.

Daerah bebas bangunan tinggi

Menara pemancar jangan diletakkan pada daerah yang
telah ditetapkan pemerintan sebagai daerah yang
bebas bangunan tinggl karena dapat mengganggu jalur
penerbangan.

Sasaran penyiaran

Sasaran penyiaran adalah pada daerah yang memiliki
populasi penduduk yang banyak. Daerah yang ingin
dicapai siaran tergantung pada dari populasi daerah
yang ingin diutamakan, Antena pada puncak menara
untuk penyiaran terdin dari elekiroda-slektroda yang
capat mengatur bentur radiasi pengiriman sinyal yang
akan ditangkap oleh antenna penduduk. Sehingga
harus ditetapkan daerah yang telah ada sebelumnya.

Bangunan penghalang

Signal-signal yang dikiimkan antena dari stasiun
televisi harus secara langsung, tanpa hambatan atau
penghalang, dan diterima oleh receiver dan antena di
menara. Signal yang dikirimkan dari stasiun televisi ke
menara pemancar jangan sampai terhalang oleh
bangunan tinggi agar signal tidak terputus akibatnya
tidak dapat ditangkap oleh receiver di menara.
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http-ilaryasandy. wordpress com/2009/07/08/no-more-
stirming-up-your-antenna/
Jika tidak bisa dihindari, maka dipasang antenna

pengulang (relay station) ada bangunan tinggi tersebut
dengan jarak antara stasiun televisi dengan menara
pemancar yang baik adalah 10 — 20 km. jika lebih,
maka kualitas siarannya akan menurun.

Posisi menara sinar yang sudah ada

Jika sudah ada stasiun televisi yang lebih disukai
masyarakat karena kualitas siarannya baik dan jenis
tayagannya menarik dan beragam, maka ke arah jtulah
antena penduduk diarahkan. Jika ingin membangun
meanara siar baru, sebaiknya di sekitar lokasi tersebut.
Keadaan tanah

Penyelidikan keadaan tanah dilakukan agar diketahui
jenis dan kekuatan tanah dilakukan untuk menentukan
pondasi yang sesuai dan efesien sebagai dasar
pertimbangan jenis yang akan dipakai dan besar biaya
yang akan dikeluarkan.
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| kamera

' f. Salah satu corner studio rekaman dengan lampu studio

‘ . . penerangan alam dan mic dengan stand

i i
Gambar 2.2. Ruang Studio Stasiun Televisi

| Kelerangan gambar ;

| a, Disain ruang studio siaran

i' b. Ruang studio siaran dengan latar biru dan kamera TV
studio

c. Meja siaran dengan latar lukisan

d. Seting meja siaran dengan latar biru, lampu, dan

e. Seting lampu portable di dalam ruang studio siaran

tetap
g. Kegiatan rekaman format dialog di dalam studio
rekaman dengan kamera krane
\ h. Rekaman presenter di salah satu comer studio dengan

\ i. Kegiatan rekaman dengan seting dan dekorasi yang
berbada
j. Kegiatan rekaman dengan seting tambahan
k. Kegiatan rekaman dialog
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i) Pemasangan lampu penerangan

Lampu penerangan berfungsi pada malam hari, yaitu
agar menara pemancar tersebut tampak dari udara
untuk menghindari tabrakan dari pesawat terbang yang
melalui daerah sekitar menara tersebut. Lampu
penerangan ini dipasang setiap jarak 30 sampai 50
meter.

|} Pemasangan penangkal petir
Menara pemancar membutuhkan penangkal petir untuk
menghindan adanya korban jiwa bagi orang-orang yang
berada di sekitar menara mengingat ketinggian menara
pemancar lebih tinggi dari bangunan sekitarnya,
melindungi perlatan-peralatan yang ada pada puncak
dan sisi menara dari kerusakan bahkan kehancuran
akibat sambaran petir.

k) Pemakaian menara untuk beberapa antenna.
Sebuah menara pemancar dapat dipakai oleh beberapa
stasiun televisi sekaligus, yaitu dengan pembagian
letak antenna dan juga pembagian ruangan di dalam
TX room.

2. Studio televisi

Studio televisi adalah sebuah ruangan unuk proses
pengambilan gambar suatu program acara baik secara
langsung (live) maupun tidak langusng (proses perekaman).
Ukuran studio televisi sangat beragam mulai dari berukuran
kantor biasa sampai dengan studio yang besar untuk
berbagai macam program acara.

Sebuah stasiun televisi mempunyai beberapa studio televisi
yvang besamya bervariasi sesual dengan kebutuhan.
Ketinggian studio tersebut cukup tinggi mengingat besarmya
peralatan panggung (dekorasi panggung) setiap acara
harus diganti sesuai acaranya.
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3. Fasilitas penunjang studio

Sebuah stasiun pemancar harus mempunyai kelengkapan

alat dan tempat/ruang sebagai pendukung program acara

yang sudah dibuat Kelengkapan studio sebuah stasiun
siaran TV meliputi,

a) Ruang Studio Siaran. Tempat penyiar / reporter
menyiarkan informasi/berita. Ruangan ini dilengkapi
meja dan  kursi siar serta dekorasi ruang yang
mendukung estetika, Sistem penerangan studio, mic
jepit dan beberapa kamera TV studio. Ruangan ini juga
bisa digunakan untuk shooting paket siaran studio yang
lain seperti dialog dan sebagainya. Ruangan ini didesain
kedap suara dan berdampingan dengan ruang
pengendali dan dibatasi dengan kaca yang hanya bisa
dilihat'tembus pandang dari ruang pengendali sehingga
sutradara / producer bisa mengamati secara langsung
jalannya rekaman fsiaran. Untuk keperiuan cromakey
biasanya tersedia |latar biru secara porfable atau dibuat
permanen.
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b) Ruang Pengendali (control Room) Studio TV: Tempat

produksi suatu acara bisa untuk Mixing paket siaran.
Ruangan ini berfungsi sebagai ruang pengendali
rekaman yang di dalamnya dilengkapi dengan peralatan
studio seperti mixer video, TV monitor setiap sumber
audio visual satu monitor dan sebuah master monitor
TV, Switcher Video, Switcher lampu, VTR, VCD/DVD
player, Telecine (pada stasiun yang besar memiliki
ruang tersendirl), komputer dan sound system untuk
keperluan falk back dengan ruang siaran maupun
sebagai sumber audio/musik. Ruang ini  dekal/
bersebelahan dengan ruang studio rekaman dan
dibatasi dengan kaca oneway yang hanya tembus

LT

Gambar 2.3. Ruang Pengendali Stasiun Telavisi

c) Ruang Telecine. Pada studio yang lengkap telecine

diletakkan pada ruang tersendiri. Telecine adalah
peraiatan transfer audio visual dari film, slide menjadi
video audio. Peralatan yang ada pada ruangan ini adalah
proyektor film dari ukuran 8 mm, 16 mm, 35 mm, 70 mm.
ukuran ini disesuaikan dengan jenis ukuran film yang
sudah standar ; Kamera Video untuk shoting proyeksi film
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sehingga menjadi gambar video, sound system dan

saebagainya.

Gambar 2.4. Ruang Telecine Stasiun Televisi

d) Ruang Produksifediting program: Tempat memproduksi
suatu paket acara setelah proses shoting selesai
Ruangan ini terdapat peralatan produksi analog atau
peralatan produksi digital. Pada stasiun siaran TV yang
besar ruangstudio produksi analog dan digital dibuat
terpisahitersendiri. Proses produksi digital merupakan
pengembangan proses analag dikarenakan
perkembangan teknologi peralatan karena
perkembangan di bidang elektronika. Sehingga studio
praoduksi analog sudah tidak efektif lagi disamping bahan
produksinya semakin langka dan mahal. Tetapi juga
masih banyak yang memanfaatkan supaya peralatan
yang sudah ada tidak terbuang begitu saja. Peralatan
studio produksi program analog terdiri dari mixer/switcher
video, sumber video seperti VTR, VCR, VCD/DVD player;
VTRNVCR untuk perekaman master; TV monitor; mixer
audio, sumber audio seperti mic, tape deck, equalizer,
ampilifier, PH, tape recorder, speaker, headpon dan
sebagainya. Peralatan produksi program digital terdiri
dari beberapa unit komputer yang sudah dihubungkan
dalam satu jaringan (LAN). Satu unit komputer digunakan
untuk editing, yang lain untuk disain animasi grafis dan
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g)

h)

o il 2 ;
Gambar 2.6. Ruang Pemancar

Properti: Tempat pembuatan sarana pendukung untuk
seting tempat/ruang sehingga sesuai dengan situasi dan
kondisi yang diharapkan oleh naskah produksi TV.
Tempat ini digunakan untuk merancang dekorasi,
pembuatan lukisan wuntuk background, pembuatan
miniatur, maket dan sebagainya.

Auditorium. Ruangan ini digunakan untuk berbagai
acara seperti panggung musik, kesenian/budaya, lawak,
talkshow interaktif dan acara-acara life lain yang akan
melibatkan banyak artis maupun penonton/peserta.
Peralatan yang dipasang di ruangan ini diantaranya
sound sistem, genset, lampu spot dan tata lampu
panggung, lcd monitor layar lebar, dan set peralatan
rekaman video. Ruangan inl biasanya lantainya didesain
bagian belakang lebih tinggi, agar penonton yang
berada dibelakang bias menyaksikan panggung dengan
|elas tidak terhalang penonton di depannya.
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f)

yang lain lagi untuk keperuan capturing serta untuk

menyimpan file-file program pendukung seperti musik,
sound efek dan program yang sudah jadi. Di samping itu
juga terdapat peralatan sumber video seperti VTR/VCR
dari beberapa jenis, mixer video,sound system, mic,
headpon, speaker, printer dan sebagainya.

Ruang Ganti /make up. Ruang ini juga sangat diperiukan
untuk membuat obyek tetap tampil menarik sesuai disain.
Agar kualitas gambar yang dihasilkan tetap optimal dan
menarik, maka cbyek atau artis harus di make up dan
selalu dijaga agar tidak memantulkan cahaya sewaktu
dishoting akibat banyak berkeringat.

[ ﬂ
aami‘a.-"‘é.s‘: Ruang Ganti/make-up
Ruang pemancar, Adalah ruangan untuk menempatkan
perangkat pemancar TV. Ruangan ini berisi cabin-cabin
peralatan elekironik pemancar dan penerima sinyal
frekuensi gelombang TV dengan maupun gelombang
mikro darl dan ke satelit. Selanjutnya dipancarkan ke
masyarakat melalui peralatan pemancar dan antena yang

dipasang di tower yang berada di luar studio.

31




SS—
Gambar 2.7. Ruang Auditorium Ukuran Kecil

i} Ruang Sidang/Rapat. Ruangan ini digunakan untuk
pertemuan, rapat koordinasi, diskusi dan sebagainya.
Biasanya terdapat beberapa ruang jenis ini dengan
ukuran yang bervariasi. Peralatan yang ada ditempat ini
diantaranya meja, kursi, laptop, led proyekior, layer dan
sound system. Setting tempat duduk dapat diatur
berubah-ubah sesuai dengan seleraimenurut kebutuhan.

4. Fasilitas Tambahan
Sebuah stasiun televisi juga membutuhkan fasilitas-
fasilitas yang berada di luar studio, antara lain :
a) Garasiftempat parkir untuk OB-van
Karena ketinggian OB-van lebih tinggl daripada mobil
biasa, maka diperlukan pengukuran yang tepal tentang
ketinggian garasi tersebut untuk tempat perbaikan untuk
OB-van
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Letaknya harus dekat dengan garasi karena peralaté'nh-.'r,-;f:’ > '

-

yang berada dalam OB-van sulit untuk dikeluarkan dari

dalam OB-van jika memeriukan perbaikan.

b) Kebutuhan parkir
Kebutuhan akan tempat parkir kendaraan harus
mempertimbangkan banyaknya karyawan stasiun
televisi tersebut, arfis, pengunjung, penonton studio,
publik umum yang memerlukan prasarana parkir baik itu
untuk motor, mobil perorangan, maupun mobil stasiun
televisi itu sendiri,

c) Fasilitas bongkar muat
Fasilitas ini digunakan untuk bongkar muat peralatan
dekorasi panggung, Kamera-kamera besar dan
peralatan eleklronik lainnnya juga sangatiah penting.
Letak untuk fasilitas bongkar muat ini sebaiknya dekat
dengan ruang peralatan, ruang penyimpanan, dan
studio.

5. Prasedur Penyiaran Stasiun Televisi

Bagian penyiaran merupakan salah satu dari beberapa

divisi dalam stasiun televisi, namun bagian ini merupakan

ujung tombak dari semua kegiatan televisi karena bagian ini

merupakan paduan antara teknik operasional dan program

acara televisi.

Secara umum proses penyiaran sebuah program acara

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu

a) Siaran Tidak Langsung
Sesuai dengan namanya, maka program acara yang
ditayangkan sudah dilakukan sebelum saat penayangan.
Sebelum ditayangkan acara tersebut telah melalui
beberapa proses penyempurnaan. Secara garis besar
dapat digambarkan sebagai berikut
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Bagan 2.1.Produksi Siaran Tidak Langsung
Sumber ; Teknik Broadcasting Televis|

b} Siaran Langsung

Siaran langsung atau live event merupakan acara yang

disiarkan secara langsung saat kejadian atau saat

shooting. Siaran langsung sendiri dapat dibedakan

dalam dua katergori besar yaitu siaran langsung dari

studio atau di area stasiun televisi itu sendiri dan siaran

langsung yang berasal dari luar area stasiun televisi,

Proses acara siaran langsung dapat digambarkan

sebagai berikut :

STUDIO

Penerima Microwave

—®  Master Contral Room

—  On Air Presentation

Penerima Satelite

bi Bagian Transmisi

Bagan 2.2.Produksi Siaran Langsung
Sumber : Teknik Broadcasting Televisi
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6. Teknik Dasar Penyiaran (Broadcasting)
a) Bagian VTR Material Room

b)

d)

Bagian ini bertugas menyiapkan materi-materi
program yang bersifal taping dan sudah siap tayang
dalam bentuk tape atau kaset Kaset siap tayang
tersebut oleh bagian VTR akan di barcode atau
dikomputerisasikan dan dibagi segmen-segmennya.
Kebanyakan untuk program 30 menit dibagi dalam 3
segmen, sedangkan program 60 menit dibangi dalam 5
segmen wakiu atau break. Setelah itu di-input ke mesin
pemutar materi program. Bagian VTR juga menyuplai
keperluan materi-materi iklan.

Bagian Studio

Studio merupakan pensuplai program acara, acara
yang ditampilkan terbag dalam dua katergori besar yaitu
1) Live Events atau siaran langsung
2) Recording events, yaitu program acara yang direkam

lebih dahulu (taping), baik program acara non-drama
maupun program acara drama sebagai studio mini.
Bagian Presentasi

Merupakan bagian yang mengatur irama waktu
kapan program acara on air (baik live maupun taping)
dengan kapan watunya iklan atau komersial akan
ditayangkan, Bagian presentasi juga bertugas untuk :

1) Menaikkan atau menurunkan identitas stasiun televisi
{logo atau caption).

2) Menaikkan atau menutunkan informasi berjalan (crawl
atau running text),

3) Quality contral terhadap isi dari program acara.

Master Contral

Bagian Master Control Room yang dilengkapi meja

utama atau console pemantau alur sinval audio dan
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g)

g)

video merupakan bagian utama atau jantungnya sebuah

stasiun televisi. Bagian ini merupakan lalu lintas sinyal

masuk dan keluar.

Tugas utama master kontrol adalah :

1) Menjadi penyangga utama penyelenggaraan siaran

2) Membagi-bagi sinyal input ke bagian lain (studio,
presentasi, transfer)

3) Melakukan quality control audio dan video

4) Menjadi koordinator utama saat siaran langsung

5) Memonitoring siaran.

Ruang Rekam (Transfer Room)

Bagian ini memiliki fungsi sebagai :

1) Perekam materi-materi live atau keperluan siaran
tunda

2) Perekam acara off-air (hasil on-air yang sudah ke
masyarakat) guna keperiuan saksi ke pemasang iklan
(broadcast on air witness)

3) Perekam materi-materi darn luar negeri, di mana
bagian inl akan mentransfer ke sistem Indonesia yakni
sistem PAL dari format yang digunakan oleh negara
asal,

Tape Library
Tape library bertugas mencatat semua kaset (tape) yang
keluar danmasuk, agar tetap termonitor keberadaannya
Electronic Field Production (Produksi Lapangan)
EFP merupakan bagian program acara televisi yang
bersifat outdoor atau peliputan di Juar studio. EFP
merupakan bagian yang terintergrasi dari seksi camera,
audio dan lighting. Hasil shooting bagian EFP
merupakan data mentah sehingga harus di edit untuk
mendapatkan sebuah urutan cerita atau gambanr yang
diinginkan
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h) Bagian Transmisi

Merupakan bagian yang bertugas menyiarkan sinyal-

sinyal audio dan video ke masyarakat. Bagian ini

berhubungan dengan masalah gelombang dan
frekuensi, daya pancar transmitter, coverage area, blank
spot, dan lainlain.

Dalam dunia broadcasling televisi, peran bagian

transmisi sebagai pemancar gelombang elektromagnetik

televisi dibedakan menjadi dua tipe utama yaitu :

1) Pola penyiaran tatap muka langsung ( Line of sight)
atau terrestrial yaitlu menggunakan gelombang
pendek (microwave). Biasanya untuk keperiuan
pancar ulang stasiun relay dalam kota (TX Site)

2) Pola satelite up-link dan down link yaitu menggunakan
media satelliie sebagai repeater, biasanya digunakan
untuk keperluan satsiun televisi di daerah-daerah (TX-
relay)

7. Prosedur Penyiaran Stasiun Televisi

Dalam penyelenggaraan televisi bertujuan untuk menyusun

pola siaran berdasarkan satuan kerja pemberitaan, yaitu:

a) Satuan kerja produksi
Dalam  melaksanakan produksi acara  siaran
mendapatkan dukungan dari satuan kerja teknik dan
administrasi dalam melaksanakan produksi acara.

b) Satuan kerja pemasaran
Melayani pelanggan dalam hal pemasangan iklan, daftar
rekening anggota dan perjanjian kontrak.
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Bagan 2.3.Pola Penyiaran
Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,

c) Kegiatan Proses Produksi
d) Kegiatan Siaran

Bagan 2.4.Proses Kegiatan Produksi

Permancar
o
Sub konlrod
Moster € > T sregie
Cantrod I Prod, o=
o coriral o~
Gudang
ARrieuRoer
VTR o Telecine
oy i
Perpustakaan Perpusiakaan
VTR Flim

Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,

4} Penyiar — Announcer box

3) Produksi siaran yang ditunjang oleh fasilitas siaran
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5) Ke pemancar

— 1 !

KaBag. | .| Persncanaan | .| Produksl | .| Fasilitas
Siaran Pt Slaran Elaran produksl
1\ M
Sy
Peénylar
Anmouncer Pemberitaan Gudang
Box Studio

Bagan 2.5. Proses Siaran
Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,

e} Kegiatan Pemberitaan
1) Sumber berita (data-data berita)
2) Penunjang produksi berita
3) Merencanakan berita
4) Reporter
5) Merencanakan siaran

EBerita

b

Fenunjang
Prrcscins s

J

Pareneanaan
Berita

¥

Ferencanaan | -
Sizran b

Reporter

ks

Bagan 2.6.Kegiatan Penyiaran
Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,

f) Kegiatan Teknik
1) Kepala Bagian Teknik memberi informasi
2) Operasional Studio
3) Menata lampu
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4) Menala panggung

2) Menala suara

8) Operasi telecine

7) Operasi video

8) Menata dekorasi dan cat
89) Servis

10} Alat-alat listrik

11) Alat-alat AC

12) Kegiatan Pemancar

13) Ke antena dan micro wave

Service
=
L
Adminiatras| i Cpraslonal -~ Sudio : Artls
Teknik - Studio i Pengunjung
T ——=>| Pemancar | = ke Antena

Bagan 2.7. Kegiatan Teknik
Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,

2.3. Tinjaun Terhadap Persyaratan Bangunan
2.3.1. Makro
a. Kriteria Pemilihan Lokasi
Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam
memilib lokasi untuk stasiun televisi, antara lain :
Aspek teknis
1. Sesuai dengan peruntukan wilayah kota Makassar dan
fungsi bangunan Stasiun Televisi yaitu perkantoran,
pelayanan sosial, pemasaran, dan penyampaian berita.
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1)

2}

3}

Memiliki luasan yang cukup untuk kegiatan penunjang dan

kegiatan utama stasiun televisi dan kemungkinan
pengembangannya ke depan.

Berada pada tingkat kebisingan dan getaran yang rendah.

Tersedianya sarana dan prasarana penunjang seperti
jaringan air bersih, saluran drainase, saluran listrik dan
telepon

Akses ke lokasi lebih mudah dan dapat menunjang dalam
penerimaan dan pemantauan informasi berita

Adapun syarat dan sifat-sifat gelombang UHF, antara lain :
Pemancar gelombang UHF bersifat sebatas pandang, tapi
tidak berarti tidak terhalang karena dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan penerimaan, seperti  konstruksi
bangunan disekitar bukil dan dipengaruhi pula ileh tinggi
antenna. Oleh karena itu stasiun TV perlu syarat maximal
dari permukaan tanah.

Pada pancaran gelombang UHF dengan kondisi atmosfir
normal, maka pancaran gelombang dan antenna pemancar
menuju antenna penerima akan berupa lintasan garis lurus
yang menurun serta landal mengikuti arus bumi.

Pada kondisi tertentu apabila lokasi antenna penerima
berada pada daerah yang sangal jauh atau ada
sekelompok awan pada lapisan troposfer yang dapat
memantulkan gelombang UHF tersebut, mungkin siaran
TV akan dapat ditangkap, walaupun jarak yang terjadi
sangat jauh. Ini dikarenakan pantulan lapisan troposfer
tadi, sehingga kemungkinan jarak pemancar gelombang
UHF dapat menjadi dua kali panjang gekombang semula.

Aspek Non Teknis

1)

Pencapaian yang mudah dilalui oleh transportasi public
sehingga memudahkan siapapun yang ingin mengunjungt
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stasiun tersebut. Sebab sebuah stasiun TV mempunyai
mobilitas aktivitas yang tinggi.

2) Adanya wawancara dan talk show sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan lokasi haruslah cukup
nyaman dan aman bagi tokoh-tokoh pemerintahan,
masyarakat, usahawan, dan para artis.

3) Sesuai dengan Rencana Detal Tata Ruang Kota
Makassar.

b. Kriteria Pamilihan Tapak
Aksebilitas mudah dari tapak dan ke tapak
Jaringan utilitas memadal

Struktur tanah padat dan memenuhi luasan bangunan

e G2 R -

View yang baik dari dalam tapak dan luar tapak agar

bangunan dapat terlihat dengan jelas

5. Memiliki potensi atau unsur yang dapat bermanfaat
sebagai akustik, seperti vegetasi, air, dan lain- lain.

6. Jauh dari daerah bising.

2.3.2. Studi Akustik dan Pencahayaan Studio Televisi
sebuah stasiun televisi pada dasamya memiliki kegiatan
produksi acara, kegiatan tersebut memeriukan suatu wadah
yang disebut dengan studio. Kebutuhan studio pada stasiun
televisi berbeda-beda sesual dengan fungsi dan produksi acara
yang berlangsung. Hal im tentunya memiliki ukuran dan
dimensi yang berbeda-beda pula, disesuaikan dengan luas dan
ketinggian lantal. Adapun jenis-jenis studio antara lain:
a. Studio penonton, dengan kebutuhan tempat duduk
yang permanen.
b. Studio serbaguna, untuk beragam acara yang akan
ditayangkan.
Studio berita, untuk kegiatan produksi berita.
Studio pengisian suara (dubbing suities).
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Ketinggian plafond dalam studio biasa dimanfaatkan
untuk perletakan lampu sebagai salah satu sistem
pencahayaan sekaligus sebagai tempat untuk

menggantungkan properti dekorasi. Sistem pada setiap studio
dihubungkan pada satu atau lebih ruang kontrol, dimana
conrolle desk berfungsi sebagai pusat dari kegiatan produksi
acara yang sedang berlangsung.

Ukuran dan bentuk ruang kontrol tergantung pada
kebutuhan peralatan dan operator yang mengoperasikan
peralatan tersebut, misalnya ruang kontrol audio, fasilitas
monitoring dan percakapan balik (talk back) pereproduksi tape
dan pelat, tape recorser, dan lain-lain.

Gambarl 2.8. Studio Serbagun Gambarl 2.9 Studio Penonton

MMTC Jogja
B o [
ol

Gambar 2.10.Layout Studio dan Ruang-Ruang Pendukung
Sumber : Patricia Holland, The Television Hand Book 2nd edition,
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a. Pertimbangan Visual pada Studio Televisi

Visual merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam studio

pentas. Hal ini akan diuraikan lebih jauh mengenai

persyaratan ftersebul guna pertimbangan pembentukan
ruang. Pertimbangan-pertimbangan pada:

1) Batas Jarak Pentas ke Penonton Terjauh
Jarak maksimum untuk dapat melihat gerakan kecil
dengan ekspresi adalah 25 m, untuk pertunjukan secara
global antara 32-36 m. Dari atraksi yang dipentaskan,
diperhitungkan 20% - 30% yang menuntut penampilan
dengan ekspresi, sehingga diambil jarak pentas
kepenonton 30 m.

2) Terpenuhinya syarat garis penglihatan (sight line)
penonton Sight line adalah garis yang menghubungkan
titik pada panggung dengan titik mata penonton. Dibuat
persyaratannya dengan maksud agar dalam menikmati
pertunjukan lidak terganggu secara |eluasa dalam melihat
kea rah panggung (stage). Persyarat yang telah
ditentukan adalah:

a) Besarnya a (garis penglihatan) berkizsar pada sudut
30*

b) Pada studio pentas ditentukan bahwa jarak pandang
terjauh adalah 30m.

c) Allernatif besamya a mempengaruhi panjang ruang
audience{efeklif koordinat titik penonton terjauh).

Macam Acara Jarax
Fusik B m

Wayang orang/kethoprak & imi
Orehestra am

Sulap 7m

Seni tari &m

Drama 5m

Teater / kamedl 4m

Tabel 2.1.5yarat Garis Penglihatan Penonton
Sumber: Patricia Holland, The Television Hand Book



3) Persyaratan Pandang
Sudut pandang mata diam kurang lebih 40°,

2002

t&h

4} Ukuran priuritas_ kenikmatan tempat duduk penonton

A FF!.DI'-IT center “ o
B : MIDDLE center f“ A .Eff
€ :MIDDLE side l,'r L M
D :REAR center F‘i'- " J-: ;;:
D : REAR side L i?',’_;'l

Gambarl 2.12. Prioritas Kenikmatan Tempat Duduk Penonton
Sumber : gerald millerson dalam bakti pratiwi, 2002

b. Pertimbangan Akustik Studio Televisi

Akustik studio membutuhkan perhatian khusus karena sangat
berpengaruh pada pembentukan ruang sehingga dapat
menghasilkan studio yang baik dalam bentuk layout, volume
ruang, maupun dalam penentuan material akustik yang dapat
menyesuaikan diri dengan peralatan dan persyaratan akustik
yang dituntut oleh masing-masing jenis kegiatan.
Masing-masing acara pentas untuk penghayatan suaranya
mempunyai tuntutan yang berbeda-beda yang diwujudkan
pada perbedaan persyaratan waktu kerdam,

Bunyi yang bersumber dari pementasan harus menyebar
merata keseluruh bagian ruangan audience. Karena itu harus
dilinjau aspek-aspek:
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» Sifat-sifat dan karakleristik suara atau perjalanan bunyi

dalam satu ruang tertutup.
= Sasaran penyebaran bunyi dapat memanfaatkan bidang
pendengar yang tegas dan terbatas.
Tingkat hubungan untuk penghayatan masing-masing acara
mengakibatkan adanya perbedaan tuntutan jerak antara
ruang audience dan ruang studio. Karena materi pentas
merupakan satu kesatuan bunyi yang harus dinikmati secara
menyeluruh, maka tidak tepat apabila pendengar berada
dekat pada salah satu sumber bunyi saja.
Pada studio juga tidak boleh terjadi kebocoran bunyi dari luar
vang bisa terjadi melalui ventilasi, sela-sela pintu, langit-
langit, dari lubang kunci dan laindain. DI mana hal tersebut
akan mempengaruhi dalam ruangan. Flutter juga tidak boleh
terjadi, vaitu suatu keadaan di mana pantulan suara
berkumpul kembali menjadi titik atau terjadi pengumpulan
suara,
1) Persyaratan akustik
Persyaratan akustik ruang bharus disesuaikan dengan
ketetapan yang lebih besar, dan isolasi yang luar biasa
harus disediakan untuk melawan bising dan getar yang
diinginkan.  Perhitungan-perhitungan  akustik  yang
dibutuhkan, diguakan pada jangkauan frekuensi yang lebih
luas daripada kasus-kasus biasa, yaitu 63 Hz sampai
biasanya 8000 Hz
Studio membentuk mata rantai akustik yang penting antara
sumber bunyi dan mikrofon, perhatian khsusus yang

diberikan .an dalam rancangannya yaitu.

o Ukura: ‘o yang optimum harus diadakan
« Deraje i hanss dilamin

» Karakte ' harus diadakan

» Cacal: sekali
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» Bising getaran harus dihilangkan sama sekali.

Pendekatan pada akustik studio diperiukan karena manusia
sebagai pendengar (binaural), dalam studio digantikan dalam
mikrofon, sualu instrument elektronik yang paling sensitive

yang menangkap bunyl sangat mirip dengan pendekatan
monaursal.,

Jenis Studio Tinggi | Lebar | Panjang |
Kecil 1 LT 1.6
| Sedang 1 15 |25
Dengan langit-langit relative 1 25 3.2
panjang
Dengan lalangit-langit yang luar 1 1,2 3.2
biasa

Tabel 2.2. Perbandingan studic segi empat yang disarankan

Harus ditekankan bahwa ukuran ruang dalam akustik studio
berkurang pentingnya bila

« Studio mempunyai lantal yang tidak persegi panjang

« [Dengung ideal telah dicapai

o« Lapisan akustik, terutama karakteristik Ilapsisan
dengan penyerapan frekuensi rendah yang efisien,
banyak digunakan dan didistribusi dengan merata,

« Difusi dengan derajal yang tingg disediakan, agar
jumiah posisi dimana variasi tekanan bunyi yang nyata
terjadi banyak direduksi, sehingga mikrofon dapat
ditempatkan dengan aman pada hampir fiap posisi
yang sesusi.

» Volume studio lebih dari 25.000 f* (710m"),

RT optimum studio umumnya lebih pendek dari RT untuk
auditorium di mana bunyi diterima oleh pendengar binaural.
RT optimum studio sangat penting untuk untuk kualitas akhir
bunyi, tetapi RT yang nyata dalam studio, seperti akhimya
diterima oleh pendengar fergantung juga pada teknik
penangkaan (pick up), mikrofon (posisi mikrofon, jarak- antara
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sumber bunyi dan mikrofon, jumiah mikrofon yang dugunakan

secara serentak, dan sebagainya) dan pada kualitas
mikrofon, terutama karakteristik keterarahannya,

Setiap studio dihubungkan oleh satu atau lebih ruang
control (control desk) yaitu pusat saraf acara siaran atau
rekaman ditempatkan. Semua sumber bunyi dikontrol atau
dicampur disini, sebelum akhimya meninggalkan transmitter.
Kontrol visual anfara studio dan ruang control yang lebar
dengan pandangan tanpa halangan pada lantai studio,

Selama |uas lantai studic tidak melebihi 75-110 milantai
yang samZ, ruang control maupun studio dapat berada pada
lantai yang sama. Ruang control yang dihibingkan dengan
studio yang luas lantainya lebih besar, harus dinaikkan,

Cacat akustik pada studio televisi harus diteliti dengan
baik, terhadap gema, gaung, dan penusatan bunyi.
Permukaan-permukaan sejajar harus dihindari (terutama
dalam studio yang medium dan besar) atau diatur dengan
bahan-bahan akustik yang sangat menyerap meliputi
jangkauan frekuensiantara 63-8000 Hz.

Syarat penting darn pengendalian bising dan getaran
dalam studio, yaitu :

« Semua bising dari luar dan dalam bangunan yang
canderung mengganggu penggunaan studio harus
dikurangi sampai satu tingkat yang sangat rendah.

= Kriteria bising yang direkomendasi untuk studio televisi
yaitu NC = 20-25 dB (NC = bilanagan noise criterion),
ruang teknik NC = 25 dB dan ruang administrasi atau
perkantoran NC = standard.

« Dalam rancangan arsitekiur bangunan-bangunan
studio, membentuk zona penahan atau penghalang
sekitar kawasan studio sangat menguntungkan.
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« Penekanan bising terutama yang berasal dari sistem

ventilasi dan pengkondisi udara, penting dalam
pengendalian bising studio. Pemasangan peralatan
ventilasi atau pengkondisi uadara yang bising dalam
jarak sekitar 30 em dari dinding terdekat atau lantai
studic harus dicegah.

c. Pertimbangan Pencahayaan Studio Televisi

Pencahayaan adalah pemberian sinar atau terang
(dari sesuatu yang bersinar seperti, matahari, bulan,
lampu) yang memungkinkan mata menangkap
bayanganbenda-benda di sekitarnya (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1991).

Pencahayaan dalam arsitektur adalah salah satu
aspek desain arsitektur wuntuk menciptakan suatu
kenyamanan visualmaupun psikologis bagi pemakai untuk
tinggal dan melakukan kegiatannya. Oleh karenanya,
pemakaian cahaya bagi pemakaian dalam ruangan
sangat tergantung pada jenis aktivitas yang akan
difasillitasinya, sebab berbagal kegiatan memiliki tuntutan

khusus terhadap kebutuhan cahaya sesuai dengan sifat,
karakter dan tujuan tersebut.

1) Pencahayaan Buatan
Pemakaian lampu elektrik sebagai sumber cahaya
untuk penerangan, pada dewasa ini lebih fleksibal
karena berbagali inovasi dan penemuan yang
menghasi’’ -0 herba ‘ariasi tingkat terang, warna,

fokus pe sebagainya. Tetapi telah
dibahas = va pada umumnya, lampu
memiliki = ang memberikan
kondisi op! nik. Di samping
ity peman buatan pada
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wakiu siang hari tidak efisien dari segi ekonomi

kondisi

seorang arsitek

serta

energi.

Namun, tidaklan jarang bagi

memanfaatkan cahaya karena

kebutuhannya. Perancangan sistem penerangan
buatan dalam bangunan pada dasarmya berkaitan
dengan :

a) Pemilihan jenis lampu, iluminasi,

armatur

(reflektor dan alat-alat pengatur sinar lampu),

sifal

pancaran

(tihk, garis

atau

bidang)

didasarkan pada sifat ruang atau gerakan yang

d
Jenis Lampu Sifat Cahaya Spektrum Warna Energi/ Temperatur
Larngu Fijar Sumbar cahanya LRk, Spakfrum maners Tidzk teslals
(incandescend) | memiliki intensitas tinggi, | dominan warna merah memanaskan
pancaran terfokus
Lampu Tabung | Cahaya memancar dari Spekirim gabungan [good’ | Subu menmgrat seiring
| Aorescend) SEpETang perTaaan comiination specireT) flumirast alau pancaran
tabung fcaheys gans) sahays yang dihasilkan
Haph-intenscrve
discharge
L. Merkuri Sember cahaya Hik, Speltrum tidak menenes, Berakibat panas pada
detigan tekann kust sangal bak pada wama bidang permukaan yang
alau berups gans merah. disinarinya.
penek, Berakibat panas pada
2. Matal halide | Benupa garls pendek Excalent discontinos bicang permukaan yang
SRt dismannya.
3. low presre | Pancaran lemah Spectrum rendsh, dominan
sochany misnaknem kuning,
4, High Kuat dan berupa gars Spektrum tidak menerus,
Prasiive pendek baik pada warna kuning,
SociLm lemah pada wama hijau
dan biny.

b)

2

Pencat
Siste
adalz!

Tabel 2.3.Karakteristik Jenis Lampu

Sumber: M. Devid Egan dalam bakti pratiwi, 2002

akstarior)

dengai

=n Pada Studio Pementasan
nayaan pada ruang studio pentas

sifat kegiatan.

Perietakan lampu pada bangunan (interior dan

‘neahavaan buatan, karena sesuai
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Kriteria dasar:

a) Penerangan pada stageberfungsi memperjelas
ekspresi dan gerak pemain.

b) Memberi efek penerangan tertentu.

c) Memperjelas bagian stage tertentu.

d) Memberi efek warna dan suasana.

Pencahayaan dalam studio pentasfstage berfungsi
untuk menampilken sesuatu agar terlihat lebih
menarik. Adapun syarat dari pencahayaan stage
adalah:

a) Pencahayaan harus mampu membuat seluruh
kamera TV berfungsi menghasilkan gambar yang
berkualitas tinggl. Ini berarti bahwa tingkat cahaya
(intensitas cahaya) harus tepat agar kamera TV
mampu menghasilkan gambar yang berkualitas.

b) Pencahayaan  harus  konsisten  sehingga
penempatan kamera akan mudah. Tidak periu
berpindah-pindah disebabkan intensitas cahaya
vang berubah-ubah.

c) Pencahayaan yang bagus akan menghasilkan
pandangan tiga dimensi pada gambar datar.

d) Pencahayaan vang baik akan menghasilkan
pengaruh visual yang menarik.

&) Pencahayaan harus tepat.

f) Pencahayaan akan menciptakan komposisi yang
baik bagi kamera untuk menghasilkan kualitas
gambar yang sempurna.
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2.4, Studi Banding Stasiun Televisi

Adapun pon utama yang dijadikan sebagai acuan penentuan
studi banding antara lain :

e

TEEN

Bagan 2.1.Lingkup Pembahasan Studi Banding

2.4.1. Channel 4 Headquarters

Gambarl 2.13. Channel 4 Headquarters London

Lokasi dan luas : London, dengan luas 18.000 m?

Administrasi | terletak pada lantai 4 yang menampung 600 staff,
Pencahayaan dan Penghawaan : didaptkan pada void yang terletak
pada area tengah bangunan. Shading matahari dari metal ringan
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diaplikasikan pada fasedenya berfungsi untuk mengendaiikan
cahaya dan energi.

Akustik © untuk penggunaan sistem akustik, penggunaan bahan
berdinding tebal dan dilapisi oleh karpet menjadi alternatif bahan
akustik utama,

Gambarl 2.14. Interior Channel 4 Headguarters

Baja dan kaca merupakan material utama dalam pembangunan ini.
Bangunan ini tidak hanya innovatif pada penggunaan materiainya
tetapi pada konsep fungsional dan dostribusinya. Pada karyanya ini
arsitek inggns dengan elegan

dengan teknik pre fabrikasi yang paling maju, mencipptakan
bangunan yang sangat terang. transparan, dan berkilau. Untuk
memaksimalkan cahaya pada ruang, arsitek pada bangunan ini
menambahkan perbaikan yang baikpada efek wvolumentril,
Berdasarkan analisis yang diteliti pada tapak, program fugsional
pada taman di tengahnya. Konsep dasar yang mendasari
bangunan channel 4 ini adalah penggunaan dan persepsi ruang
yang tercipta tersebut. Luas kompleks bangunan ini adalah sekitar
18.000 m”.tediri dari kantor dan bagian teknik.
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Gambarl 2.15. Denah Lantai 4 Channel 4
Headguarters (Bagian Operasional)

2.4.2. China Central Television

CCTV dibangun pada sebuah lahan seluas 10ha yang
terletak pada jalur lingkar ketiga di Beijing, China. Pembangunan
stasiun televisi ini berada dibawah pemerintah China yang
merupakan bagian dari rencana pengembangan pusat kota Beijing
dengan arsitektural yang inovatif dan fungsional.

Bangunan tersebut dibangun berdasarkan sayembara yang
dilaksanakan pemerintah China yang dimenangkan oleh Rem
Koolhass. Bangunan CCTV terdiri dari dua bangunan tinggi dengan
bentuk “L" yang terhubung pada bagian atas dan bawah, yang
mengambarkan sebagai “Z" criss-cross,
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Gambarl 2.16. China Central Televisicn

Lokasi dan luas : Beijing, China (terletak di pusat kota) dengan luas
540.000 m® Area administrasi Dikombnasikan dengan berita,
penyiaran, studio, dan produksi acara. Area administrasi diletakkan
pada lantai teratas bangunan,

Kriteria bangunan : Bangunan terdiri atas 2 menara yaitu China
Central Television, dan Television Cultural Centre. 2 menara ini
digabungkan dengan bangunan bertingkat di atasnya.

Menara CCTV tersebut memiliki ketinggian 230 meter dengan total

luas lantai 405.000 m . Ruang-ruang Bangunan muitifungsi tersebut
berfungsi sebagai administrasi, berita, penyiaran, studio, dan
produksi. Selain sebagai bangunan stasiun televisi, CCTV juga
memiliki ruang yang berfungsi sebagai hotel, hall teater dan
pertunjukan, seria fasilitas konferensi.
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Keterangan Gambar :
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Gambarl 2.17. Pembagian Area China Central

Stasiun televisi ini terletak di Kawasan Mampang Prapatan
tepatnya di jalan Kapten Tendean 12-14A Jakarta Selatan. Gedung

Trans TV dibangunan pada area seluas 16.776 m2 dengan karakter
bangunan bertema high tech dan futunstik. Gedung ini terdiri dari
bangunan podium (studio) dan perkantoran 9 lantai bertema garden
city office, dengan total luas lantai £ 15.000 mz,

Fasilitas yang tersedia dalam bangunan tersebuat antara lain
perkantoran, kantin, bank, beberapa studio berita dan 4 studio
dengan audience. Adapun studio tersebut terdiri dari:

1) Studio 1, berukuran 864 m (36m x 24m), dilengkapi dengan
tribune penonton berkapasitas 280 crang.

2) Studio 2, berukuran 270 m’

3) Studio 3, berukuran 114 m_

4) Studio 4, berukuran 156 n'r:'r

Semua ruangan studio terletak di gedung utama lantai dasar
dengan perimbangan kemudahan akses bagi pengunjung dengan
didukung oleh sistem teknologi audio dan video kontrol yang
dirancang kedap suars,
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2.4.3. Trans TV

Lokasi dan luas : terletak di Kawasan Mampang Prapatan tepatnya
di jalan Kapten Tendean 12-14A Jakarta Selatan, Gedung Trans TV
dibangunan pada area seluas 16.776 m°.

Administrasi : Gedung ini terdin dari bangunan podium (studio) dan
perkantoran 8 lantai bertema garden city office, dengan total luas
lantai £ 15.000 m".

Pencahayaan : pencahayaan pada bangunan dimaksimalkan pada
area fengah bangunan yang tak memiliki sun shading dan
menghadap ke arah selatan

Kriteria bangunan : bangunan Trans TV bertema high tech dan
futuristik. Wama utama pada bangunan yaitu abu-abu dengan
penggunaan alukopan pada selubung bangunan.

Gambarl 2.18. Gambar Tampak dan Interior Trans TV,
Akustik : Sistem kedap suara bangunan ini menerapkan rancangan

double wall dengan ketebalan dinding 12 cm dan jarak dinding 15
cm yang diisi material kedap suara dan dilapisi panel akustik.
Sistem akustik juga diterapkan pada penggunaan plafon akustik
dan pintu-pintu yang dibuat double dengan dilengkapi sound lock.
2.4.4. Metro TV

Terletak di atas tanah seluas 3000 meter persegi dan berada di
sebelah barat Jakarta, ini adalah studio bagi stasiun televisi berita
pertama yang dibangun dengan tantangan tidak hanya aspek
teknik, tetapi juga financial dan wakiu. Secara estetik, desain
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sacara simbolik mencerminkan kebebasan baru dan keterbukaan

yang ada di Indonesia dan dunia pers dalam pandangan yang
optimis di masa depan.
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Gambarl 2.19. Gambar Tampak
Metro TV Jakaria

Gedung ini terdin dari studio seluas 900 meter perseqgi di
lantai 3 dengan daya tampung 300+audiens. Grand studio
memiliki sebuah rentang bebas kolom 32 meter dan 15 meter
tinggi. Ruang kontrol audio video dan cahaya diletakkan di lantai
4. Operasi studio ini juga didukung oleh it mobil yang dapat
membawa mobil penumpang langsung ke dalam studio dari area
parker di lantai dasar dibelakang lobi. Gedung ini juga dilengkapi
workshop di lantai dua dan sejumiah ruang ganti, “green room",
editing audio/video dan fasilitas produksi di lantai 4 dan 5.
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Gambarl 2.20. Lobby Gedung Metro TV dan Selasar
Bertema High Tech
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Lantai 6 adalah lantai kantor eksekutif dengan
pemandangan hijau yang ada pada puncak atap studio. Tanah
dan rumput pada kebun ini memberikan insulator panas dan
suara terhadap studio dan meminimkan berat, lantai ini
mempunyal kedalaman tanah yang cukup bagi tumbuhnya rumput
di lapangan golf.

Lantai 7 memiliki ruang kantor
eksekutif, tapi utamanya adalanh
kantor penthouse dari direkiur
utama Metro TV. Kantor direktur
terdiri dari dua lantai yang berisi
perpustakaan pribadi, kamar
direkiur, meja kerja utama, lounge,
meja diskusi dan area relaks yang
tersembunyi dibelakang akuarium

Gambarl 2.21. Elemen
bangunan dengan bentuk
straight menambah kesan  laut. Di lantai atas ruang direktur

madern High Tech adalah suite room dengan sauna

dan gymnasium.
Gedung ini memiliki 9 lantai yang dilayani oleh ift
penumpang dan lift pribadi bagi direktur yang membawanya dari
lounge helipad pada atap gedung ke semua lantai.
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2.4.5. TVRI Stasiun Makassar

o B

Gambarl 2.22. Gambar Tampak TVRI Stasiun Makassar

Lokasi : JI. Kakatua No.14 Makassar dengan |luas lahan 14.986
M

Administrasi : Terdiri atas 5 kepala bagian yang membawahi
masing-masing kepala seksi, yaitu : bidang rogram, berita, umum,
keuangan, dan teknik, dangan karyawan yang berjumiah 279,
Gedung administrasi diletakkan menyatu dengan studic dan
menara pemancar. Menurut sumber terkait (kepala bagian teknik
Stasiun TVRI Makassar, hal ini dilakukan dengan pertimbangan
agar terlaksananya manajemen yang Ilebih baik dalam
penayangan dan pemacaran siaran, karean membutuhkan sistem

yang cepat dari siaran langsung menuju pemancar studio.
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Gambarl 2.24. Struktur Organisasi Stasiun TVRI Makassar
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Gambarl 2.25. Menara Pemancar Stasiun TVRI Makassar

Menara pemancar pada Stasiun TVRI Makassar diletakkan
menyatu dengan gedung utamal/gedung administrasi. Ketinggian
menara pemancar yaitu 150 m dengan daya 30000/Thomcast/ss,
29500 watt. Perletakan menara yang menyalu dengan gedung
administrasi dan studio dilakukan dengan pertimbangan
pelaksanaan siaran langsung yang membutuhkan kecepatan
pancaran dari siaran menuju menara pemancar, Pada setiap

1erah yang dijangkau dan memiliki menara pemancar dari TVRI
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Makassar, terdapat gedung transmisi pada masing-masing
daerah tersebut. Sehingga, pada setiap daerah terdapal kantor
cabang yang terdin dari gedung fransmisi, dan rumsah dinas

dengan jumlah karyawan 3 orang pada bagian transmisi dan 2
orang sebagai contributor acara.

Prosesntasi acara langsung dan tidak langsung adalah 20%
siaran langsung dan 70% siaran tidak langsung, dengan total jam
penyiaran antara pkl. 16.00 — pkl. 20.00. Semua jenis acara
dipusatkan pada jenis siaran daerah dan pendidikan.

Studio pada bangunan ini terbagi atas 2 studio, yaitu 1
studio besar dengan kapastas penonton 25 orang untuk acara
music daerah dan hiburan, serta 1 studio kecil unutk dialog/berita
dengan kapasitas penonton sebesar 5 orang.

B |
L‘uh_mi.-ﬂ-.hh-'l-\._- Fial e wescaaal

Gambarl 2.26. Studio 1 Stasiun TVRI Makassar
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Gambarl 2.27. Studio 2 Stasiun TVRI Makassar

Pencahayaan dan Penghawaaan merupakan pencahayaan
dan penghawaan alami dan buatan, Pengahawaan menggunakan
AC central sedangkan pencahayaan berasal dari pencahayaan
alami dan buatan.

Kriteria bangunan : Desain pada bangunan masih menyerap
gaya arsitekiur tradisional Makassar.

Akustik @ menggunakan gabus/sterofom setebal 5 cm dan
dilapisi dengan kain tebal dan rang sebagal penyerap bunyi.
Penggunaan material lantai dan dinding menggunakan kain
karpet tebal,

Gambarl . “leustik Studio TVRI Makassar
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2.3.7. Kesimpulan Studi Banding

Nama Lokasi Administrasi Penghawaan Akustik
bangunan dan
pencahayaan
Channel 4 W
Headguarters ~" ~ s
China Central S ~"
Television
Trans TV ~“ 7 v g
Metro TV 7 7 7
Stasiun TVRI | ~ ~
Makassar \"/

Tabel 2.4. Kesimpulan Hasil Studi Banding

Dari beberapa studi banding yang berkaitan dengan stasiun
televisi, maka dapat racangan stasiun televisi mengambil beberapa
sumber dari aspek lokasi, administrasi, pencahayaan, penghawaan
dan akustik.

Aspek lokasi mengabil sumber dari Trans TV, Metro TV, dan
Stasiun TVRI Makassar yang terletak di tengah kota, jauh dari
sumber industry dengan tingkat kebisingan tinggi, serta terdapat
pada ketinggian tertentu sehingga jarak pencapaian pemancar
labih jauh.

Aspek administrasi mengambil sumber Channel 4
Headquarters, China Cenftral Television, Trans TV, dan Metro TV.
Administrasi pada stasiun televisi ini terorganisasi dengan baik
yang dipimpin oleh dewan komisaris dan membawsahi presiden
direktur, serta beberapa direkiur lainnya seperti direktur, keuangan,
pemasaran, personalia, dan programmer siaran,

Aspek penghawaan dan pencahayaan mengambil sumber
dari Channel 4 Headouarters, Trans TV, dan Stasiun TVRI
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Makassar. Penhawaan dan pencahayaan ditekankan pada

penggunaan void pada area tengah bangunan dan tidak memiliki
sun shading sehingga cahaya dan udara dapat lebih leluasa masuk
ke dalam bangunan. Penghawaan dan pencahayaan menggunakan
pengahawaan pencahayaan alami dan buatan.

Aspek akustik bersumber dari Channel 4 Headquarters,
Trans TV, dan Metro TV. Penggunaan system akustik ditekankan
pada penggunaan bahan penyerap suara seperti karpet, tanaman
rumput, dan penggunaan rancangan double wall dengan ketebalan
dinding 12 cm dan jarak dinding 15 cm yang diisi material kedap
suara dan dilapisi panel akustik. Sistemn akustik juga diterapkan
pada penggunaan plafon akustik dan pintu-pintu yang dibuat
double dengan dilengkapi sound lock.
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BAB llI

PENGADAAN STASIUN TELEVISI DI MAKASSAR
DAN KESIMPULAN

3.1. Tinjauan Umum Kota Makassar
3.1.1. Kondisi Wilayah Kota Makassar

Kota Makassar merupakan ibukota Propinsi Sulawesi
Selatan yang terletak di pantai barat dengan posisi 118" 24°
17,38" BT dan 50,8 6,19" LS.
Kotamadya Makassar secara administratif terdiri dari 11
kecamatan yang meliputi 175,77 km? Sama halnya daerah lain
di Indonesia, Kotamadya Makassar beriklim tropis dengan
kelembaban udara berkisar antara 75% - 87% dengan suhu
normal 260°C — 30°C.
Curah hujan tahunan rata-rata 177 mm, jumiah hari hujan
+ 106 han dan curah hujan maksimum mutlak 24 jam adalah
312 mm yang banyak turun pada bulan Movember hingga
Maret.
Kecapatan angin rata-rata adalah 2 - 4 knotfjam dengan
arah tenggara pada musim hujan, arah barat laut pada musim
Kemarau. ;sumbar dais :Bappeds dan BPS Tingkat | Sulawes! Selatan)
Batas wilayah Kotamadya Makassar :
« Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Gowa

« Sebelah utara berbetasan dengan kabupaten
Pangkep

« Sebelah timur berbetasan dengan selat Makassar,

« Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Pangkajene
Kepulauan
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Gambar 3.1. Peta Administrati Kota Makassar

Kota Makassar merupakan daerah pesisir pantai yang
keadaan wilayahnya secara keseluruhan relatif datar dan hanya
sebagian kecil merupkan dataran tinggi.

3.1.2. Arah Pembangunan Wilayah Kota Makassar
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) merupakan
penjabaran dar Kebijakan Dasar Pengembangan (KDP) fisik
kota yang akan memberikan kerangka bagi pengambangan fisik
kota secara komponen utama dari RUTRK ini adalah Rencana
Tata Guna Lahan (RTGL).

Terdapat hubungan timbal balik antara pola kegiatan
perkotaan dengan pola Tata Guna Lahan Kota, sehingga RTGL
ini diharapkan akan memberikan dampak yang positif dan
optimal terhadap kegiatan perkotaan sebagai suatu wilayah,
maka kota terbeniuk oleh adanya interaksi antara Bagian
Wilayah Kota (BWK), yang mempunyai fungsi tertentu.



Dibawah ini menggambarkan rencana penggunaan lahan yang
terbagi 13 BWK (RIK.KMM),

3.1.3. Penduduk Dan Penyebarannya Pada Kota Makassar

Pembagian administrasi kota Makassar terdiri atas 13
kecamatan yang meliputi 178 kelurahan dan pembagian wilayah
mempunyal beberapa bagian dalam usaha untuk memperoleh
keserasian dan pemerataan penyebaran Kegiatan perkotaan
dan fasilitas pembangunan maka kota Makassar dibagi menjadi
13 Bagian Wilayah Kota {BWK) dengan kode A sampai M yang
didasarkan pada kondisi fisik |

Jumlah penduduk kota Makassar berdasarkan hasil
pencatatan akhir Desember 2000 adalah sebanyak 1.480.203
jiwa, Penyebaran penduduk dalam wilayah kotamadya
Makassar 56,02% berdomisili di daerah kota dan sisanya 3,98%
tersebar pada daerah pinggiran kota,

Perkembangan jumlah penduduk vyang semakin
berkembang dari tahun ke tahun, dan bertambahnya
masyarakat pendalang dari kota lain ke Makassar, baik dari seqi
tujuan pendidikan maupun perdagangan, dan mata
pencaharian, Kota Makassar sebagal pusat utama pintu
gerbang informasi Indonesia Timur, dituntut untuk mewadahi
adanya perkembangan penduduk vyang ada. Semakin
berkembangnya jumlah penduduk, maka semakin besar pula
wadah-wadah penyebaran informasi yang dibuthkan ofeh
penduduk Kota Makassar.

Berangkat dari beberapa fakta di atas, maka diperiukan
adanya sualu wadah yang mampu menaongl penyebaran
informasi unttuk segala bidang kebutuhan penduduk Kota
Makassar pada khususnya dan masyarakat Indoensia Timur
pada umumnya. Keberadaan Stasiun Televisi swasta nantinya
diharapkan dapat mewadahi kebtuhan tersebut.
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3.1.4. Lahan Untuk Pembangunan

Kebutuhan akan perumahan atau lashan bangunan baik
perumahan fasilitas umum, prasarana maupun kebutuhan
lainnya di kota makassar cenderung semakin meningkat setiap
tahunnya. Sejalan dengan pengembangan terjadi pula
pengembangan nilai tanah tersebut ternyata dibarengi
perkembangan tingkat sosial ekonomi masyarakat dan juga
belum mantapnya pengaturan, pengendsalian dan pengawasan
atas |ahan perkotaan ini sehingga adanya pemanfaatan tanah

yang tidak efisien dan efektif.

\o.\‘ Penggunaan Lahan Luas (Km?) %

I. Daerah Urban
1. | Pemukiman £.580.87 43.20
2. | Perusahaan / Perdagangan §23.70 3.80
3. | Industri 275.40 1.52
4. | Jasa 72.09 4.10
2. | Lahan kosong sudah dipergunakan 1.926.68 10.890

fl.Daerah Non Urban

1. | Persawahan 1.667 .65 8.48
2. | Kebun Campuran 2.197.43 12.50
3. | Hutan Jati dan Nipa 250.31 1.40
4, | Rawa dan Empang 1.753.81 .80
5. 567.76 3.20

Lain-lain
JUMLAH 1.804.396.24 100.00

Tabel 3.1. Panggunaan Lahan Kota Makassar 1899/2000
Sumber : Kantor Penerangan KMUP

3.1.5. Sistem Transportasi Dan pengembangan

Dewasa ini kota Makassar ini telah berkembang menjadi
dua bagian kota lama dan daerah terbnagun yang sangat padat
yakni kecamatan Wjo, Ujung Pandang, Bontoala , Mariso. Ujung
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Tanah dan Mamajang dan kota bagian baru di sebelah timur
yang belum seluruhnya terbangun dan tidak padat.

Pusat kota berada dilapangan Karebosi Makassar dan
sekitammya terdapat kantor pemerintahan, Bank dan pusat
perbelanjaan ditambah dengan pelabuhan samudra untuk
angkutan barang dan penumpang. Kegiatan ini berda dibagian
kota sebelah utara dan barat yang sangat padat dan terpusat,

Jaringan jalan menunjukkan arah radial dengan pusat
kota ini sebgai titik temunya pada awalnya jaringan jalan
mempunyai arah keselatan (JI. Sultan Hasanuddin - JIL
Rajawali — JI. Jend. Sudirman — JI. Bandang - JI. Veteran), Kini
pengembangan kota mengarah ke timur dengan jaringan jalan
terbatas (JI. Cakalang — JI. Tinumbu — JI. Gunung Bawakaraeng
- JI. Mesjid Raya — JI. Unp Sumoharjo — JI. Sungai saddang —
JI. Sungai saddang Baru - JIl. Lanto Dg Pasewang - JI.
Rappocini = JI. Landak Baru).

Selanjutnya satu jalan utama membentang di sebelah
timur dari arah utara ke selatan dan kini merupakan lokasi
kantor-kantor pemerintahan dan swasia, yaitu JI.  Andi
Pangerang Peftarani yang menghubungkan daerah selatan
serta luar kota sebelah selatan. MNantinya jalan ini akan
dihubungkan dengan jalan tol yang menghubungkan kearah
pelabuhan disebelah utara dan barat kearah pelabuhan udara
serta daerah-daerah utama disebelah uatara lewat JI. Dr. Ir.
Sutami. Dengan demikian kegiatan ekonomi dan sosial dapat
berjalan lancar tanpa harus terhambat kesibukan kota.

Dengan memperhatikan RTGL, oleh pemerintah daerah
direncanakan pengembangan jaringan jalan :

« Membangun jalan bebas hambatan lingkar erteri

regional,

« Sudiang (Maros) — Mangasa {Sungguminasa)

« Membangun jalan terusan JI. A, P. Pettarani
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« Membangun jalan arteri sekunder kearah Barombong

« Membangun jalan kolektor di wilayah perluasan

« Membangun jalan terusan yang menghubungkan
kearah jalan tol di kelurahan Tallo,

3.2, Pengadaan Stasiun Televisi di Makassar
3.2.1. Tujuan Pengadaan Stasiun Televisi di Makassar
Stasiun  Televisi di Makassar merupakan wadah
pelayanan kepada masyarakal khususnya masyarakat lokal
dalam memberikan informasi yang mengandung nilai
pendidikan, hiburan, penerangan, kebudayaan, dan lain-lain,
yang disiarkan secara visual dan audio, sebagai upaya untuk
melestarikan budaya lokal dan mengangkat potensi daerah ke
permukaan.
3.2.2. Dasar Pengadaan Stasiun Televisi di Makassar
Menurut Pasal 31 Undang-Undang No.32 Tahun 2002
tentang Undang-Undang PEnyiaran, di mana Undang-Undang
tersebut memiliki kelonggaran mengenal pendiran stasiun
televisi baru, bagian kesembilan dan ayat-ayatnya disebutkan
bahwa :

a. Lembaga penyiaran yang menawarkan jasa penyiaran radio
atau televisi tediri atas stasiun penyiaran jaringan dan atau
stasiun penyiaran lokal.

b. Lembaga penyiaran public dapat menyelenggarakan siaran
dengan system stasiun jaringan yang menjangkau seluruh
wilayah Republik Indonesia,

¢. Lembaga penyiaran swasta dapat menyelenggarakan siaran
melalul system satuan jaringan dengan jangkauan terbatas.

d. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan system
stasiun jaringan disusun oleh Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) bersama dengan pemerintah,
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e. Stasiun penyiaran lokal dapat didirkan pada lokasi terteniu
pada wilayah Republik Indonesia dengan wilayah jangkauan
siaran terbatas pada lokasi tersebut.

f. Mayoritas pemilik modal awal dan pengelolaan stasiun
penyiaran lokal lebih diutamakan kepada masyarakat di
daerah tepat stasiun lokal itu berada.

3.2.3. Lingkup Pelayanan

Stasiun televisi bertujuan untuk memberikan televisi yang
memberikan informasi yang aktual dan hiburan yang mendidik
kepada masyrakat yang disajikan secara audio visual sebagai
alternatif pilihan yang lain selain stasiun televisi milik pemerintah
(TVRI).

Adapun lingkup pelayanan stasiun televisi di Makassar
yaitu lingkup pelayanan regional (Sulawesi Selatan), berfungsi
untuk ;

a. Menyediakan wadah bagi praktisi pertelevisian di Makassar.

b. Menunjang dan memanfaatkan potensi SDA dan SDM di
Makassar serta production house dan produksi lokal
Makassar.

c. Mengangkat dan mengapresiasikan seni dan budaya lokal.

d. Memberikan hiburan dan penambahan pengalaman bagi
masyarakat Makassar khususnya pada acara-acara yang
melibatkan penonton.

e. Menyediakan dan memberikan sarana penunjang bagi Kota
Makassar sebagai pintu gerbang kawasan Indonesia Timur.

3.2 4. Jangkauan siaran dan program acara.
a. Jangkauan Siaran
Stasiun televisi swasta di Makassar merupakan stasiun
penyiaran sesuai dengan Undang-Undang Penyiaran
dengan jangkauan sistem siaran pada seluruh Indonesia.
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B. Sasaran Penyiaran Acara

Sasaran utama stasiun televisi swasta Makassar adalah -

masyarakat lokal yaitu masyarakat Indonesia Timur pada
khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya yang
mencakup berbagai jenis umur dan golongan karena setiap
jenis acara yang ditayangkan memiliki sasaran umur
zsehingga masyarakat dapat menertukan program acara
yang patut ditonton dan yang tidak patut ditonton. Selain itu,
pengadaan stasiun televisi swasta ditujukan pada Sasaran
seluruh Indonesia agar setiap masyarakat yang berada di
tempat lain dapat mengetahui potensi daerah masyarakat
lokal sehingga dapat menarik masyarakat lain bekunjung ke
Sulawesi Selatan, juga berfungsi untuk mempromosikan
daarah melalui program acara yang ditayangkan.

Dasar Penentuan Jenis Siaran

Pemerintah telah membuat satu kebijakan dalam
perbandingan acara tayangan televisi yaitu acara lokal 60 %,
dan acara impor 40 %, akan tetapi hal ini akan lerus
meningkat sebanyak 70% acara lokal dan 30 % acara impor
pada masa mendatang (Sumber :@ Kepala Bagian
Perlengkapan Stasiun TVRI Makassar)

Sesual dengan ftujuan pengadaan Stasiun Televisi
Swasta pada kawasan Indonesia Timur yaitu sebagai pintu
gerbang informasi wilayah Indonesia Timur, maka pokok-
pokok penentuan acara ditetapkan pada penayangan acara
lokal yang dikemas dalam bentuk yang lebih modern, demi
mengangkat budaya masyarakat Indonesia Timur.

. Program Acara Telvisi

Kaberhasilan stasiun televisi dilihat dari hasil yang telah
dicapai melalui program acaranya. Karena lebih bersifat
komersil, keberhasilan stasiun televisi diukur dari rating dan
tanggapan pemirsa terhadap acara yang ditayangan yang
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diperoleh melalul survey, pendapatan yang didapatkan oleh
stasiun televisi tersebut serta image stasiun televisi tersebut
di masyarakat luas,

Frogram acara yang disajikan mengandung nilai
informasi yang bersumber dari manusia, peristiwa-peristiwa
yang teradi dalam masyarakat, dan dari realita atau
kenyataan. Setiap informasi vyang disajikan harus
mengandung nilai-nilai berita yaitu penting dan menarik serta
penting dan akiual sehingga setiap masyarakat ingin
mengetahui informasi tersebut karena peristiwa ini terjadi di
sekitar mereka.

Program acara dipengaruhi oleh beberapa hal, seperi
jenis acara yang menjadi acara unggulan dalam stasiun
televisi, minat masyarakat terhadap sesualu yang sedang
berkembang dalam kehidupan, prediksi tayangan yang akan
disukai oleh masyarakat, dan lain-lain.

Sesual dengan tujuan pengadaan Stasiun  Televisi
Swasta di Makassar sebagal pintu gerbang informasi
wilayah Indonesia Timur, maka pembagian prosentasi acara
paling banyak yaitu pada siaran pemeberitaan dan
penerangan 30%, siaran pendidikan 15%, siaran
kebudayaan 20%, siaran hiburan 5%, reality show 15%,
movie 5%, dan iklan 10%.

Di samping kebutuhan masyarakat akan informasi yang
aktual dan terpercaya, tidak dapat dipungkii minat
masyarakal sebagian besar menginginkan tayangan yang
santai dan menghibur, Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
maka Stasiun Televisi Swasta di Makassar mengemas acara
informasi dan berita dalam bentuk yang lebih menarik.

Penentuan pembiayaan dan pendapatan stasiun televisi
berpedoman dari stasiun televisi swasta pada umumnya di
dunia yang diperoleh dari pengiklanan, biaya langganan dari
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jenis acara tertentu, serta pembiayaan dari pihak swasta
(sumber : id.wikipedia,org)
Sesuai dengan informasi di atas, maka pembagian untuk

setiap jenis acara, yaitu :

1)

3)

4)

5)

Slaran pemberitaan dan penerangan 30 % (News and
Information Programmes)

a) warta berita (straight news)

b) reportase (current affairs)

c) penerangan umum (general information)

d) pengumuman (public service)

Siaran pendidikan 15 % (Educational Programme)
a) siaran anak-anak

b) siaran remaja

¢} siaran sakolah

d) siaran agama

&) ruangan wanita

f) pengetahuan umum

Siaran kebudayaan 20 % (Culfure Programme)
a) sastra (liferature)

b) kesenian daerah (folklore)

c) apresiasi seni (art appreciation)

Siaran hiburan 10 % (Entertainments)

a) musik daerah (lokal music)

b) musik indonesia (national music)

c) musik asing (foreign music)

d) hiburan ringan (light entertainment)

a) komedi

Reality Show 10 %

a) Hiburan

b) Pendidikan

¢} Sosial
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6) Movies 5 %
a) Film luar
b) Film dalam
7) Iklan 10 %
3.2.5. Penentuan Visi dan Misi Stasiun Televisi Swasta di

Makassar

Sesuai dengan survey yang dilakukan mengenai
kebutuhan pengadaan stasiun televisi pada kota Makassar,
maka visi dan misi pengadaan Stasiun Televisi di Makassar,
antara lain :

Visi : Memberikan informasi aktual dan terpercaya dalam
mendukung kota Makassar sebagai pintu gerbang
utama Indonesia Tengah dan Timur.

Misi : Menayangkan program Mews yang lebih menarik,
informatf dan inovatif sesuai dengan kebutuhan

informasi masyarakat,

3.3. Teknik Siaran Stasiun Televisi
3.3.1. Teknik Siaran Langsung
Siaran langsung dapat dilakukan didalam studio maupun
di luar studio. Siaran di dalam studic misalnya siaran
acarafprogram falk show, dialog dan sebagainya. Siaran di luar
studic misalnya liputan acara yang sifatnya resmi misalnya
acara kenegaraan seperti upacara 17 Agustus, sidang pleno
DPR, pertandingan final oclah raga piala sudirman dan
sebagainya. Proram- program siaran langsung biasanya sangat
ditentukan oleh waktu yang tidak dapat diubah dan pada saal itu
juga harus disiarkan ke publik. Berarti antara pengambilan
gambarfliputan dengan penyiarannya bersamaan. Jadi
editingnya dilaksanakan secara langsung (on fine) pada studio
mini yang diset di lokasi acara berlangsung. Panduan editingnya
menggunakan urutan acara dan EDL (editing dicision list) yang
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dibuat oleh editor. Liputan seperti ini biasanya berbentuk
laporan pandangan mata oleh reporter TV,

Teknik siaran langsung di dalam studio dapat dijelaskan
seperti gambar ilustrasi berikut ini.

arna e Kamars | :,"""""-----i
: ﬂ? Pemancar I
AP 41— X W P :
s ol : |;|r i
' l'k-ll'l-'lln i i
| ....:.h :'
3 i
ER L SRR S
amera ¥
Irﬂdp-un
_ _ StudieT¥

-—

}

Gambar 3.2. Sistem Siaran TV Langsung di dalam Studio
Sumber : SMK_Teknik Penyiaran dan Produksi Program
Radio Televisi
Personal yang terlibat dalam proses siaran dengan
tugas masing-masing adalah: pemeran/aktor, reporter sebagai
obyek shoting. Sebagali pelaksana produksi adalah:
produser/asisten produser, sutradara, asisten sutradaral floor
manager, switcherman, VTR operator, sound operatar, lighting
operator, kamerawan dan operator pemancar. Kegiatan siaran
merupakan kerja tim. Oleh karena itu dituntut kerjasama yang
baik dan serasi dalam bertugas. Sedangkan teknik siaran
langsung di luar studic dapat dijelaskan seperti gambar ilustrasi
berikut ini,
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MIXER AUDIO & VI

Gambar 3.3. Sistem Siaran TV Langsung di luarStudic
Sumber : SMK_Teknik Penyiaran dan Produksi Program
Radio Televisi
3.3.2. Teknik Siaran Tidak Langsung

Siaran tidak langsung terjadi antara pengambilan
gambarfliputan dengan penyiarannya ada tenggang wakty,
sehingga ada kesempatan menyiapkan program lebih baik
melalui proses editing. Dengan demikian liputan yang dilakukan
adalah pengambilan materi siaran yang selanjutnya dikirim ke
editor untuk dilakukan editing program. Setelah rekaman
program diedit dan sudah menjadi kaset video program atau
dalam bentuk lain, maka pada wakiu akan disiarkan kaset
tersebut disiapkan di studio pengendali dan diputar kembali,
Keluaran audio dan videonya disalurkan ke pesawat pemancar
untuk dipancarkan melalui aniena. Dari antena dipancarkan dan
diterima dan dipancarkan stasiun bumi ke sateit lalu
dipancarkan ke bumi kembali dan diterima stasiun relay untuk
dipancarkan ke rumah-rumah penduduk di wilayahnya. Sebagai
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contoh rekaman program sinetrom, drama, sepak bola yang
siarannya ditunda, berita, kuis, dan sebagainya.

Pemancar

Gambar 3.4. Sistem Siaran TV Tidak Langsung
Sumber : SMK_Teknik Penyiaran dan Produksi Program Radio
Televisi

3.3.3. Prosedur Pengoperasian

Yang paling utama dari prosedur pengoperasian adalah
keruntutan dan kesinambungan dan program siaran. Sehingga
tidak sampai ada jeda gambar tayangan yang disiarkan ke
pemirsa. Suatu hal yang tidak baik bila pemirsa disuguhi
dengan frame kosong apalagi terus muncul caplion yang
berbunyi * maaf siaran terganggu karena tidak percaya, menilai
kurang profesional dan sebagainya lalu pindah pada stasiun
pemancar yang lain yang berarii meninggalkan stasiun itu.
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Qleh karena itu program siaran harus sudah siap sebelum
waktu siaran dimulai. Untuk tayangan langsung mungkin lebih
mudah karena sifatnya hanya menayangkan acara yang sedang
berlangsung, sehingga tinggal membuat variasi gambar yang
ditayangkan. Hal ini diperlukan kecermatan bagi sutradara uniuk
memilih gambar mana yang sesual dari karya kamerawan yang
yang satu dengan yang lain atas instruksi sang suiradara atau
improvisasi kamerawan itu sendiri. Semua gambar yang
ditayangkan akan direkam di VTR sebagai arsip tayangan
program yang sewakiu-wakiu bisa ditayangkan kembali atau
menjadi bahan untuk program pengembangan menjadi program
sajian baru yang lebih menarik. Setelah siap program tayangan
sutradara tinggal memberi perintah kepada operator pemancar
maupun switcher™WTR untuk on air. Setelah itu siaran harus
berlangsung tidak terputus dar program yang satu ke program
yang lain sampai pada akhir program ditutup oleh presenter
atau penyiar dan muncul gambar cue penutup dan musik tune
sebagai tanda pemancar segera off air.

3.3.4. Menjaga Daya Batteray dan Persediaan Video

Menjaga daya bateray sangat penting dalam pelaksanaan
shoting, baik shoting di luar studic maupun di dalam studio.
Apalagi pada shoting yang langsung disiarkan ke publik. Apabila
daya bateray tidak dijaga, maka akan terjadi drop tegangan
maupun arus listriknya sehingga akan berakibat tidak mampu
mensuplay energi listrik untuk keperluan peralatan elektronik
camera, mic yang menyebabkan peralatan tidak bekerja normal.
Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya shoting maupun
siaran TV. Oleh karena itu bateray harus di charg/disetrum
sebelum kegiatan shoting dimulai sehingga bateray telah dalam
kondisi penuhffull. Di samping itu menyediakan bateray
cadangan sangat dianjurkan, agar pelaksanaan shoting tidak
terganggu karena bateraynya kosong.
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Peralatan yang menggunakan bateray diantaranya adalah
camera dan mic. Mic yang bateraynya drop juga akan
mengganggu produksi suara. Suara akan menjadi tidak jelas
kualitasnya dan biasanya akan menimbulkan noise/derau. Oleh
karena itu cadangan bateray untuk mic juga sangat diperiukan
untuk kelancaran shoting/siaran TV. Drop bateray pada camera
bisa diatasi dengan menyediakan gensel, karena biasanya
camera dilengkap dengan adapior sehingga bisa bekerja
dengan sumber listrik dari genset maupun dari PLN. Menjaga
kebutuhan kaset video juga harus mendapat perhatian, karena
kekurangan stok kasst wvideo juga akan mengganggu
pelaksanaan shoting. Akan mengakibatkan tidak memiliki
backup siaran ataupun dokumentasi karena tidak ada bahan
untuk merekam videonya. Oleh karena itu dalam
mempersiapkan  shoting jangan sampai  ketinggalan
menyediakan kaset video yang cukup. Sebelumnya semua
kaset video harus dicek apakah tidak ada yang macet karena
lengket, apakah tidak berjamur dan sebagainya. Pastikan
semua peralatan dan bahan ready for use.

3.4, Tinjauan Kegiatan

3.4.1. Bagian-Bagian Stasiun Televisi Secara Umum

Di dalam sebuah stasiun felevisi terdapat bagian
departemen yang berperan dalam pengoperasian stasiun
televisi tersebut. Bagian-bagian yang ada di dalam sebuah
stasiun televisi yang bersifat umum (general), anatra lain :
Bagian yang mengurusi kegiatan operasional stasiun televisi

1) Finance and Accounfing, yaitu bagian yang mengurusi
masalah keuangan.

2) Budgetfing, yaitu bagian yang mengurusi masalah gaji
karyawan dan pemilihan pembelian peralatan.

3) Marketing and Sales, yaitu bagian yang mengurusi
masalah iklan yang masuk.
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4) Telent, yaitu bagian yang mengatur siapa aktris yang
akan dikontrak untuk suatu program acara seria
mengurusnya jika artis tersebut sudah sampai di lokasi.

5) Program, yaitu bagian yang menyusun jadwal diputarnya
suatu program acara , memberi film-film asing maupun
film-film lokal.

6) Broadcast (siaran), yaitu mengawasi jalannya proses
siaran agar berjalan dengan lancar.

b. Bagian yang mengurusi fisik bangunan

1) Studio production, yaitu mengurus perawatan mesin dan
peralatan-peralatan elekironik.

2) Transmission, yaitu mengurusi pemancar/antena stasiun
televisi serta mengawasinya jika ada kerusakan
elektronik ataupun jika terkena sambaran petir,

c. Bagian yang mengawasi proses produksi

1) Production, yaitu membuat acara yang akan disiarkan.

2)  Art, yaitu mengurus setting dekorasi panggung.

3) Post production, yaitu editing film dengan menambahkan
efek-efek suarafsinar.

3.4.2. Struktur Organisasi

Dalam stasiun televisi diperiukan adanya kerjasama
antara berbagai pihak karena dalam proses proses pembuatan
suatu program acara televisi banyak melibatkan pihak-pihak
yang jumiah dan keahliannya tergantung dan acara yang akan
dibuat.

Setiap bagian dalam stasiun televisi saling mendukung
kaena kegiatan produksi atau penyiaran tidak akan berhasil
tanpa adanya kerja sama dengan bagian lainnya seperti bagian
teknik ataupun hubungan administrasi. Struktur organisasi
secara umum, adalah sebagai berikut :



DEWAN
KOMISARIS

[;HESIDEN ﬂIHEKTUH]

L
WAKIL PRESINDEN
DIREKETUR

i oo Tetrgupia >

Bagan 3.1. Strukiur Organisasi Stasiun Televisi

Sumber : Teknik Penyiaran dan Produksi Program Radio,
Televisi, dan Film
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3.4.3. Pelaku Kegiatan

Sesuai dengan pembagian struktur organisasi stasiun
televisi swasta secaras khusus, maka pelaku kegitan dapat
digolongkan sebagai berikut :

a. Kelompok  Kegiatan Perkantoran (manajemen  dan
administrasi)

1) Dewan Diraksi
a) Dewan Komisaris
b) Presiden Direktur
c} Sekretaris Direktur
d) Wakil Presiden Direkiur
2) Departemen Keuangan
a) Direkiur Keuangan
b) Sekertaris Direktur Keuangan
c) General Manager Finance and Accounting
* Manager Finance dan staff
« Manager Accounting dan staff
+ Manager Purchasing dan staff
= Manager Budget Contriolling dan staff
d) General Manager Sales and Marketing
» Manager Sales and Marketing dan staff
» Sales and Marketing administration
3) Departemen Personalia
a) Direktur Personalia
b) Sekertaris Direktur Personalia
c) General Manager Human Resource
= Manager Human Resource dan staff
» Manager training dan staff
« Manager Requirement dan staff
4) Departemen Pemasaran
a) Direktur Pemasaran
b) Sekertaris Direkiur Pemasaran
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c) General Manager Pemasaran

Manager Pelayanan Umum dan staff
Manager Periklanan dan staff
Manager Promosi dan staff
Manager Artshop & Buletin dan staff

b. Kelompok Kegiatan Produksi dan Teknik Operasional Studio
1) Departemen Pemograman
a) Direktur Pemograman
b) Sekertaris Pemograman

c) General Manager Pemograman Acara Pemberitaan

dan Penerangan

Manager warta berita dan staff

Manager reportase dan staff

Manager penerangan umum dan staff
Manager pengumuman dan staff

Staff Pemograman Acara Pemberitaan dan

Penerangan ;

o Pemimpin redaksi dan assistant news

director
o News production
o News writer

o Editor

o Penyiar

o Reporter

o Spotcasters

o Desk assistant

d) General Manager Siaran Pendidikan

Manager siaran anak-anak dan staff
Manager siaran remaja dan staff
Manager siaran sekolah dan staff
Manager siaran agama dan staff
Manager siaran ruangan wanita dan staff
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Manager siaran pengetahuan umum dan staff

e) General Manager Siaran Kebudayaan

Manager siaran sastra dan staff
Manager siaran kesenian daerah dan staff

Manager siaran apresiasi seni dan staff

f} General Manager Siaran Hiburan

Manager siaran music daerah dan staff
Manager siaran music Indonesia dan staff
Manager siaran music asing dan staff
Manager siaran hiburan ringan dan staff
Manager siaran komedi dan staff

g) General Manager Reality Show

Manager siaran hiburan dan staff
Manager siaran pendidikan dan staff
Manager siaran social dan staff

h) General Manger Movie

Manager siaran film uar
Manager siaran film dalam

2) Departemen Teknik Operasional Studio
a) Direktur Teknik Operasional Studio
b) Sekertaris Direkiur Teknik Operasional Studio
c) General Manager Persiapan, Pelaksanaan, dan
Pengolahan

Manager persiapan, pelaksanaan, pengolahan,
dan staff

o Transmitter engineer

o Maintenance engineer

o Audio video engineer

o Video tape engineer

o Technical operation

o Master control engineer

o Telecine engineer



3} Aklris (talent) yaitu sekelompok orang atau perorangan yang

akan mengisi acara tertentu yang akan diproduksi dan
disiarkan.

c. Kelompok Kegiatan Penunjang dan Servis
Kegiatan penunjang dan servis, yaitu mengurus kelengkapan
bangunan dan lainnya serta mengatur fasilitas karyawan maupun
pengunjung, meliputi kegiatan maintenance dan servis.

d. Pengunjung / tamu (visitor)
Pengunjung / tamu adalah orang yang dating ke studio baik

diundang maupun tidsk diundang. Pengunjung dapat dibagi
menjadi

1)

2)

3)

4)

Penonton

Yaitu pengunjung yang secara khusus dating uniuk melihat
Bcara secara langsung yang merupakan program acara
yang telah dirancang/diadakan.

Peserta acara

Yaitu pengunjung yang diundang datang khusus untuk
mengikuti acara sebagai peserta antara lain, acara kuis,
dialog, debat, dan sebagainya.

Sponsorship (relasi)

Yaitu pihak-pihak (pengusahal/bisnis) yang tertarik
melakukan kontrak kerjasaa dengan pihak pengelola guna
memperkenalkan (lonching) produk kepada masyarakat luas
melalui acara yang dikemas dalam bentuk hiburan,
Kelompok studi

Yaitu orang atau sekelompok orang yang dating dalam
rangka pendidikan, misalnya untuk melakukan survey, studi
banding, atau menyaksikan dan mempelajan proses
produksi pada sebauh stasiun televisi swasta,
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3.4.4. Jenis Kegiatan
Secara umum, jenis kegiatan dalam proses kegiatan
Stasiun Televisi dikategorikan ke dalam 3 (tiga) jenis, antara lain
a. Pengelola

Kegiatan pengelola merupakan kegiatan perkantoran

yang

berhubungan dengan marketing dan produksi.

Kepiatan pengelola lebih ke kegiatan perkantoran dan
administrasi.

b. Penyiaran dan Produksi

Zona Penyiaran merupakan tempat dan sarana untuk

merekam acara kedalam bentuk video audio maupun secara
langsung yang nantinya akan ditayangkan sehingga dapat
dinikmati oleh masyarakat.
c. Pelengkap
Merupakan kegiatan publik, komersial, den servis yang

ada di gedung ini.

Secara khusus, jenis kegiatan berdasarkan pelaku

kegiatan, antara lain :

a. Kelompok

Kegiatan Perkantoran (manajemen  dan

administrasi)
1) Dewan Direksi

a)

b)

Dewan Komisaris

Mengawas, mengontrol, dan memberikan masukan
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh presiden
direktur  dalam  pertumbuhan  pengembangan
perusahaan.

Presiden Direktur

Bertanggung jawab secara langsung pada dewan
komisaris untuk mengawasi kinerja perusahaan
Sekretaris Direkiur

Membuat agends-agenda yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan presiden direktur,
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d) Wakil Presiden Direktur
Menggantikan  tugas  presiden direktur  jika
berhalangan, dan bertanggung jawab pada presiden
direkiur,

2} Departemen Keuangan

a) Direktur Keuangan
Mengawasi, mengontrol semua masalah yang
berhubungan dengan keuangan perusahaan.

b) Sekertaris Direktur Keuangan
Membuat agenda-agenda yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan direkiur keuangan.

c) General Manager Finance and Accounting

Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager

finance dan accounting.

Manager Finance dan stafi

Menangani masalah keuangan perusahaan
Manager Accounting dan staff

Mencatat, menerima, dan mengeluarkan uang
untuk kepentingan perusahaan

Manager Purchasing dan staff

Menangam masalah keuangan yang berkaitan
dengan pembelian dan pembelanjaan barang
Manager Budget Contriolling dan siaff
Mengontrel budget keuangan perusahaan.

d) General Manager Sales and Marketing

Mengawasi dan mengontral kinerjla manager-manager
sales and marketing.

Manager Sailes and Marketing dan staff
Menangani masalah promosi dan publikasi
perusahaan

Sales and Marketing administration
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o Penghubung perusahaan dengan pihak
luar
o Menangani masalah yang terjadi antara
perusahaan dengan pihak luar
3) Departemen Personalia
a) Direktur Personalia
Mengawasi, mengontrol semua masalah yang
berhubungan dengan pegawai dan karyawan
perusahaan.
b) Sekertaris Direktur Personalia
Membuat agends-agenda yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan direktur personalia,
e} (General Manager Human Resource
Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager
human resource.

« Manager Human Rescurce dan siaff
Melakukan kegiatan mediasi atau penghubung
antara pemberi kerja dan penerima kerja.

« Manager training dan siaff
Melaksanakan kegiatan pelatihan karyawan
yang berhubungan dengan  kebutuhan
pekerjaan karyawan

+« Manager Reguirement dan staff
Melakukan kegiatan perekrutan karyawan

4) Departemen Pemasaran

a) Direktur Pemasaran
Mengawasi, mengontrol semua masalah yang
berhubungan dengan publikasi, periklanan, dan
pemasaran perusahaan,

b) Sekertaris Direktur Pemasaran
Membuat agenda-agenda yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan direktur pemasaran.
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c)

General Manager Pemasaran
Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager
pemasaran.

« Manager Pelayanan Umum dan staff
Melakukan kegiatan pealyanan  umum
terhadap masyarakat meliputi kegiatan social
atau peduli kasih terhadap masyarakt
membuthkan,

« Manager Periklanan dan staff
Mealakukan kegiatan periklanan baik itu melalui
media cetak, televisi, maupun radio

 Manager Artshop & Buletin dan staff
Melakukan kegiatan publikasi melalui majalah
dan bulletin.

b. Kelompok Kegiatan Produksi dan Teknik Operasional Studio
1) Departemen Pemograman

)

b)

c)

Direktur Pemograman
Mengawasi, mengontrol semua masalah yang
berhubungan dengan kegiatan proses pemilihan dan
pemograman acara
Sekertaris Pemograman
Membuat agenda-agenda yang diperiukan untuk
melaksanakan pekerjaan direkiur pemograman
General Manager Pemograman Acara Pemberitaan
dan Penerangan
Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager
pemograman acara pemberitaan dan penerangan
o Manager warta berita dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
waria berita

» Manager reportase dan staff




Melakukan kegiatan produksi untuk acara
reportase
Manager penerangan umum dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk aca
penerangan umum.
Manager pengumuman dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
pengumuman.
Staff Pemograman Acara Pemberitaan dan
Penerangan :
o Pemimpin redaksi dan assistant news
director
News production
Mews writer
Editor b
Penyiar g
Reporter
Spotcasters
o Desk assistant

d) General Manager Siaran Pendidikan

Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager

pemograman acara untuk siaran pendidikan

Manager siaran anak-anak dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
anak-anak

Manager siaran remaja dan staff

Melakukan kegiatan produksi uniuk acara
remaja

Manager siaran sekolah dan staff

Melakukan kegiatan produksi untuk acara
sekolah

Manager siaran agama dan staff

95




Melakukan kegiatan produksi untuk acara
agama

Manager siaran ruangan wanita dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
ruangan wanita

Manager siaran pengetahuan umum dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
pengetahuan umum

f} General Manager Siaran Kebudayaan
Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager
pemograman acara untuk siaran kebudayaan

Manager siaran sastra dan staff

Melakukan kegiatan produksi untuk acara
sastra

Manager siaran kesenian daerah dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
kasenian daerah

Manager siaran apresiasi seni dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara

apresiasi seni

q) General Manager Siaran Hiburan

Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager

pemograman acara untuk siaran hiburan

Manager siaran music daerah dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
music daerah

Manager siaran music Indonesia dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
music Indonesia

Manager siaran music asing dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
music asing




« Manager siaran hiburan ringan dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
miburan ringan

« Manager siaran komedi dan staff

Melakukan kegiatan produksi untuk acara
komedi

h) General Manager Reality Show
Mengawasi dan mengontrel kinerja manager-manager
pemograman acara untuk reality show
» Manager siaran hiburan dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
hiburan
« Manager siaran pendidikan dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
pendidikan
» Manager siaran social dan staff
Melakukan kegiatan produksi untuk acara
sosial
i) General Manger Movie
Mengawasi dan mengontrol Kinerja manager-manager
pemograman acara untuk movie
+« Manager siaran film luar
Melakukan kegiatan produksi untuk acara film
luar
+ Manager siaran film dalami
Melakukan kegiatan produks: untuk acara film
dalam negeri
j) General Manager |klan
Mengawasi dan mengontrol kinerja manager-manager
pemograman acara untuk movie
« Manager siaran iklan
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3) Departermen Teknik Operasional Studio
a) Direktur Teknik Operasional Studio
Mengontrol kinerja teknis dari pelaksana teknil
operasional studio
b) Sekeriaris Direktur Teknik Operasional Studio
Membuat agenda-agenda yang diperlukan untuk
meiaksanakan pekerjgan direkiur teknik operasional
studio
c) General Manager Persiapan, Pelaksanaan, dan
Pengolahan
+ Manager persiapan, pelaksanaan, pengolahan,
dan staff
Mengontrol kinera  staff-staff  persipan,
pelaksanaan, dan pengolahan acara yang
dilaksanakan di studio, dan bertanggung jawab
langsung terahadap General Manager
persiapan, pelaksanaan, dan pengalahan.
o Transmitter engineer
Mengurus  masalah  pemancar  dan
pengawasi jika ada kerusakan
o Maintenance engineer
Mengurus masalah kerusakan terhadap
peralalatan-peralatan studio
o Audio video engineer
Melakukan kegiatan perekaman suara untuk
acara yang dilaksanakan di studio
o Video tape enginger
Merekam gambar dengan menggunakan
pita magnetic (Video Tape Recorder)
o Master control engineer
Melakukan proses editing (proses sambung
potong acara yang sedang an-air untuk diisi




dengan ikian yang telah ditentukan terlebih
dahulu,
o Camera operation
Melakukan kegiatan perekaman secara
langsung di ruang studio
o Telecine engineer
Melakukan kegiatan pengontrolan film, dan
melakukan kegiatan penelitian mengenai
sambungan-sambungan yang kurang baik
dan kerusakan lainnya.
4) Aktris (talent) melakukan kegiatan, antara lain ;
a) Melakukan kegiatan acara yang berhubungan dengan
pekerjaan
b) Make-up
c) Berganti kostum
c. Kelompok Kegiatan Penunjang dan Servis
Mengurus kelengkapan bangunan dan lainnya serta
mengatur fasilitas karyawan maupun pengunjung, meliputi kegiatan
maintenance dan servis.

3.4.5. Wadah Kegiatan (Jenis Ruang)
Berdasarkan jenis kegiatan yang ada, maka perwadahan
ruang dalam lingkup stasiun televisi adalah sebagai berilut :
a. Kelompok Kegiatan Perkantoran (manajemen dan
administrasi)
1) Kegiatan Dewan Direksi
a) Ruang Dewan Komisaris
b} Ruang Presiden Direktur
¢) Ruang Sekretans Direkiur
d) Ruang Wakil Presiden Direktur
e) Ruang Tamu
f) Ruang Rapat Direksi Dan Ruang Rapat Besar




g) Lavatory
2) Kegiatan Departemen Keuangan
a) Ruang Direktur Keuangan
b) Ruang Sekertaris Direktur Keuangan Dan Ruang
Tamu

¢) Ruang Rapat

d) Ruang General Manager Finance And Accounting
¢ Area Manager Finance Dan Staff
» Area Manager Accounting Dan Staff
+ Area Manager Purchasing Dan Staff
* Area Manager Budget Contriolling Dan Staff

&) Ruang General Manager Sales And Marketing
» Area Manager Sales And Marketing Dan Staff
+ Area Sales And Marketing Administration Dan

Staff

3) Kegiatan Departemen Personalia
a) Ruang Direkiur Personalia
b) Ruang Sekertaris Direktur Personalia Dan Ruang
Rapat
c) Ruang General Manager Human Resource
» Area Manager Human Resource Dan Staff
« Area Manager Training Dan Staff
+« Area Manager Requirement Dan Staff
+ Ruang Training
« Ruang Computer Training
4) Kegiatan Departemen Pemasaran
a) Ruang Direktur Pemasaran
b) Ruang Sekertaris Direktur Pemasaran Dan Area
Rapat
c) Ruang General Manager Pemasaran
« Area Manager Pelayanan Umum Dan Staff
« Area Manager Periklanan Dan Staff




* Area Manager Promosi Dan Staff
* Area Manager Artshop & Buletin Dan Staff

3) Kegiatan Penunjang Perkantoran
a) Ruang Fotocopy
b) Ruang Penyimpanan Data
c) Gudang
b. Kelompok Kegiatan Produksi Dan Teknik Operasional Studio
1) Kegiatan Deparlemen Pemograman
2) Ruang Direktur Pemograman
b) Ruang Sekertaris Pemograman Dan Ruang Rapat
¢) Lavatory
d) Ruang General Manager Pemograman Acara
Pemberitaan Dan Penerangan
» Area Manager Warla Berita Dan Staff
= Area Manager Reportase Dan Staff
« Area Manager Penerangan Umum Dan Staff
» Area Manager Pengumuman Dan Staff
&) Ruang General Manager Siaran Pendidikan
s Area Manager Siaran Anak-Anak Dan Staff
« Area Manager Siaran Remaja Dan Staff
s Area Manager Siaran Sekolah Dan Staff
e Area Manager Siaran Agama Dan Staff
« Area Manager Siaran Ruangan Wanita Dan
Staff
s Area Manager Siaran Pengstahuan Umum
Dan Staff
g} Ruang General Manager Siaran Kebudayaan
¢ Area Manager Siaran Sastra Dan Staff
« Area Manager Siaran Kesenian Daerah Dan
Staff
¢ Area Manager Siaran Apresiasi Seni Dan Staff
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h) Ruang General Manager Siaran Hiburan
s Area Manager Siaran Music Daerah Dan Staff
* Area Manager Siaran Music Indonesia Dan
Staff
& Area Manager Siaran Music Asing Dan Staff
* Area Manager Siaran Hiburan Ringan Dan
Staff
» Area Manager Siaran Komedi Dan Staff
i} Ruang General Manager Reality Show
e Area Manager Siaran Hiburan Dan Staff
* Area Manager Siaran Pendidikan Dan Staff
* Area Manager Siaran Social Dan Staff
k) Ruang General Manger Movie
 Area Manager Siaran Film Luar
= Area Manager Siaran Film Dalam
I} Ruang General Manager lklan
« Area Manager Ikian
2) Kegiatan Departemen Teknik Operasional Studio
a) Ruang Direktur Teknik Operasional Studio
b) Raung Sekertaris Direklur Teknik Operasional Studio
dan ruang rapat
¢) Ruang General Manager Persiapan, Pelaksanaan,
dan Pengolahan
« Ruang Manager persiapan, pelaksanaan,
pengolahan, dan staff
o Ruang Transmitter engineer
o Ruang Maintenance engineer
o Ruang Audio video engineer
o Ruang Video fape engineer
o Ruang Technical operation
o Ruang Master control engineer

o Ruang Telecine engineer
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3) Kegiatan produksi dan siaran
a) Studio Televisi
» Studio besar (studio penanton/auditorium)
* Studio sedang (studio serbaguna)
« Studio kecil (news studio)
b) Ruang kedap suara (sound lock)
c) Ruang jumpa pers
4) Kegiatan akfris
a) Ruang rias
b) Ruang ganti
» Ruang penyimpanan pakaian
c) Ruang tunggu/istirahat
d} Ruang latihan (persiapan)
e) Lavatory
5) Kegiatan penunjang teknis studio
a) Raung pengelola
b) Ruang penyimpanan kamera
c) Ruang penyimpanan lampu
d) Ruang penyimpanan peralatan music
e) Ruang penyimpanan dekorasi studio
¢. Kelompok Kegiatan Penunjang dan Servis
1) Kegiatan Penunjang Bangunan (Building Maintenance)
a) Ruang Security
b) Workshop Dan Gudang
¢) Ruang Pengelola
d) Ruang Cleaning Service
g} Ruang Peralatan Mekanikal Elektrikal
s Ruang Genset
s Ruang Panel
f) Ruang Core Bangunan
« Elevator (Lift Orang Dan Lift Barang)
# Tangga Darurat




* Ruang Ahu
* Ruang Shaft
o Shaft Elektrikal Dan Telepon
o Shaft Plumbing
o Shaft Jaringan Komunikasi
o Shaft Ducting Ac
» Lavatory |
2) Kegiatan Servis
a) Hall/lLobby Utama Dan Lobby Studio
b) Resepsionis Dan Informasi
c) Mushallah
d) Ruang Peayanan Kesehatan
g) Kantin
3) Kegiatan Fasilitas Luar Studio
a) Studio Outdoor
b) GarasiTempat Parkir Mobil Ob Van
c} Tempat Perbaikan Maobil Ob Van
d) Fasilitas Bongkar Muat Dan Angkutan Barang
e) Area Parkir Kendaraan
s Area Parkir Pengunjung
+ Area Parkir Pengelola
+ Area Parkir Pengisi Acara
» Area Parkir Mobil Produksi (Ob Van)
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3.4.6. Pengelompokan Kegiatan Menurut Sifatnya

Pengelompokan kegiatan menurut sifatnya dibagi menjadi
kegiatan umumfpublik, semi privat dan privat. Adapun
pengsiompokan kegiatan, adalah -

‘ Penguning, parkir bendarean, penerimaan pengunjung,
UMumM peryews, menunggu di lobby, mndapathan informasi,
I pengelola menyewa fasilitas tambahan, stirahat,
mahkan/minum, sholat
Fihak terhait, .
pengelola (
Pengisi acara, _[ — ks
penonton, pengelola
SEMI PRIVAT _ l.--' —ines - — - o
I,.-' =
Pangelola
LY
PRIVAT

Bagan 3.3. Pengelompokan kegiatan menurut sifainya
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o Lampu, untuk melihat apa yang kita shoot
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Gambar 3.6. Lampu pada Studio Televisi

o Satu atau lebih sudio konsol, bersama dengan
peralatan pengontrol suara, untuk menghasilkan
suara, kita menggunakan microphone, audio recorder
dan player, dan peralatan lainnya.
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Gambar 3.7. Dimensi Sound System pada Studio Televisi
o Satu atau lebih VTR, dengan format tertentu sesuai
standar yang digunakan. Sesual dengan data survey
penulis, ukuran video tape recorder ada 30 cmx 40 cm.




Gambar 3.8. Video Tape Recorder

o Telecine adalah peralatan transfer audio visual dari
film, slide menjadi video audio, Peralatan yang ada
pada ruangan ini adalah proyektor film dari ukuran 8
mm, 16 mm, 35 mm, 70 mm. ukuran ini disesuaikan
dengan jenis ukuran film yang sudah standar. Luasan
ruangan telecine untuk setiap perabotnya sesuai
dengan standard an survey penulis adalah 576 m®.

Gambar 3.9. Telecine pada Studio Televisi

s Sirkulasi (flow manusia)
Sirkulasi manusia sesuai dengan standar adalah sebesar
20% dari luas keseluruhan perabot.

1) Standar Ruang Teknik (slandar  EBU/Europe
Broadcasting Union
o Luasperalatan VTR =12 m2 /unit (1,2 mx 1 m)
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* Luas 1 alat telecine = 576 m2 / unit (24mx24m)
* Luas standar perpustakaan film = 120 m2
* Ruang control produksi = 47,5 m2
2) Ruang penunjang studio
* Hall pengunjung / pengisi acara = 1,2 m* / arang
* Ruang latihan pengisi acara = 3,24 m%orang (1,8 m x
1,8 m)
* Ruang ganti dan rung rias {jika disatukan) = 5,048 m®
lorang (1,87 mx 2,7 m)
» Ruang ganti standar gerak = 0,7 m x 0,7 m = 0,49 m*
{ orang
» Ruang make up (@ 2 orang)= 3,42 m® [ orang (1,8 m
X 1,9 m)
b. Fasilitas Siaran
Pada bagian ini dihitung jumlah telecine, VTR dan
jumiah studio dengan rumusan standar dari TVRI Pusat
Jakarta (referensi dari Acuan Perancangan Stasiun Televisi
Swasta Lokal di Makassar).
1} Wakiu pengunaan studio, dibagi menurut jenis studio
yailu :
a) Studio besar, dengan 1 paket siaran 50 menit
dibutuhkan waktu 230 menit
b) Studio sedang, denagn 1 paket siaran 30 menit
dibutuhkan waktu 180 menit.
c) Studio kecil, dengan 1 paket siaran 20 menit dibuthkan
waktu 170 menit.
Untuk perbandingan beban kerja studio, maka dilakukan
langkah-langkah berikut :
a)Jumiah waktu pemakaian studio, dengan jumiah
perbandingan waktu adalah 230 menit + 180 menit +
170 menit = 580 menit.
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b) Pemakaian frekuensi pemakaian studio sebagai
variable dalam penggunaan studio.

Perbandingan pemakaian studio -

Besar : sedang ; kecil

280 menit - 280 menit 580 menit

230 menit 180 menit 170 menit

2,52 i 3,22 ; 3,41
Perhitungan jumlah telecine (referensi dari pembagaian

siaran TVRI Makassar) :

a) 30 % adalah siaran langsung

b} 70 % adalah siaran rekaman
Jumiah perhitungan telecine

Keterangan :

A = jumiah tefacine

f = faktor operasi alat (1 jam
g f X3 ehitiin diperlukan 1,5 jam operasi)

h h = jumlah jam diasumsikan 55
jamihari (efektifitas waktu kerja
studio/hari)

5 = jumiah jam produksi/siaran
rekaman/hari

s = prosentasi acara rekaman x jumlah jam siar
=70 % x 24 jam/hari
= 16,8 jam/hari

X == f:S chain
B (1,5 x 14,7)jam /hari

5,5 jam /hari

chain

= 4 chain
Telecine yang beroperasifhari = 4 chain
Telecine yang standby = 4 chain
Telecine yang mengecek = 4 chain
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Telecine cadangan = 1 chain
TOTAL =13 chain
¢} Perhitungan jumiah VTR (video tape recorder)

Keterangan :
you LT X =jumiah VTR
h r = hasil produks| rekaman/hari

h = jumlah jam operasi chan/hari
f = diambil2,5 untuk rekaman
tanpa edit

& = diambil 45 umtuk rekaman
dengan edit

Perbandingan jumiah rekaman 7 : 8 untuk 16,8 jam
siarfhari

r = 6,86 jam/hari dengan edit, 7,84 jam/hari tanpa edit
h = B jam/hati untuk tanpa edit, 4 jam/harn untuk
dengan edit

Untuk dengan edit :

fxr (45x686)jam/hari
="h T 4jam/hari
= 8 buah
Untuk tanpa edit :
fxr (3,5x784)jam/hari
= "h T Bjam/hari
= 4 buah
VTR yang beroperasithari = 4 buah
VTR yang stand by = 8§ buah
VTR cadangan = 1 buah
TOTAL =13 buah
d} Perhitungan jumiah studio :
Rumus perhitungan jumlah studio :

buah
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Keterangan .
X = jumlah studio
(N+ M) N = jumiah pakst siaran / hari
= x* A M = masa pemakaian studio
Hx100 A = |uas studi
H = jumiah VTR = 13

Adapun tabel perhitungan studio antara lain :

3 4 5 6 7
Wakiu Waktu
siar sigr Frak. Penggunaan Jumiah paket sefiap
Program Acara g | (Motihard) | (mnt/bin) studio hari

1440 Besar | Sedang | Kecil
e mnthr | 3hari | 252 | 322 | 3.41 | Besar | Sedang | Kadil
Siaran |
pemberitaan dan
penerangan 30 432 12960
g)  wartaberta | 10 | 144 4320 28.88 0.86 |
b)  reportase 10 144 4320 28,88 0.96
g)  penarangan
Umum 5 72 2160
d)  pengumuman 5 72 2160
Siaran pendidikan 15 216 G480
a)  siaran anak-
anak 1.5 21.8 G48
b)  slaran remaja | 3 43,2 1298
¢}  siaran sekolah | 5 72 2160 12.88 0.21
d) siaran agama 2 28.8 864 8.15 0.08
&)  ruangan
wanita 1.5 21.8 648 3,68 0.06
f) pengetahuan
umum 2 28.8 BS54
Siaran
kebudayaan 20 288 8640 o
a)  sasira 5 72 2160 12.88 0.21
b, kesenian
dinamh 10 144 4320 15,78 0.26
¢) apresiasisenl | 5 72 2180 7.69 0.13
Siaran hiburan 5 72 2160
a)  musik daerah 2 288 BG4
b) musik
indonesia 1 14.4 432
¢}  muslk asing 0.8 7.2 218
d) hiburan ringan | 1 14.4 432
g) komedi 0.5 7.2 216
Reality Show 15 218 6480
a)  Hiburan 3 43.2 1298
bh)  Pendidikan 8 115.2 3456 23.11 0.39
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Kolom 3= presentase siaran berdasarkan pembagian paket
acara
Kolom 4= jumlah waktu penyiaran / hari
= Kolom 3 x rata-rata jam siar setiap han
Kolom & = Jumlah waktu penyiaran/bulan
= Kolom 4 x 30 hari (sebulan)

jumf:ﬂifgriubet x variabel studio

Kolom & =
Waktu 1 paket studio
Kalom 6
Kolom 7 = s

Jumlah masing-masing studio :

Studio besar ;
_ [N+ M) _ [0.39+55) - -
X = e e X 263.04m2 = 129
1 buah studio
Studio sedang :
(N+ M) . (058+ 55) _
= e ¥ 19008 m2 = 0.96
= 1 buah Et“d.il]
Studio kecil
25+ 55
= MI e {——}:t'.'-'d-.ﬂﬂm2=ﬂ.49
H x 100 12 x 100

= 1 buah studio
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c) _ Sosial 4 | 578 1728 l'11.55 0.18 ||
5 _| Movie 5 72 2160

a)  Film luar 2 26.8 BR4

b} Film dalam 3 432 1
7 Iltlar!i'puhltc 10 289

SEMICE 144 4320

Jumiah frek.
Jumlah Siaran/hari 0.39 058 | 2,50
Tabel 3.2. Tabel Perhitungan Studio
Keterangan :




3.5. Kesimpulan

3.5.1. Kesimpulan Pengadaan Stasiun Televisi di Makassar

Pengadaan Stasiun Televisi Swasta di Makassar merupakan hal
yang layak untuk saat ini. antara lain berangkat pada hal-hal sebagai
berikut

8. Memberikan alternatif siaran yang bermutu kepada masyarakat
secara umum dan masyarakat Sulawesi Selatan secara umum.

b. Surat Keputusan Mentri Penerangan No. 111/Kep/Menpen/1930,
yang membenarkan setiap propinsi memiliki Stasiun Pemancar
Televisi Swasta, sebagai altematif informasi masyarakat yang
ingin segera memperoleh informasi,

¢. Menngantisipasi perkembangan teknologi telekomunikasi masa
depan yang cukup pesat dan cepat mengalami kemajuan,

d. Menjadikan sarana promosi potensi dan kekayaan budaya
Suawesi Selatan dalam meyambut era pasar bebas.

3.5.2. Fungsi Stasiun Televisi Swasta di Makassar
Fungsi dan tugas Stasiun Televisi Swasta yaitu sebagai media
pelayanan umum dalam bidang komunikasi massa dan sebagai
media komersial dengan penanganan secara professional,
a. Fungsi penerangan
b. Fungsi pendidikan/budaya
c. Fungsi hiburan
d. Fungsi komersial

3.5.3 Tata Fisik Secara Makro

Berdasarkan hasil survey dan analisa penulis, bangunan
Stasiun Televisi Swasta di Makassar direncanakan pada Kecamatan
Rappocini, yaitu sesuai dengan peruntukan wilayah kota Makassar
dan fungsi bangunan Stasiun Televisi yaitu perkantoran, pelayanan
spsial, pemasaran, dan penyampaian berita, Sedangkan untuk
pemilinan tapak, bangunan Stasiun Televisi Swasta diletakkan pada
daerah Hertasning Baru dan diapit pada Jalan Aeropala.
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Sesuai dengan analisa penulis, maka diperoleh lahan dengan

total luasan sebesar 13387.0 m?= + 14 ha Potensi tapak pada

daerah

Ini mendukung didirikannya sebush Stasiun Televisi Swasta,

yaitu tersedianya topografi lahan yang baik. aksebilitas, dan utilitas
yang memadai,

3.5.4 Tata Fisik Secara Mikro

Kelompok kegiatan secara garis besar yang akan terjadi pada

Stasiun Televisi Swasta Makassar ini, yaitu -

Pengelola

Kegiatan pengelola merupakan kegiatan perkantoran yang
berhubungan dengan marketing dan produksi. Kegiatan pengelola
lebih ke kegiatan perkantoran dan administrasi,

. Penyiaran dan Produksi

Zona Penyiaran merupakan tempat dan sarana untuk merekam
acara kedalam bentuk video audic maupun secara langsung yang
nantinya akan ditayangkan sehingga dapat dinikmati oleh

masyarakat.

. Pelengkap

Merupakan kegiatan publik, komersial, den servis yang ada di
gedung ini.
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4.1

BAB IV
TATA FISIK

Pendekatan Konsep Perancangan Makro
4.1.1 Analisa Penentuan Lokasi

Ada beberapa kiiteria yang harus diperhatikan dalam

memilih lokasi untuk stasiun televisi antara lain -
Aspek teknis

1)

2)

3)
4)

=)

Sesuai dengan peruntukan wilayah kota Makassar dan
fungsi bangunan Stasiun Televisi yaitu perkantoran,
pelayanan sosial, pemasaran, dan penyampaian berita.
Memiliki luasan yang cukup untuk kegiatan penunjang dan
kegiatan utama stasiun televisi dan  kemungkinan
pengembangannya ke depan,

Berada pada tingkat kebisingan dan getaran yang rendah.
Tersedianya sarana dan prasarana penunjang seperti
jaringan air bersih, saluran drainase, saluran listrik dan
telepon

Akses ke lokasi lebih mudah dan dapat menunjang dalam
penerimaan dan pemantauan informasi berita

UHF dapat menjadi dua kali panjang gekombang semula.

Aspek Non Teknis

Tidak berada pada daerah dengan tingkat kebisingan yang

tinggl, seperi radius kebisingan pesawat terbang, daerah
industri, dan daerah pelabuhan.

1)

2)

Tidak terdapat pemancar stasiun televisi lain yang dapat
mempengaruhi  siaran  stasiun televisi swasta yang

dibangun.
Tidak terdapat pada daerah dengan tingkat kepadatan

yang tinggi.
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3) Sesuai dengan peruntukan wilayah kota Makassar dan
fungsi bangunan Stasiun Televisi yaitu perkantoran, jasa

pelayanan sosial, dan perdagangan.
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Gambar 4.2. Pembagian Fungsi Peruntukan Wilayah Kota Makassar

Fryrce N
e P AW MR TR T
AT T E

Gambar 4.4. Peta Radius Kebisingan Dan Radius Pemancar Televisi di
Makassar
Aspek Non Teknis 1 :
Sesuyal dengan Peraturan Daersh tentang Pengendalian
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan Dan Kawasan
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Kebisingan Pesawat Terbang Bandar Udara Sulawes| Selatan,
pengendalian kebisingan disebutkan dalam KKOP (Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan) dalam BAB | Ketentuan
Umum Pasal 1 Poin 11 yang menyebutkan bahwa
‘pengendalian KKOP Bandar udara adalah arahan kebijakan
dan kriteria pemanfastan ruang KKOP Bandar udara yang
meliputi radius 15,000 m dari landas pacy”, Pemanfaatan ruang
yang dimaksud meliputi instalasi sirategis seperti menara
komunikasi, saluran ultra tegangan tinggi, maupun saluran
tegangan ekstra tinggi.

Aspek Non Teknis 2 :

Sesuai dengan hasil pengamatan penulis mengenai pengaruh
pemancar stasiun TV yang salu dan lainnya, jarak terbaik
adalah dengan radius 2,93 km. Dari aspek non teknik 2, maka
didapatkan dua alternatif kecamatan yaitu Kecamatan

Rappocini dan Kecamatan Tamalate.

Aspek Non Teknis 3 :

Sesual dengan tingkat kepadatan bangunan pada situasi atau
gambar udara di alas, maka kecamatan yang memiliki tingkat
kepadatan paling rendah adalah Kecamatan Tamalate.
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Aspek Non Teknis 4 -

Kecamatan Tamalate sesuai dengan peruntukan wilayah Kota
Makassar memiliki fungsi berupa Jasa Pelayanan Sosial
LImum.

KECAMATAN TERPILIH : KECAMATAN TAMALATE

Analisa Penentuan Tapak

Adapun beberapa kriteria dalam penentuan tapak, antara lain :

1) Luasan site yang dibutunkan sesual dengan rekapitulasi
besaran ruang.

2} Aksebilitas atau pencapaian mudah dan tapak menuju ke

tapak.
3) Memiliki ketersediaan jaringan listrik, air, dan drainase
yang baik.

Fam
X
Pl K

Gambar 4.5. Kecamatan Tamalate




Gambar 4.6. Lokasi Alternatif Tapak

Poin utama dalam penentuan tapak pada Stasiun Televisi
Swasta di Makassar adalah, tapak berada pada daerah dengan
tingkat kebisingan dan getaran yang rendah. Sesuai dengan
keadaan beberapa tapak pada Kecamatan Tamalate, maka
terpilinlah 2 tapak yang memenuhi kriteria tersebut, saperti
dijelaskan pada gambar di atas.

a) Existing condition Tapak Alternatif 1

5 A

" Gambar 4.7, Existing Condition Tapak Alt 1




Sebelah Utara : Lahan Kosang, Jalan Pinus

Sebelah Timur . Lahan kosong

Sebelah Selatan : Lahan kosong

Sebelah barat : Lahan Kosong, Jalan Metro
Tanjung Bunga

Kritaria 1 :

Luasan pada site sesuai dengan rekuapitulasi besaran

ruang yang dinginkan.

Kriteria 2 :

Aksebilitas atau pencapaian mudah menuju tapak
maupun dari tapak, karena tapak berada pada Jalan
Metro Tanjung Bunga.

Kriteria 3 :

Tapak memiliki ketersedizan jaringan listrik, air, dan
drainase yang baik.

b) Existing condition Tapak Aternatif 2

Gambar 4.8, Existing Condition Tapak Alt 2

Sebelah Utara : Muara sungai Makassar
Sebelah Timur : Lahan Kosong

Sebelah Selatan - Lahan kosong dan Perumahan
Sebelah barat - Muara sungai Makassar
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Kriteria 1 ;

Luasan pada site sesuai dengan rekuapitulasi besaran
ruang yang diinginkan.

Kriteria 2 :

Aksebilitas atau pencapaian tidak mudah menuju ke
tapak dan dari tapak, karena jauh dari jalan utama Mtero

Tanjung Bunga.

Kriteria 3 :

Tapak memiliki ketersediaan jaringan listrik, air, dan e

drainase yang baik. IS
TAPAK TERPILIH : ALTERNATIF 1 ol s

Gambar 4.10. Jalur Pesawat Terbang Terhadap Lokasi
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a.

Analisa Potensi Tapak

Lahan Kosong Lahan Kosang

)L
A

7 ILahan Kosong
|

Lahan Kosong

Perumahan

—

=

] Lahan Kosong

Gambar 4.11. Existing Condition Tapak Terpilih

Batas-Batas lahanftapak

Sebelah Utara  : Lahan Kosong, Jalan Pinus

Sebelah Timur  : Lahan Kosong

Sebelah Selatan : Lahan kosong

Sebelah barat  : Lahan Kosong, Perumahan, Jalan Metro

Tanjung Bunga

1) Luasan Tapak
Lahan yang dibutuhkan unfuk luasan Stasiun Telavisi
adalah 13387,0 m*=1 1,4 ha.

2) Topografi dan Kondisi Existing Lahan
perencanaan suatu Stasiun Televisi dipengaruhi oleh
topografi lahan, sepert kondisi tanah yang ada, apakah
mampu mendukung bangunan di atasnya. Kondisi tanah
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pada lahan merupakan padat, sehingga memudahkan
pendirian Stasiun Televisi,

Gambar 4.13. View Sebelah Barat Tapak




Gambar 4.14. View Sebelah Timur Tapak

Gambar 4.15. View Sebelah Selatan Tapak

3) Aksebilitas
Karena fungsi Stasiun Televisi sebagai wadah penysbaran
informasi dan komunikasi, maka diperlukan lokasi dengan
aksebilitas yang mudah. Lahan terpilih terletak di tepi jalan
arteri yaitu Jalan Metro Tanjung Bunga sehingga
memudahkan pencapaian akses ke dalam tapak.
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d
Gambar 4.16. Situasi Jalan Metro Tanjung Bunga
4) Utilitas
Memperiihatkan tipe-tipe utilitas yang terdapat di sekitar

tapak yang direncanakan, seperti jaringan listrik, telepon,
qas, air bersih, dan air kotor

Gambar 4.17. Jaringan Listrik dan Telepon
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Gambar 4.16. Situasi Jalan Metro Tanjung Bunga

4) Utilitas
Memperlihatkan tipe-ipe utilitas yang terdapat di sekitar
tapak yang direncanakan, seperti jaringan listrik, telepon,

Gambar 4.17. Jaringan Listrik dan Telepon




Gambar 4.19, Drainase pada Tapak

d. Konsep Perletakan Entrance Tapak
1) Main entrance

Perletakan entrance diletakkan pada Jalan Pinus untuk
menghindari kemacetan. Pada Jalan Metro Tanjung
Bunga, terdapat dua belokan yang menimbulkan loading
kendaraan. Jika entrance masuk ke tapak diletakkan pada
jalan tersebut maka akan memperparah loading kendaraan
dan nantinya akan menimbulkan kemacstan. Terlebih lagi
jumiah kendaraan pada jalan bersebut cukup banyak
Maka, untuk menghindari kemacetan, entance masuk
tapak diletakkan pada Jalan Pinus sejauh 50 m dari

pertigaan.
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Gambar 4.20. Perletakan Main Entrance

Pendekatan Konsep Perancangan Mikro

421 Penentuan Pola Tata Massa

Perwujudan bentuk dan tata massa bangunan merupakan
pencerminan dari ungkapan filosofi yang memberi kesan
terbuka bagi pengunjung / penonton tanpa mengganggu proses
produksi siaran yang terjadi dalam bangunan stasiun televisi.

Di samping pertimbangan tersebut, kondisi karakteristik
lingkungan fisik terutama bentuk site harus dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin sebagai nilai visualisasi lingkungan yang
menarik.

Untuk pendekatan tata massa / gubahan massa, dasar
pertimbangan dalam penentuannya adalah sebagai berikut :

1) View (arah pandang terbaik / ideal massa bangunan
terhadap kondisi jalan dan area terbuka)
2] Kondisi topografi yang relative tinggi dan datar
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3) Pola s asi intern n satu un
Irkulasi int al, terutama Pencapaian dari '
P K U unh

kegiata '
W ; dengan kegiatan lainnya yang efektif dan efisien
aktifitas ¥ang terjadi di dalam site
4.2.2 Konsep tata massa

1) Pola Linear

M

Sfupakan pola yang memberi kemudahan dalam
Pengembangan dan arsh terhadap bangunan. Efesiensi
PENggunaan ruang sangat baik dengan orientasi yang jelas,
namun suasana yang tercipta monoton,

Gambar 4.21. Pola Tata Massa Linear

2} Pola Grid
Merupakan bentuk pola yang memberikan kemudahan
dalam pencapaian, memberi kesan 12gas dan formil seria

efisien pencapaian ke lap bagian serta menghasilkan

suasana yang dinamis.

L

I |
]
-

Gambar 4.22. Pola Tata Massa Gnd
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1)

Pola Linear

Merupaka
Pakan pola yang memberi  kemudahan dalam

n
pengembangan dan aran terhadap pangunan. Efesiensi

&n '
Penggunaan ruang sangat baik dengan orientasi yang jelas,
namun suasana yang tercipta monoton.

Gambar 4.21. Pola Tata Massa Lingar

Pola Grid
Merupakan bentuk pola yang memberikan kemudahan
dalam pencapaian, memberi kesan tegas dan formil serta

gfisien pencapaian ke lap bagian serta menghasilkan

suasana yang dinamis.

.
-

L

e

) -

e =

il
|

ibar 4 ; Tata Massa G1d
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Bentuk -

pola im memiliki Dusat .
Pengembangan UNItUNt  secarg hunger:.- marlupakm
Pl berkurang kearah |yar pusat N

Lk

Gambar 4.23. Pola Tats Massa Radial

4} Pola terpusat
Pola yang menghubungkan tiap unit yang sama pada ruang
terbuka, bias memisahkan atau mengikat unit-unit dalam
pemusatannya terhadap ruang terbuka.

Gambar 4.24. Pola Tata Massa Terpusat

5) Pola Cluster
Bentuk pola cluster menggambarkan
g ditata perkelompok unt

hubungan  unit-unit

uk mendapatkan

pangunan yan

ruang terbuka |ebih banyak.
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Gambar 4.25. polg Tata Massa Clustar

Berdasarkan hasil survey penulis, maka bentuk pola tata
massa yang paling tepat adalah bentuk tata massa dengan
pola Radial. Hal ini disesuaikan dengan fungsi utama
stasiun lelevisi swasta di Makassar sebagai administrasi,
sehingga area pusat merupakan area executive level dan

berkembang ke arah luar untuk ruangan-ruangan lainnya,

4.2 3 Pengelompokan Ruang

Berdasarkan jenis kegiatan yang ada, maka perwadahan

ruang dalam lingkup stasiun televisi adalah sebag

1) Kelompok Kegiatan

ai berikut

Perkantoran (manajemen dan

administrasi)
a) Kegiatan Dewan Direxsi

Ruang Dewan Komisaris
Ruang Presigen Direkiur
Ruang gekretaris Direkiur
Ruang Wakil Presiden Direkiur

Ruang tamu

Ruang rapal direksi dan ruang rapat besar

Lavatory
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b} Kegiatan Departemen Keuangan

* Ruang Direktyr Kauangan

Ruang Sekerars Direktyr
* Ruang rapat

* Ruang Generg Manager Finance a
o Aresg Manager

Keuangan dan ruang tamy

. nd Accounting
Finance dan staff
o Area Manager Accounting dan staff

o Area Manager Purchasing dan staff

o Area Manager Budget Contriolling dan staff
* Ruang General Manager Sales and Marketing

o Area Manager Sales and Marketing dan staff

o Area Sales and Marketing administration dan
staff

¢) Kegiatan Departemen Personalia
» Ruang Direktur Personalia
¢ Ruang Sekertaris Direktur Personalia dan ruang rapat
« Ruang General Manager Human Resource
o Area Manager Human Resource dan staff
o Area Manager training dan staff
o Area Manager Requirement dan staff
o Ruang traning

o Ruang computer fraining

d) Kegiatan Departemen Pemasaran

e Ruang Direktur Pemasaran

» Ruang Sekertaris Direktur Pemasaran dan area rapat

« Ruang General Manager Pemasaran »
o Area Manager Pelayanan Umum dan

5 Area Manager periklanan dan staff
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e) Kegiatan PeNUNiaNg perkancr
an
: Ruang fﬂlﬂm;.y

HLiEﬂ:g p'ﬁ“ﬂ}’impanan data

. Gl.ldﬂng

* Lavatory

2) Kelompok Kegiatan Prodyksi dan Teknik
a) Kegiatan Departemen Pemagraman

Operasianal Studio

* Ruang Direktur Pemograman

Ruang Sekertaris Pemograman dan ruang rapat

» Lavatory

* Ruang General Manager Pemograman Acara
Pemberitaan dan Penerangan

o)

]

0

]

Area Manager warta berita dan staff

Area Manager reportase dan staff

Area Manager penerangan umum dan staff
Area Manager pengumuman dan staff

¢ Ruang General Manager Siaran Pendidikan

o> o o o 9 9 a

« Ruang G

]

8]

o o 9 9

Area Manager siaran anak-anak dan staff
Area Manager siaran remaja dan staff

Area Manager siaran sekolah dan staff

Area Manager siaran agama dan staff

Area Manager siaran ruangan wanita dan staff
Area Manager siaran pengetahuan umum dan

staff

eneral Manager Siaran Ke
sasira dan staff

kasenian daerah dan

budayaan

Area Manager siaran
Area Manager Sl

staff
Area Mana

Ruang General M&"
n

ger siararn apresiasi sani dan staff

ager Siaran Hiburan
music daerah dan staff
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Manager Reality Shay
o Ares Manager sigran hiburan dan staff
© AreaManager siaran pendidikan dan staff
© Area Manager siaran social dar staff
* Ruang General Manger Movie
o Manager siaran film luar
o Manager siaran film dalam
* Ruang General Manager Iklan
o Manager Siaran Iklan
b) Kegiatan Departemen Teknik Operasional Studio
» Ruang Direktur Teknik Operasional Studio
« Raung Sekertaris Direkiur Teknik Operasional Studio
dan ruang rapat
e Ruang General Manager Persiapan, Pelaksanaan,
dan Pengolahan
o Ruang Manager persiapan, pelaksanaan,
pengolahan, dan siaff
» Ruang Transmitter engineer
% Ruang Maintenance engineer
5 Ruang Audio video engineer
» Ruang Video tape engineer
5 Ruang Technical operation
» Raung Master control engineer
» Ruang Telecine engineer

c) Kegiatan produksi dan siaran

dio Televis! N
Stu Studio besar (studio pannnmrn’audrlnnum}

Studio sedang (studio slvarbgguﬂa}
gtudio kecil (news studio)
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o Studio dubbing (styq;

0 pengisian suars
Ruang kedap suarg (sound lock) }

RUEﬂg .]Ump'ﬂ pEg‘s

d) Kegiatan aktris

Ruang rias
Ruang ganti
o Ruang penyimpanan pakaian
Ruang tungou/istirahat
Ruang tunggu VIP

Ruang latihan (persiapan)
Lavatory

e) Kegiatan penunjang teknis studio

Raung pengelola

Ruang penyimpanan kamera

Ruang penyimpanan lampu

Ruang penyimpanan peralatan music
Ruang penyimpanan dekorasi studio

3) Kelompok Kegiatan Penunjang dan Servis

a) Kegiatan penunjang bangunan (building main

- Huang core I:IEHQmEn

Ruang security

Ruang pengelola

Ruang cleaning service

Ruang peralatan mekanikal elektrikal
o Ruang genset

Ruang pompa

Ruang destilator

Ruang kipas 1sap

Ruang bak air

o Ruang jaga

i
0
Q
0

Elevator (lift orang dan lift barang)

. Tangga daﬁ..lrﬂl

tenance)
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* Tangga normgy

* Ruang AHY

* Ruang shap
o Shaft elekirika| dan telepon
o Shafi plumbing
o Shaft jaringan komunikasi
o Shaft ducting AC

o Shaft pembunagan sampah
* Lavatory
b) Kegiatan servis
* Haliflobby utama dan lobby studio
* Resepsionis dan informasi
» Mushallah
= Kantin
c) Kegiatan fasilitas Juar studio
» Garasiftempat parkir mobil OB Van
» Tempat perbaikan mobil OB Van
« Fasilitas bongkar muat dan angkutan barang
e Area parkir kendaraan
« Area parkir pangunjung
« Area parkir pengeloia
« Area parkir pangisi acara

5  Perhitungan Besaran Ruang

ihi empat
Perhitungan besaran ruang dihitung berdasarkan emp

sumber, yaitu !
T =Time Saver

D = Data Arsitek, Neufert

' ign
B = Building. planning, and Desig

g = Studi Banding
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— Kebutuhan R Tt
Kebutu uang Standart Jumiah | Bezara
(m2)iorang) ah E:uﬁaran Sumber
d
g Dewan Komisaris T [m_{.;g
=g Presiden Dirsktur g B [T
RQ EE!'ETETEF"IE Direktur . W e :: 38 5
&g Wakil Presiden Direktur 8 : S 17
Rg temu 3 : ?: T
‘Rg rapat direksi z . - _g
Rg rapat besar ) 5 - <
_Lfat:: & 4 24 5
Sirkulasi 20 % x Luas 53
Efektif 4
TOTAL 322 a4
b) Kegiatan Departemen Keuangan
Kebutuhan Ruang Standart Jumlah | Besaran | Sumber
{m2)forang) Hua;m
i (m°}
Ruang Direktur Keuangan 36 1 36 L
Ruang Sekertaris Direktur 6.7 1 6. a2
Keuangan —
Ruang rapat 4 2 E'g ?
Ruang General Manager 0 4 :
| Finance and Accounting T, 3 6.7 D
Ruang Sekertaris GM -
Finance and accounting 3 B 8
o Area Manager Finance & 2
| staff 5 3 B B
0 Area Manager
Hmnunting ___._._-—-—E'—'_"_' 3 G B
o Area Manager
| Purchasing | = 8 B
o Area Manager Budget 5 5
| Contrlolling = | 1 4
Ruang General Manager | g B
| Sales and Mfarkaiﬂl_._._-———-—'—r; 3
0 Area Manager Sales and et B
Marketing ke |
0 Area Salesand
Marketing administration o I o1
dan staff 50 U x Luas
o 20 i
Sirkulasi _Fj_g___mli___.ﬂ_.-—-—--" 75368
| e
i —TOTAL
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c) Kegiatan Departem

= en Pe i
~— Kebutuhan Ruang | Fsonalia
Standart B
(m2)/orang) ah | Besaran | Sumber
| ! Ruang
Ruang Direktur Personalia T — (m?
“Ruan s Di 25 1
Ruang Sekertaris Direktur g—t— | % |7
personaliat 1 57 5
Ruang Rapat 7]
~ B Al 8
Ruang General Manager 24 5
36 3
| Human Resource 20 0
sekertaris 57
o A : 1 67 |D
- Area Manager Human 5 3
| Resource and staff 6 B
o Area Manager training 5 3 =
and staff B
o Area Manager 7 3 = 5
Requirementa and staff
o Ruang training 4 a0 =5 5
Sirkulasi 20 % x Luas 38.28
Efakdif
TOTAL 191.4
d) Kegiatan Departemen Pemasaran
Kebutuhan Ruang Standart Jumiah | Besaran | Sumber
(m2)/orang) HHI;‘JEI
[m’) .
Ruang Direktur Pemasaran 36 1 :r; :
Ruang Sekertaris Direkiur B.7 1 '
Pemasaran = 5
Ruang Rapat _____‘L_.____?‘.r_.— % :
Ruang General Manager 36
Pemasaran | ——— T 3 B B
o Area Manager Pelayanan
| Urnum s —a | 4 B
o Area Manager Periklanan | __ ~— ———3 3 g
e E e
o Area Manager Promos! e | 8 B
= — k| 2
o Area Manager Artshop & —
_E_Euletln _._._-—-—-—WIE— 18.84
e ot __|—— 6 |
- ==l
L. TOTAL Sarkantoran
Penunjangd Sumber
m!:
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e

=7ang fotocopy e B 1 o S
Auang 1188 — T—5—
RgPenyimpanandela | g 2 [ 78m 15—
(Lemeri arsip) — Lan
e . 30 3
Efektif v
o TDTAL—__'_'_'__'_'_‘_‘_EW
s : B304
Rekapitulasi besaran fuang perkantoran :
* Kegiatan Dewan Dirgksi =322.44 m?

» Kegiatan Departemen Keuangan = 25388 m?
* Kegiatan Departemen Personalia = 191 4 e

¥ Kegiatan Departemen Pemasaran= 113.64 m?
=

Kegiatan Penunjang Perkantoran = 2006304 m?
TOTAL

=887.27T m’

2) Kegiatan Produksi dan Teknik Operasional Studio

a) Kegiatan Departemen Pemograman

_8nak-anak dan staf__—

Kebutuhan Ruang Standart Besaran | Sumber
{m2)forang) Ruang
(m’) =
Ruang Direktur 20 20
Pemograman 7 5
Ruang Sekertaris 6.7 8.
Pemcgraman , ==
Ruanf Rapat &5 -
B8
Lavatory ; 50 T
Ruang General Manager <
Pemograman Acara
Femberitaan dan .
Penerangan _._-E-—-—'—'—_'_ 45
o Area Manager warta
| berita dan staff ,_._.——-5—-—-—'—‘—'_'_'“ 45 B
o Arga Manager reportase e 5
|_dan staff = |
o Area Manager
penerangan umum dan e B
.—._-_._._._._._._.
__staff N g
o Area Manager | —t 30 T
engumuman dan staff _._—-—-Eﬁ"'"“_'
Ruang General Manager | ————T1 15 B
. - -._-_-_'_._._._._.—I—.-
Sleran Pondidiean ___——5 | " |
o Area Manager siaran ——
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_.--"'_._._

rea Manager siaran |  ——_
ﬂfgmgga dan staff 5 “"—-——-—=____15____ :
—Area Manager siaran — |
m:emlah dan staff 5 T = :
- Area Manager siaran - e
agama dan staff iE 5
- Area Manager siaran I T S
rugngan wanita dan staff 15 3
. Area Manager siaran T )
pengetahuan umum dan 15 B
staff
Fuang General Manager ] __ ]
' Gjaran Kebudayaan 20 T
o Area Manager siaran 5 = 5
sastra dan staff
"o Area Manager siaran 5 = ;
kesenian daerah dan staff
o Area Manager siaran g 15 5
apresiasi seni dan staff
Ruang General Manager 20 20 T
Sjaran Hiburan
o Area Manager siaran 5 15 B
music daerah dan staff
o Area Manager siaran 5 15 B
music Indonesia dan staff
o Area Manager siaran 5 15 B
music asing dan staff = 5
o Area Manager siaran 9
hiburan ringan dan staff T £
o Araa Manager siaran 3
komedi dan staff 50 T
Ruang General Manager 20
Reality Show g 18 B
o Area Manager siaran
hiburan dan staff g 15 B
o Area Manager siaran
pendidikan dan staff =T 15 B
o Area Manager siaran - T
| social dan staff _____._.—._-—-—"EE'_'_'_
Ruang General Manager | L &
Movie e T VR
o Area Manager siaran film | 5
_luar o |
o Area Manager siaran film | T30 T
___dalam ___,____._-—d——-'f.ﬁ"_—'
Ruang General Manager 1+ T% | B
dan INC o s S
o Area Manager IKan g uas R
Sirkulasi B
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b} I{Bgiatﬂﬁ DEpartEmEn Te

utuhan s
Kebutuhan RUang I Standart o
(m2)/unit) ah E;“m“ Sumber
e o uﬂ.l"lg
Ruang Direktur Teknik — |
rasional Studio i = P = i;’;} <
raung Sekertaris Direktur TRy
Teknik Operasional Studio ‘ 1 67 5
"Ruang Rapat i 2
"Ruang Crew 3 12 5
18 54 T
"o Ruang Transmitter &0
- 1 &0 g
o ruang control suara ] 1 )
"o Ruang control cahaya 5 53 S
"o Ruang control kamera A 2
2 2 21 a2 5
o Raung Master control 1 78 6 5
engineer
0 Ruang Tale!:ine__ ] L] e S
Ruang Produser Sutradara 5 14 70 8
Gudang kamera,sound 2 40 B0 s
system, lampu -
Eang Maintenance 2 30 80 [
Ruang Dekor dan Properti 3 50 150 S
Ruang REcording 1 40 40 3
Ruang Penyimpanan 1 45 45 E
| Ruang Editing Film 1 40 40 S
Sirkulasi 20 % X Lr:‘.;as 108.136
Efekt
N TOTAL 654,818
c) Kegiatan Produksi dan Siaran
Studio Televis! :
' o Studio besar (studio penonton/auditorium)
STUDIO TYPE A (studio besar
=576m
real kamerd ;
Untuk 3 unit kam 1.0 masuk ke dalam
Jumlah max orang ¥ang diizinkan
umia
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S‘t’aga dan area dE-kur _

| = 60% x 120 -
Sirkulasj 20 s, o X120mi=72 ;2

263.04 n? 120 m? 4 72 24 5376 m? =

STUDIO TYPE B ( studio sedang)

o Studio sedang (studio serbaguna)

Luas areal kamerg = = 5,76 m?

Untuk 3 unitkamera =3x5 76 m*=17 28 m?

Jumiah max arang yang diizinkan masuk ke dalam
studio 75 orang

Luas ruang gerak ~ =75x12m’=90m®
Stage dan areal dekor = 60 % x 80 m” = 54 m?
Sirkulasi 20% =288m°

TOTAL =17.28 m*+ 90 m®+ 54 m* + 288 m" =
190.08 m*

STUDIO TYPE C ( studio kecil)
o Studio kecil (news studio)

Luas areal kamera =576 m* E
Untuk 3 unit kamera =9x576m’=17,28 m
ah max orang yang diizinkan masuk ke dalam

Jumi
studio 25 orang
Luas ruang gerak =25x%1.2 m?= 30 m*
- 2
Stagedaﬂarealdah::mﬁﬂ%xﬂﬂmz-wm
2
lgsi20% = gem
Sirkuia - 5

TOTAL =17.28M F+ 30

+96m 227488 M

Ruang kedap suaré (sound lock)

gtandar nuand
o Studio besar 5
o Studio sedand 5 %

-
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o Studio kecj 5 % % 74.88 m2
TOTAL = 31,868 my?

Ruang jumpa pers

Standar Tuang 13 % dar studig

;1:;% X (74.88 m? + 190,08 m' + 263.04 m*® ) = 68,64

=374 m?

TOTAL Kegiatan Produksi dan siaran = §33,6 m?

d) Kegiatan akiris

Untuk Ruang rias dan ruang ganti, jumiah artis sesuai
dengan standar adalsh adalah 20% dari jumlah
penonton.

Jumlah artis studic A : 20% x 100 crang : 20 orang
Jumiah artis studioB :20% x 75 orang  : 15 crang
Jumlah artis studio C : 20% x250rang : Sorang

1 unit membutuhkan kapasita untuk 5 orang.

Unit studio A ;20 crang . 5 orang : 4 umit

Unit studio B : 15 orang : 5 orang : 3 unit

Unit studie C  : 5orang: 5orang - 1unit

R Sumber
Standart Jumiah | Besaran
Kebutuhan Ruang 2yt sk
(m’)
Ruang rias <
0 Eﬁdiu 1 3.42 4 :3-:: =
0 Studio 3 — 54 | 1 i
e
Ruang ganti el =5 5
0 Studio 1 248 | .
_._.—-—'—'_-_._._ |
I = 1.2
Ruang tunggufistirahat | "
Ruang latihan (persapan) | —— 70| —54B g
0 Studio 1 [ U —t—ET | 4R8
e 324 | 1 #5212
_._.—I—'_'_._._._._F
| Sirkulasi AL | 523
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e) Kegiatan Penunjang ek g
Rekapitulasi besaran kegiatan Produksi g
studio : an teknik operasional
» Kegiatan Departemen Pemﬁwaman
» Kegiatan Departemen Teknik Operasional Studio e

» Kegiatan Produksi dan Siaran =654.816 m*
» Kegiatan Aktris =6336m’
= 523 632 m?
TOTAL
= 3073.84 m?

3) Kelompok Kegiatan Penunjang dan Servis
a) Kegiatan penunjang bangunan (building maintenance)

[ Kebutuhan Ruang Standart | Jumiah | Besaran | Sumber
(m2)unit) Ruang
, (m)

Ruang security 4.075 3 orang 12.225 S
Workshop dan gudang 42 1 42 S
Ruang pengelola 4.795 3 orang 14,385 S

| Ruang cleaning service 4 3 orang 12 5
Ruang peralatan mekanikal

alektrikal

0 Ruang genset 45.76 1 4576 S

o Ruang AHU 24 1 L -l
o Ruang Chiller 24 1 2 3

o Ruang PABX 6 :: - =
4] Huang ﬁtw 9 r g g

o Ruang jaga z : 5 5
Lavatory
- if 37.874
o _ﬁf_ﬁ_l-___________._-—

« Tangoa darurél

e Luas ared tHI"l‘EQE

Lebar 1 sisi tangga min 1,45 m (2 orang), 10 cm
e

railing. -41m
x3m
mt 4 % ':]-'1 GI'I'I}
(2 Hbﬁw \angga. d2n kotaK hydrant (lebar lobby
« Arga lo i
min2,5mx5™
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(28mxs m)
TOTAL

* Tangga normal
Lebar

railing.

=125m
=166 m*

(2X12m+4%01cm)x3m =36 m?

* Ruang shaft

o Shaft elektrikal dan telepon =735 m?

a Shaft plumbing

o Shaft jaringan komunikasi

o Shaft ducting AC

=0.3m?
=1.13m?
=1.5m’

o Shaft pembuangan sampah = 1.5 m?

TOTAL

=1178m’

1 sisi tangga min 1.2 m (2 erang), 10 em

TOTAL core bangunan =1276 m*+ 166 m* +3.6 m* +24

m2+11.78 m% = 68.74 m* x 5 lantai = 3437 m*

TOTAL besaran kegiatan penunjang bangunan =

570.944 m*
b) Kegiatan senvis -
Besaran | Sumber
Kebutuhan Ruang { :t;:ianrtg ] Jumlah H:azng
(m’)
240 B
Hall/lobby utama dan lobby 1.2 200
studio : 5 3 - 7
Resepsionis dan informas! B == 5
 Mushallah _____‘3_______

Kantin B _'_'_-ET'.I_-_._._. 5 15.5 S
| 0 pengelola _______E_g____, 5 %50 S
| — ; 132
B

E";ﬁg”m“ﬂﬂ . ~—~EE;"" 1413
=
S [ Ot 5oy
— — TOTAL L
: Juar studio
iatan fasilitas . i e
o Garasiltempat P&k mbfiﬂaﬁuﬁ
* ) @EEMmE;mbﬂ:T p
5 unit X ! 4t dan ngkutan barang
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S unit x @40 2 I mobi
Area parkir kendaraan

:EI'DD mz

Area parkir Pengunjung
Total Pengunjung = 200 orang
30 '

% Pengunjung Menggunakan mobil = &g
Orang / 2 = 30 mohi|

Luas parkiran mobil = 39 mobil x @20 m? ¢
mobil = 600 m?

70% Pengunjung menggunakan motor = 140
motor

Luas parkiran motor = 140 moter x @25 m |
mobil =350 m?

Area parkir pengelola

Total pengelela = 164 orang

30% pengelola menggunakan mobil = 50 orang
[ 2 = 25 mobil

Luas parkiran mobil = 25 mobil x @20 m* /
mobil = 500 m*

70% pengelola menggunakan motor = 114

motor

Luas parkiran motor = 114 motor % @2,5 m" |
mobil =285 m’

Area parkir pengisi acara

Total pengisi acara = 40 orang N
Seluruh pengisi acara menggunakan mobil =

i i penulis)
() mobil (asums! pe | 2
Luas parkiran mobil = 20 mabil X @20 m* |

2
maobil = 400 m -
OTAL pesaran kegiatan luar studio = 2542.37
T

I‘le
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Rekapitulasi besaran kegiatan pen,,

i njang d :
» Kegiatan Penunjang Bangynan O dan servis ;

%+ Kegiatan Servis = 570.944 m?
» Kegiatan Fasilitas Luar Studig =847 8 m?
= 2
TOTAL 254237 m
= 3961.114 m?

Luas keseluruhan besaran bangunan :
¥ Kegiatan Perkantoran

| | = 887.27 m?

% Kegiatan Produksi dan Teknik Operasional Studio = 3073.84 m?

» Kegiatan Penunjang dan Servis = 4074.544 m®
TOTAL = 3961.114 m*

Perhitungan Luasan Site

Daerah terbangun untuk Kegiatan Penunjang dan servis

= 3961,114 m?— Luasan Parkir = 3961.114 m® - (350 m* + 600 m*
+ 500 m? + 285 m? + 400 m?) = 1939.54 m?

Luasan lantai bertingkat = Luas kegiatan perkantoran + Luas
kegiatan penunjang dan servis

= 887.27 m? + 1939.54 m” = 2826.814 m*

Jumilah lantai yang direncanakan adalah 3 lantai, sehingga

diperoleh luasan periantai uriuk bangunan bertingkat = 2826814

m?: 3 lantai = 942.27 m°

Luasan lantai yang terbangun | .
bertingkat + Luas kegiatan produksi dan teknik operasiona! Sk

2 4016.11m'
= 26 m
= 3073.84m" + 942 e rbangun dan ruang terbuka adalah

= |uasan perlantai bangunan

=

Perbandingan luas [ahan yang te i
30% : 70% sehingga didapatkan hﬂsmn.lz gt 0 m:
Luas Ishan terbangun - 300k = 401611 M-

ilan Bangunar
k dan Penamp!
e. Konsep Pendekala" P nan dengan karaxier bangunan

bangy
Bentuk dasar maﬁfrﬂ a1 diri dari beberapa unsur

eu.radahi kegiatan tertentu
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M3 dapat diterapkan dalam
swasla adaigh -

Bentuk dasar persegi empat
- Stabil, statis

pembangunan Stasiun Teleyig;

- Formal, disiplin
- Efektif dalam penempatan ruang
- Fleksibel dalam pengembangan

=  Bentuk lingkaran

- Lembut, intim

- Tidak formal

- Pemanfaatan ruang kurang efisien

- Fleksibel dalam pengembangan

Selain itu bentuk- bentuk dasar di atas dapal pula
dikombinasikan, misalnya :

«  Kombinasi sigi tiga dengan seqi empal

«  Kombinasi segi empat dengan lingkaran

«  Kombinasi segi tiga dengan lingkaran

1) Alternatif Bentuk
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. JII i

Gambar 4.27. Alternatii Pemilihan Bentuk 2

Alternatif bentuk 2 menggunakan bentuk kotak dan bersudut,
bentuk ini menimbulkan kesan kaku dan formil, serta lebik cocok
pada kegiatan administrasi.

— i L 3 JI:
Gambar 4.28. Alternatif Pemilihan Bentuk 3

Alternatif bentuk 3 merupakan campuran antara lingkaran da;j
kotak Kedua bentuk tersebut selain memberikan kesan ft::rn:ul
pada kegiatan administrasi, juge memberikan kesan dinamis
pada kegiatan hiburan studic.
Berdasrkan fungsi bangunan
bentuk dasar bangunan yangd _digunah
bentuk dengan lingkaran (alternatif 3)

‘mbanga gntara |ain .
iy s i dasar sera
Dasar p —— bentuk dengan fungsi da
« Penye

. wadah pelayanan umum
ynan sebagal W
karakter bang

stasiun televisi swasta, maka
an adalah kombinasi
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Kemuda
il |':an dalam pelaksa

.QEI lain dari stasiun ey
kegiatan  publig e

visi
SWasta sebagai wadah

sehingga
: mamer]
namis dan menarik ukan bentuk

Gambar 4.29. Transformasi Bentuk

Penjelasan transformasi bentuk :
» Transformasi bentuk pertama, bangunan di bagi atas tiga

bagian utama yaitu studio, administrasi, dan servis yang

diletakkan berjauhan dengan jaian untuk membantu

mereduksi hising lingkungar
+ Transformasi pentuk  kedus, origntasi  bangunan

disesuaikan dengan Vi
tiga, studio diperi bentuk melingkar

« Transformas! pentuk ke
agar memahsimalkan kualitas pantukan suara pada
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Gambar 4.30. Bentuk Bangunan Sesuai Kelinggian Bangunan

f Konsep Pendekatan Organisasi Ruang
Organisasi ruang ditentukan bardasarkan pertimbangan
1) Memberi kemudahan dan kelancaran informasi  bagi
pengunjung maupun karyawan {pangelalaj
stem sirkulasi dalam ruang yang berorientasi

2) Menciptakan si
aksebilitas yang

pada satu titik pusat sirkulasi agar tercapai

mudah dan terkontrol

3) Memperhatikan pola
hubungan erat hingga ¥

hubungan ruang yang mempunyai
ang tidak perhubungan

yang dapat mengisolor ruang-ruang

4) Pengorganisasian ruang
isalnya ruang teknik dan

tertentu dari sirkulasi pengunjung, m

ruang produksi, ruang Servis, dan la'sn-lainl |
5) Memperhatikan sifat-sifat ruangd seperti privat dan publik
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S

SERVIS

~ i

Personal Studio LOBaY

Administrasi

ENTRANCE _‘

Bagan 4.1. Organisasi Tiga Kegiatan Utama

Direktur Teknik
Ciperadional
Studio
Studin 1 | e
=
Mrea =2
Pengelotaan
; . Levatany
Mushalal
Area
el
Akdris Saudia 3 i
Administrasi

¥
‘ EM Atara '-'EME"’“T.I
Monvee Aealitiy Show
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Perwadahan Misainya, ruang

tara ruang lainnya seperti area
diletakkan |ebin dekat. Hal inj

mbutuhkan deskripsi acara dari
selanjutnya dipublikasikan kepada

yang memiliki kaitan yang eraf an
pemograman dan pemasaran
karena direkiur pemasaran me

direktur pemograman unbuk

masyarakat,
Entrance ,l Servis |
v -~
Personal le— |DBRY |—s| Dewan
Studio Direksi
LANTAI 1 Core
Core Dept
LANTAI 2 | Pemograman
Core — s
ANTAI 3 Pemasaran
Core = Heﬁ::tiln
LANTAI & B
Dept
Core Personalia
LANTAI 5
Secara Vertikal

Bagan 4.3. Organisasi Ruang
a vertical
5 (lift dan tangga). Tangge pada

ada
: tangga darurat. F
i atas tangga biasa 4an s ity pada
bangunan dlhﬂgl aran tel"l.EﬁtU'. Y’E u P

setiap lantai terdapét e PE;:::E" dewan direksl dan
lantai pertama terdapét o t departemer
pemasaran,
dan lantai kelima

pada gtasiun  Televisi
Penataan ruang

dihubungkan dengan cor®

pemograman, .
lantai keempal terdapat deP

rsonalia-
n
terdapat departem® Re 154



Labby
Entrance

Dewan Direksi

Direkrur Pemograman
Direktur Pemasaran
Direktur Kevangan
Direktur Personalia

Direktur Operasional Studio

Bagan 4.4. Pola Hubungan Ruang Dewan Direksi

Lobby
Dewan Direksi

Sekertaris

Direkiur Pemograman
Rg GM Pemeberitaan
Rg GM Pendidikan
Re GM Kebudayaan

Rg GM Reality Show
Rg GM Movie
Direktur Teknik Opr Studio
Studio 1
Studio 2
Studio 3 [
GM Persiapan & Pengolahan
Area Pengelolaan

Area Keg Aktris



parkir
penyiaran

Adminiﬁtraﬁi

Cafetaria

(Genarator
mushallah
(udang

Bagan 4.6. Pola Hubungan Ruang Penunjang dan Servis

Keterangan

0 Erat

O Kurang Erat O Tidak Erat

g. Penataan Ruang Dalam

1) Jalur pergerakan

Penataan jalur gerak pada area administrasi, studio, dan
penunjang didasarkan pada:

a) Usaha untuk menghindari kebosanan dan kemonotenan
b) Usaha untuk memberi kejutan-kejutan pada obyek

an kelelahan fisik.

c) Usaha untuk tidak menimbulk
Televisi Swasta terbagi atas

Penataan sirkulasi pada Stasiun !
dua sirkulasi utama yaitu sirkulasi barang dan sirkulasi

manusia. Penempatan sirkulasi barang pada baﬂgur?arl- ini
dipusatkan pada area core (iift parang) $ebagal jalur

i untuk alat-alat kegiatan administrasi. gedangkan
as

e io di melalui

barang kegiatan operasional studio  diantarkan

tra"Ep“"tﬁ"’i ot i da Stasiun Televisi dapat dilihat
ja pada

Jalur sirkulasl manus

pada skema perikut
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T'
OVé=
Utamg »
-
dan kantin
B . :
agan 4.7, Sirkulas Pengunju ng Studio Televisi
(211

1

@ : _ Area kerja
Utama administrasi
Mushallzh
dan kantin

Bagan 4.8, Sirkulasi Karyawan Studio Televisi

2) Elemen ruang

Elemen ruang tersebut adalah lantai. dinding, langit-langit
utama stasiun televisi adalah pada

maka elemen lantai, dinding, dan

plafon difokuskan pada penggunaan gkustik vang tepat pada
studio. Penataan elemen-elemen ini ditujukan untuk .
a) Menghindari keterasingan, memberi kedekatan dan

informalitas
by Memberi karaklef terhada
administrasi
menonjol karena
Hﬂnsenlraﬁ'r yangd
c) Skala ruang. ruang-fué !
adalah berskala mamﬁiaﬂm..
uhkan <iala yand lebih

dan atap. Karena fungsi
area operasional studio,

membt



Ma yang ceria seperti kuning,

S’Edﬂngkaﬂ Penggunaan wama pada
adminisrirasi

orange.,

area
membutuhkan warna yang hangat seperti
biru, dan abu-abuy,

3) Struktur, modul dan material
a) Struktur

Faktor penentu sistem struktur :

» Kemungkinan dalam mewujudkan bentuk besaran
yang ingin di capai

« Kesesuaian dengan sistem peruangan  yang
diterapkan dalam pusat Stasiun Televisi.

« Ketahanan terhadap pengaruh alam dan geografis
setempat

« Tidak sulit dalam pelaksanaan

« Adaptasi terhadap bentuk ruiang yang di'l?iﬁh:

Perencanaan sistem struktur bangunan meliputi :

s Uppﬂ[‘ structure
Merupakan struktur aiap

lebn
engan alasan
beton  den@ alam F&IEI{SEI'IEHH dan dapat

nampilan bangunan, kecuall

putuhkan efek peryinaran
hahan transparén

plat beton diterapkan

dengan penggunaan aEp

h fleksibel, tahan
pelat

tehadap cuacamudah ¢
mendukung bentuk dan P€



Super structure, ¥ang terdiri dar; -

o Struktur  vertikg|
Yang men
rangka kaku (rigig Joekan  stndur
S 191d frame) untuk mengapatkan
u sis
‘-;a’l"a"gﬂ‘_fﬂ \ateral akibat angin dan gempa
i ' N
Pur hm'@"ai yang terdiri dari balok dan lantai
Untuk balck digunakan pola grid yang lebih efeki
dalam penyaluran beban. Balok-balok yang
digunakan adalah balok pradegang vang
memungkinkan  fleksibilitas  tinggi dalam
pembagian ruang karena dimungkinkan adanya
ruang-uang yang bebas kolom, sedangkan untuk
lantai digunakan plat beton dengan kelebalan
antara 12-14 cm.
» Sub struktur
Sub struktur harus mampu menenima g2y el
" E.la 31-'1
disalurkan dari super strukiur untuk +:hsalur|-:an5|-cEH L "
i nan. Selain i
sebagai dasar tuntutan kestabilan bangu s oy
. Gt -
sub strukiur harus pula T”E’“"E”'mbangk_a :
\gnah akipal gaya aksl
ditimbulkan oleh tarn
gaya yang i dangan kondisi tanah
 aistemn struktur. Sesud
beban dari sistem ienis sub
tﬂnah gaﬁﬂmﬂwal maka JEI‘IIE
pada sité Y2 i sikiop sebaga
‘gunHHE“ adalah pﬂﬂdﬂ'ﬁ

jkal dan
dalam menyalurkan gaya vert \
pendukung a K sl -

pndas!
horisontal kedalam tgnah. P e
kan pada menara televise
digunaxa

dari tingg! menara televise:

gian 113
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Gambar 4.31. Pondasi Tiang Pancang Beton

b} Material
Pemakaian material struktur didasarkan terhadap kriteria-
kriteria sebagai berikul :

» Kemudahan memperoleh material

« Kemudahan dalam pelaksanaan

« Daya tahan terhadap pengaruh kelembaban korosi

« Biaya pemeliharaan yang relatin murah

o Daya tahan terhadap g3y2 |aterallgempa

« Kesesuaian material dengan struktur

« Daya tahan terhadap apl

Adapun material yand digun i
pada Stasiun Televisi adalah sebagd berikut |

pondasi, super
» Beton pertulangd euvel dan
struktur Fa[[u kolom,

okan untuk komponen struklur

sebagian atap baja
Stru:Lil' penutIJP gebagian ITiEﬂ'QE“ﬂﬂRﬂﬂ rar;::ﬂ o
= rbonate
dengan material P® “mpwtm untuk stedi©
plat )
menggunakan
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pondasi
4) Fersyaratan ruang 35l iang pancang baon,

Persyaratan ruang melipu -

a) Sistem pencahayaan

Tujuan

ruangian d:‘l"ca:::fiﬂ_ adalah Iuntui: penerangan
ity mgik deh:.j;rasl. ruang. Sistem
alami dan buatan. Pads a:n;im.mtm -
_ ar pencahayaan alami
digunakan semaksimalkan mungkin, terutama pada
daerah publik seperti lobi atau hal, namun tetap
menghindari adanya pencahayaan langsung untuk
mencegah panas dan terjadinya kesilauan, Sedang untuk
ruang-suang yang fidak memungkinkan pencahayaan
alami di bantu dengan pencahayaan  buatan.
Pencahayaan buatan digunakan untuk malam hari, dan
pada siang han yaitu apabila cuaca tidak mengizinkan
misalnya cuaca mendung atau hujan.

Alat | media pencahayaan puatan adalah dengan
dimana kebutuhan jluminasi atau

ngan jenis penggunaan ruang.
pada beberapa jenis ruang,

menggunakan lampu,
kuat penerangan sesual de
Kebutuhan pencahayaan
diuraikan sebagal berikut . | _—
« Ruang-ruang U
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b) Sistem Penghawaan

Stasiun Teleyig;
evisi Swa
EIJTEHEEF‘IakEn, menggunakan pa”:ghﬂw slg yang
alami. @an buatan dan
« Buatan

:::::i;:ii:: :::"" ""EFFIJIh yang cukup dengan
+ ¥ang menimbulkan kenyamanan

maka digunakan penghawaan buaian O
conditioning (AC). Penggunaan penghawaan buatan ini
diutamakan pada area studio, perkantoran dan ruang-
ruang lainnya. Sistem penghawaan buatan vyang
dipakal adalah sistem penghawaan terpusal (sentral)
didasarkan atas pertimbangan pada sistem ini, tiap
lantai dibutuhkan ruang untuk mengatur jalannya
penghawaan (AC) yaitu Air Handling Unt (AHU} yang
dapat di non-aktifkan apabila seluruh ruangan tidak
digunakan. Sistem AC sentra digunakan pada siudo
televisi aga lebih mudah dalam pengontrolan.
sedangkan AC unit digunakan uniuk areal perkaniarar
. i::égunaan penghawaan alam! i

tidak terialu menuntut pengkondisian

penunjang yand besmen perlu adanya

udara secara teliti. |
ventilasi mekanis sepert
untuk menghisap udara

Pada daerah .
exhaust fan yand berfungs!

ara dan [uar
menurun, maka ud nukar
tekanan udara P kan untuk Me

d
ini dimaksy . uar
lir ke daiam. hersin  darl
menga g dengan udara
udara d
ruanﬁlﬁrdbangunm
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Mmerupakar tempat
Berikut beberapa pers
KETEHE studio

berlangsungnya kegiatan utama.
yaratan akustik pada ruang studio.

| membentuk mata rantai akustik yang
Penting antara sumber bunyi dan mikrofon sehingga harus
diberikan  persyaratan sebagal  berkut  dalam
rancangannya :

* Ukuran dan bentuk studio yang optimum harus
diadakan.

Derajat difusi yang tinggi harus terjamin.

Karakteristik dengung yang ideal harus diadakan.

Cacat akustik harus dicegah.

L]

Bising dan getaran harus dihilangkan sama sekali.

Dengan kata lasin dapst dinyatakan bahwa dalam
rancangan studio tak ada satu kesempatan pun gangguan
boleh dibiarkan. Ukuran suatu studio ditentukan cleh
ruang secara fisik yang dibutuhkan untuk pemakai,
peralatan dan perabotan, oleh fungsi bangunan.
Sebenarnya untuk perbandingan ruangan yang secara
umum atau secara suara bulat sebagai ukuran dan bentuk

studio yang optimum tidak ada rekomendasi.

Ukuran ruang dalam akustik studio akan berkurang

pentingnya bila:
1. Studio mempunyai

| icapal.
pengung ideal telah dicap N |
z L:‘;iaﬂ akustik, terutama karakteristik lapisan dengan

yerapan frekuensi rendah yang efisien, banyak
pen willy

digunakan dan didistribusi secara nl-we«r:ata_ |

4. Difusi dengan derajat yang tinggl tersedia.

lantai yang tidak persegi panjang.
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i :lgklaran dapat dijadikan alternatif
udio, agar daya pantul pada tiap

Pengaﬂ::: Ed:ﬂ: dan ﬁldak menimbulkan kebisingan.

| St derajat tinggi sangat penting dalam
al-u{shfq Siudio. Dengan difusi ideal jumiah posisi dimana
variasi tekanan bunyi yang nyata teriadi banyak direduksi,
sehingga mikrofon dapat ditempatian dengan aman pada
hampir tiap posisi yang sesuai,
Difusi bunyi ini dapat diciptakan dengan beberapa cara,
yaitu ;

sebagaj
sudut ry

1. Pemakaian permukaan dan elemen penyebar yang tak
teratur dalam jumiah yang banyak sekali, seperti pilaster,
pier, balokbalok telanjang, langit-langit yang terkotak-
kotak, pagar balkon yang dipshat dan dinding-dinding
yang bergerigi.

2. Penggunaan lapisan permukaan pemantul bunyi dan
penyearap bunyi secara bergantian yaitu penggunaan
hahan material dinding, lantai, dan langit-langit yang
disesuaikan dengan Reverberation Time pada studio
televisi.

4 Distribusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secara
acak. Pengendalian dengung dalam

tak teratur dan |
ngat penting, oleh karena itu

rancangan akustik studio sa |
diperiukan besaran standar yang relevan yaitu wakiu

dengung (RT) RT merupakan waktu agar Tingkat
En | w &

Tahanan Bunyi (TTB) dalam ruang berkurang menjadi 60
dB setelah bunyi dinentikan. Berikut rumus perhitungan

RT:
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RT= 046y RT = wakp, dengung sekon
; :w[ume ruang, meter kubik
Axow W - Peflverapan nEng 1atal,
M Meter persew
A=Sa 4+ Satta b 4 L
X = koefisien penverspan udara

Produksi sebaiknya sekilar 0.5
ransi 0.4 - 0,6 detik. Sedangkan

un
! tuk koefisien PeNyerapan bahan dapat dilihat pada tabel
di lampiran.

Adapun material

¥ang digunakan untuk ketiga kompoenen
dinding,

plafon, dan |antai yang disesuaikan dengan
system akustik pada Stasiun Televisi adalah sebagai

berikut :

* Pemasangan dinding ganda yang berongga dengan
ketebalan yang berbeda dari dinding yang lain dapat
meredam kebisingan dan dalam dan luar studio.
Dinding inl kemudian diben lapisan tambahan dan
bahan-bahan akustk sesuai dengan standard
reverberation time yaitu 0.4 — 0,6 pada studio televisi,

o Untuk mengurangi getaran, konstruksi piafon ruang
studio idealnya tidak dipasangmenempel pada rangka
atap, namun dipasang menggantung Rangka plafon
dapat dibangunmemakal bahan yang umum dipergunakan
sepei baja, alumunium, ateu kay Selanuinya rangka i dLup
papan kayu glau plywood , dan dilapisi acoustic tile .
Selain dilapisi acoustictile yang secar Umum hanya baik
itk m,ﬁq}w frekuensi fnggl, unik menyerap bunyi
berfrekuensi  rendan dapat pula dpasang papan peryerEp
wpﬂﬁmsejajﬂ- dinding (tegak lurus plafon). Papan
penyerap ini bisa jadi berpa W”E'f'ﬂ"f' T

i unaan material lantai

. Pada erea sudd PP kustik studio

didasarkan pada perenunan knouEaN & '
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Berdasarkan hag studi
PINtU yang dibyat double
lock membanty kebising
Iuar bangunan,

banding, penggunaan pintu-
dan dilengkapi dengan sound
an tidak merambah ke area

5) Sistem jaringan utilitas

Sistem

menggunakan  sistem  sentralisas;

jaringan  utiltas pada pusat Stasiun  Televisi

vaitu memusatkan

beberapa peralatan utama pada daersh besmen dengan
menempatkan panel-panel kontrol pada sefiap lantai.
&) Pemipaan (plumbing)
Sistem pemipaan pada bangunan ditujukan bagi
penyediaan air bersin maupun pembuangan air kotor.

Air bersih

Sumber air bersih sebagai kebutuhan gedung dipasok
dari PDAM dan di back up dengan deep well kapasitas
150 liter/menit. Dari sumber tersebul, dialirkan ke
ground tank kapasitas 600 m® Kemudian, dengan
bantuan pompa ditransfer ke roof tank kapasitas 3 x 30
m® Selanjutnya, didistribusikan ke lantai — lantai
bawah secara gravitasi. (Sumber : The Plaza
Semanggi Diharapkan Menjadi Jakarta's Trend Setter,
Konstruksi Oktober 2003 Halaman 48).

Penggunaan air bersih pada bangunan Stasiun
Televisi dimaksmalkan karena jam kerja kanter tanpa

henti yaitu 24 jam.
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Reservoir alas |7

—# Reservior bawah

Treatment ——j

e —

F'Hl'u:q:

Deep Wl |':

. Bagan 4.9, Jaringan Distribusi Air Bersih
» Air kotor

Pembuangan air kotor yang berasal dari air buangan
kamar mandi pada lavatory administrasi dan studio
serta air hujan dialickan melalui bak penampungan
lebih  dshulu  kemudian diteruskan ke saluran
pembuangan kota. Sisitem pembuangan yang
diterapkan di proyek ini, disalurkan ke Perusahaan
Daerah Pembuangan Air Limbah Makassar (PDPAL
Mks) di kawasan Makassar, dengan sistem langganan
bulanan, seperi air bersih PDAM atau listrik PLN.
Namun air kotor yang dihasilkan dari kantin sebelum
disalurkan ke STP kota terserbut, disaring teriebih
dahulu melalui grease frap. Grease trap merupakan

yaring lemak pada air kotor agar tidak mengalami
roil kota(Sumber : The Flaza

Menjadi Jakarta's Trend Setter,

pen .
penyumnbatan menuju
gemanggi Diharapkan

Konstruksi Oktober 2003 hal. 46).
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Bagan 4.10, Sirkulasi Air Kotor Ke Rig| Kota

Sedangkan untuk air seplictank dan buangan air dapur
vang mengandung lemak, sebelum disalurkan ke ril
kota terlebih dahulu dialirkan ke bak penampungan
kemudian diolah pada Sewage Treatment Plant (STP)
dengan proses aerasi dan chlorinasi sehingga kadar
Biological Oxygen Demand (BOD) menjadi sangat
rendah.

Airkotor  |———p| Grease

l Eiak

Sewage Treatment Plant ]——- Nl » Riolkota |

[

)
L N

Bagan 4.11. Penyaluran Kotoran Padat Melalui STP

b) Elektrikal
gumber utama tenaga listik pada bangunan yang
direricanakan berasal dari janngan PLN dengan tenaga

cadangan berasal dari generator set dengan kapasitas
100% dari kebutuhan listrik utama, untuk hesfdﬂjan darurat
digunakan hanya G0% darl I:ebuluhar'.t listrik Utal.m-
Penggunaan system elekirikal tanpa henti selama 24 jam

kebutuhan listik  yang  tinggi
menggunakan

- k lain selain PLN, Pasokan

memeriukan pasokan listri
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lain didapatian gq

listril
(PLTA). AT e fi Pembangkit Listrik Tenaga Air

Upakan Automatic Transfar Swilch, alat
Untuk memindahkan koneksi aniara

£ !
mber '®gangan Jistik Salu dengan sumber tegangan

listrik lainnya,

PLN = Bangunan
Vi —*| Stasiun

Televisi

o
al

Gen-set

il

Bagan 4.12. Skema Jaringan Listrik

Sistem pembuangan sampah

Sampsh yang terdapat pada bangunan memerlukan
tempat serta pembuangan yang tidak mengganggu
kenyamanan serta kebersinan masing-masing ruang yang
ada. Pemabagian jenis sampah pada bangunan Stasiun
Televisi terbagi atassampah kering dari adminisirasi
berupa kertas, dil. Sampah basah yang berasal dan area
kafetaria. Guna menjaga kebersihan serta kebutuhan
akan tempat sampah, maka sistern pembuangan sampah
pada bangunan sebagai berikut :

« Secara vertikal melalui shaft sampah

gacara horisontal melalui penampungan sementara
pada tempat-tempat tertentu. Penempatan bak
sampah diletakkan pada area luar dekat den?an
entrance. Sampah dari shaft sampah kemudiian
diangkut menggunakan conlainer penampungan dan
penampungan sementara lalu ke

ditransfer ke
penampungan aknir
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Fmﬂmﬂmﬂan
SEMeéntarg

Container
Penampungan |7
Penampungan akhir

Bagan 4.13. Skema Sistern Pembuangan Sampah

d) Sistem komunikas

Sistem  komunikasi yang digunakan pada bangunan,

terdiri darj -

= Komunikasi internal

o Komunikasi melalui sistem email antar karyawan
guna memudahkan dalam pendokumentasian
kebutuhan kerja antar karyawan,

o Sound system call, digunakan untuk komunikasi satu
arah untuk pemberitahuan atau panggilan

o Close Circuit Television (CCTV), monitor kegiatan di
area tertentu dalam bangunan

Komunikasi eksternal

o Telepon, sebagai komunikasi dua arah baik keluar,
maupun ke dalam bangunan yang menggunakan
jasa perumtel

- Telex, sebagai komunikasi menggunakan gelombang
radio yang dilengkapi catatan tertulis langsung

o Faksimil

o PABX (Private Automatic Branch Exchange) sebagai
pengonirol hubungan keluar masuk gedun?

o Penggunaan kabel LAN pada setiap area
administrasi sebagai media intemet ke luar
bangunarn.
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€)

f)

Sistem ransportag;
Bentuk transporias; vert
Pola sirkulagi fuang adatah -

vertikal

kal yang akan digunakan sebagai
Tangga

Pen
5 d9unaan tangga ierbagi atas dua bagian, yaitu
Nga darurat dan tangga utama

-
terdapat angga utama

Pada area core Stasiun Televisi, sedangkan
tangga darurat diletakkan pada tepi bangunan yang
memiliki akses langsung derigan area luar bangunan.
Lift

Digunakan juga sebagai pendukung transportasi
vertikal dalam bangunan, dimana kapasitas serta
ketinggian mengharuskan pencapaian ke tiap-tiap lantai
dengan cepat dan mudah. Kecepatan yang
diperkenankan adalah: (Peraturan Pembangunan
Nasional, Direktorat Jendral Cipta karya)

o 04 - 10 tingkat = 60-150 m/mnt

« 10 - 15 tingkat = 180-210 m/mnt

s 15 - 20 tingkat = 210-240 m/mnt
e 20 - 50 tingkat = 240-360 m/mnt

Sesuai dengan jumiah lantai yang direncanakan yaitu 5
lantai, bangunan ini menggunakan kapasitas waktu 60-
150 m/mnt. Jumiah lift orang yang dibutubkan pada
atudio Televisi sesual dengan standar untuk bangunan
kantor 5 lantai adalah 2 buah. Lift barang digunakan
gebagal area transportasi pengangkutan barang-barang
administrasi sepert lemari kerja,dan lain-lain.

pamadam kebakaran

« Pencegahan keb

akaran di luar bangunan
kebakaran diluar bangunan

han bahaya
Pencess akkan di halaman

menggunakan fire hydrant yang dilet
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h)

o Thermo detector
] Eml:llll:g dElﬂﬂ[ur
o Sprinkler

@ Fire hydrant
o Fire alarm

* Alat pemadam kebakaran ringan, alat bantu evakuasi
yang terdiri dari dari :
o Sumber listrik darurat
o Lampu darurat
o Pintu kebakaran

o Tangga darurat

Keamanan

Dalam menaggulangi masalah keamanan, dipergunakan
sistern CCTV (Central Circuit Television). Seluruh monitor
tersebut dikendalikan dan dikentrol oleh petugas
keamanan di sebuah ruangan khusus (CCTV room) yang

terletak pada besmen.

Penangkal petir

¢ Tujuan | _
Penangkal petir bertujuan  untuk  melindungi

bangunan dari kehancuran, kebakaran dan ledakan
gkibat sambaran petir. Prinsipnya adalah memusatkan
daerah-daerah sambaran petir ke titik-titik }ranlg dapat
diamankan, sehingga arus yang berkekuatan tinggi (£
40.000 - 200.000 A) dari petir dapat diredam kedalam

tanah dengan amar gistem vang digunakan adalah

. tem  sangkar faraday ~ yang  merupakan
sis
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pengembangan dari sistem tongkat franklyn dengan
menamt?ah konduktor horizontal pada terminal atap
yang dihubungkan langsung dengan terminal tanah

sehingga merupakan  sangkar-sangkar, Syarat-
syaratnya sebagai berikut:

o Konduktor horizontal (KH) dipasang sekeliling
bidang tepi atap. Untuk bidang atap lebar, dipasang
beberapa deret konduktor dengan ketentuan jarak
maksimum tepi adalah 9 m, dan jarak maksimum
konduktor pararel maksimum 18 meter.

o Pada sepanjang KH dipasang antene (final) dengan
ketentuan tinggi diatas permukaan atap datar antara
20-25 cm dan jarak masing-masing final maksimum
7,50 m.

Penangkal petir juga diletakkan pada menara

pemancar, guna menanggulangi petir pada bagian

teritnggi bangunan.

i) Sistem Perletakan Menara Pemancar

Suatu bangunan stasiun televisi membutuhkan menara

pamancar agar produksi acara yang dihasilkan oleh
stasiun televisi tersebut dapat diterima oleh masyarakat
luas dengan baik.

Berdasarkan tempat pendiriannya, menara pemancar

stasiun televisi terbagi menjadi :
« Berada dalam lingkungan stasiun televsi

Keuntungannya antara lain :

o Pemakaian alal lebin kecil dan distorsi lebih kurang

o Daya pancar dapat diperkecil, khususnya siaran
lokal

o HKelancaran siaran terjamin dan pemeliharaannya

mudah
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o Pengontrolan mudah dan cepat jka teradi
gangguan dan resikonya lebih kedil
Kerugiannya antara lain -

o Membutuhkan ruang yang cukup besar baik untuk
menara itu sendiri maupun ruang di sekitar menara
Pemancar tidak dapat ditempatkan pada daerah
ideal menurut persyaratan perlelakan menara
pemancar.

o Kekuatan pemancar terbatas, namun dapat diatasi
dengan ketinggian pemancar.

o Beban yang bekerja pada menara harus dihitung
dengan teliti untuk menghindari peristiwa yang tidak
diinginkan akibat pengaruh iklim dan cuaca

» Berada jauh dari bangunan stasiun televisi

Meanara pemancar menggunakan alat jaringan

microwave atau dengan kabel coaksial, tetapi hal ini

membutuhkan perhatian yang khsusus agar tidak
terjadi gangguan.

Keuntungannya antara lain

o Pemancar dapat ditempaikan pada daerah yang
ideal untuk perletakan sebuah menara pemancar.

- Mempunyai daya pancar yang baik

5 Menara pemancar tidak mengganggu studio televisi
karena getaran yang ditimbulkkan oleh pemancar

Kerugiannya antara lain :

o Tenaga dan peralatan lebih banyak karena terpisah,
serta pemakaian personil dua kali lipat agar selalu
mengontrol menara pemancar.

o Kemungkinan gangguan pada bangunan antara
studio teleisi dan pemancar karena menggunakan

microwave
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o Membutuhkan pengontrolan setiap saat agar acara
dapat diterima dengan baik olah masyarakat
Hubungan dengan kabel coaksial untuk setiap jarak
tertentu melalui staasiun pengontrol

Sesuai dengan studi banding beberapa Stasiun
Televisi di Makassar, maka perletakan menara
pemancar diletakkan menyatu dengan gedung
utama administrast. Hal ini dilakukan dengan dasar
pertimbangan kebutuhan penyiaran siaran langsung
dari studic ke menara pemancar Yyang
membutuhkan akses yang cepat dan langsung dari
gedung transmisi ke gedung administrasi.

Selain itu, perletakan menara pemancar yang
menyatu dengan gedung utama guna meminimalisir
gangguan pada bangunan antara studio televisl dan
pemancar.

Karena jangkauan siaran yang difokuskan pada
wilayah Indonesia Bagian Timur, maka menara
permancar diletakkan pada setiap kola dan daerah di
Indonesia Timur.

Beberapa menara tambahan yang berada jauh darn
barngunan stasiun televisi sebagai alal pemancar
tambahan untuk memaksimalkan coverage area
(jangkauan sinar) yaitu pada kota-kota d Indonesia
Timur. Menara pemacar tambahan manﬂﬂunﬂhlﬂﬂ
alat jaringan microwave atau dengan kabel coaksial, -
tetapi hal ini membutunkan perhatian yang khusus

agar tidak terjadi gangguan.
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Standar Ruang Kerja Executive Level
sumber : Interior Design Space Planning
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Standar Ruang Rapat | Conference Room
Sumber : Interior Design Space Planning
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» Standar Ruang Resepsionis
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gtandar Ruang Resepsionis (area tamu)
sumber : Interior Design Space Planning
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Reception and Lounge Seating
Sumber : Interior Design Space Planning
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LAMPIRAN 2

Interior Huang Sm:ilu-'ﬁnnlml

gumber : Wurtzel, Alan Acker Stephen R.. "Television
Production”
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Jenis Lampu Soft Light dan Hard Light _
Sumber : Sasiro Subroto, Darwanto, “Produksi Acara Televisi

L
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LAMPIRAN 4

Proses Persiapan Produksi Acara Televisl

Sastro Subroto, Darwanto, “Produksi Acara Televisi®

Sumber :

Jenis-Jenis Tata Udara

sumber : Sasiro gubroto, Darwanto, “Produksi Acara Televist”
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LAMPIRAN 5

it E e

Jenis-Jenis Tata Udara
sumber : Sasiro Subroto, Darwanto, sproduksi Acara Televisi”
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LAMPIRAN 6

Material Akustik Ruangan
Doelle, Leslie L., “Akustik Lingkungan”

Sumber:
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